TESIS PERAN WALI MURID DALAM PENGEMBANGAN TAMAN KANAK-KANAK TK) AISYIYAH KECAMATAN JATISRONO KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2016 by USTANTI, UMI
TESIS 
PERAN WALI MURID DALAM PENGEMBANGAN  
TAMAN KANAK-KANAK (TK) AISYIYAH  
KECAMATAN JATISRONO 
KABUPATEN WONOGIRI 
TAHUN 2016 
 
 
 
         Umi Ustanti   
NIM. 12.403.1.022 
Tesis ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam 
mendapatkan Gelar Magister  
 
PROGRAM PASCASARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SURAKARTA 
TAHUN 2016 
v 
 
PERSETUJUAN UNTUK UJIAN TESIS 
 
Kepada Yth. 
Direktur Pascasarjana IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah memberikan bimbingan atas tesis saudara: 
Nama    : Umi Ustanti 
NIM    : 12.403.1.022 
Program Studi    : MPI 
Tahun   : 2012 
Judul    : Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak- 
       kanak (TK) Aisyiyah Kecamatan Jatisrono Kabupaten 
      Wonogiri Tahun 2016 
Kami menyetujui bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat untuk diajukan pada 
sidang ujian tesis. 
Demikian persetujuan disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
      Surakarta, 16 Februari 2016 
Dosen Pembimbing I  Dosen Pembimbing II 
 
Drs. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D  Dr. H. Baidi, M.Pd, 
NIP. 19600910 199203 1 003 NIP. 19640302 199603 1 001 
  
vi 
 
LEMBAR PENGESAHAN  
TESIS 
PERAN WALI MURID DALAM PENGEMBANGAN  
TAMAN KANAK-KANAK (TK) AISYIYAH JATISRONO 
KABUPATEN WONOGIRI  
TAHUN 2016    
      
     Disusun Oleh: 
 
    UMI USTANTI 
    NIM : 12.403.1.022 
 
Telah dipertahankan di depan Majelis Dewan Penguji Tesis Program 
PascasarjanaInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Pada hari Senin tanggal 29 bulan Februari tahun 2016 dan dinyatakan telah 
memenuhi syarat guna memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam (MPd.I) 
          
Surakarta, 29 Februari 2016 
           Sekretaris Sidang 
 
 
            Dr.H.Baidi, M.Pd. 
            NIP. 19640302 199603 1 001 
Ketua Sidang 
 
 
Dr.Moh Bisri, M.Pd. 
NIP. 19620718 1999303 1 003 
            Penguji II, 
 
 
            Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D 
            NIP. 19600910 199203 1 003 
Penguji I, 
 
 
H.M. Syakirin Al Ghozali, MA.,Ph.D. 
NIP.19530917 199303 1 001 
 
Direktur Program Pascasarjana, 
 
 
Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D 
NIP. 19600910 199203 1 003 
vii 
 
 PERSEMBAHAN 
Segala puji bagi-Mu ya Allah atas nikmat yang  berikan kepada hambamu  ini. 
Tesis ini kupersembahkan kepada : 
1. Ibu bapakku tersayang, yang telah mendidik dan membesarkanku dengan 
penuh kasih sayang, cinta, doa, dan segenap pengorbanan jiwa raga yang 
tiada mengharap imbalan, kecuali ketulusan hati. 
2. Suamiku yang tercinta, yang telah mendampingi dan memberikan suport 
dalam penulisian tesis ini. 
3.   Anak-anakku sayang, yang selalu menjadi pelita hati dan penyejuk mataku. 
4. Saudara-saudaraku yang telah memberikan bantuan materi dan doa untukku. 
5. Guru-guruku di manapun berada, terima kasih atas ilmu yang diberikannya. 
6. Teman-teman seperjuangan yang selalu mendukung dan mendorong untuk 
menyelesaikan tesis ini. 
7. Almamaterku Pascasarjana IAIN Surakarta yang senantiasa memberikan 
dorongan dan bantuan untuk menyelesaikan tesis ini.  
 
  
viii 
 
MOTTO 
 
بَهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َيي ِلَّ  بَُهدُىقَو اٗربَن ۡمُكيِلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓىق ْاُىنَماَء ٱ ُابلَّن  َو ٱ ُ َرب َ ِ ۡ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَم بَهَۡيلَع 
 َنىُصَۡعي لَّلَّ ٞدَادِش ٞظَلَِغٱ َ لَّ َنو َُم ُۡي بَم َنُىلَعۡفَيَو ۡمُه َََمأ َٰٓبَم   
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(QS. AT-TAHRIM; 6) 
  
ix 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya susun sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
Adapun bagian-bagian dalam penulisan Tesis yang saya kutip dari hasil karya 
orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah 
dan etika penulisan ilmiah. 
Apabila di kemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian Tesis ini bukan asli 
karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia 
menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi 
lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 
Surakarta, 16 Februari 2016 
Yang Menyatakan 
 
Umi Ustanti 
  
x 
 
KATA PENGANTAR 
الله الرحمن الرحيم مسب 
Alhamdulillahi Rabbil ’alamin, Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam atas limpahan rahmat, hidayah, taufiq dan inayahNya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tesis ini.  Shalawat  dan salam semoga tercurah kepada teladan kita 
nabi Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah, suri tauladan yang baik bagi 
seluruh alam. Dengan diutusnya beliaulah kita mampu membedakan  mana yang 
benar dan mana yang salah untuk menggapai kebahagian dunia dan akhirat, 
sebagaimana contoh-contoh yang telah beliau wujudkan dalam kehidupannya. 
Dengan mencurahkan segenap kemampuan, penulis bersyukur tesis ini 
dapat selesai, tentunya dalam penulisan ini tidak terhindar dari kekurangan 
kemampuan yang penulis miliki, karena keterbatasan ilmu dan wawasan penulis, 
maka tentu banyak kekuranganya. Tidak lupa penulis sampaikan banyak terima 
kasih atas bimbingan dan dukunganya sehingga penulisan tesis ini dapat 
terselesaikan. Ucapan terima kasih ini penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, S.Ag. M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta.  
2. Bapak Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D.,  selaku Direktur Program 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta dan sekaligus 
selaku pembimbing I penulisan tesis ini, dengan memberikan wacana dan 
gagasan yang berhubungan dengan judul penulis yang dilakukan dengan sabar 
dan penuh kedisiplinan dan berkenan meluangkan waktu dan tenaga serta 
fikirannya dengan ikhlas sehingga sampai terselesainya penulisan tesis ini. 
xi 
 
Penulis berdoa  semoga Allah memberikan imbalan yang lebih baik, ilmu 
yang penulis lakukan ada manfaatnya dunia sampai akhirat. 
3. Bapak Dr. H. Baidi, M.Pd selaku pembimbing II yang telah memberikan saran 
dan bimbingan serta pengarahan dengan sabar dan ikhlas dalam penyusunan 
tesis ini. 
4. Seluruh Dosen Pascasarjana khususnya Dosen yang telah memberikan mata 
kuliah, mudah-mudahan ilmu yang diajarkan kepada mahasiswa Pascasarjana 
IAIN Surakarta menjadikan amal jariyah.  
5. Kepala TK Aisyah yang berkenan memberikan ijin dan informasi data dalam 
menyelesaikan tesis ini. 
6. Bapak Ibuku tercinta yang telah merawat, mendidik, dan menyayangiku 
dengan sepenuh jiwa dan raga tanpa mengenal lelah. 
7. Adikku yang selalu membantuku dan mensupport untuk menyelesaikan tesisi 
ini. 
8. Seluruh staf dan karyawan IAIN Surakarta yang telah membantu selama 
belajar sehingga terselesainya penulisan tesis ini. 
9. Seluruh teman mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Surakarta yang selalu 
memberikan saran dan masukan dalam setiap aktivitas belajar, mudah-
mudahan pertemuan di ajang belajar ini mampu menciptakan ukhuwah 
islamiyah yang semakin baik. 
10. Seluruh teman yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang selalu 
memberikan saran, masukan dan motivasinya kepada penulis.  
  
xii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  .......................................................................................  i 
ABSTRAK  .............. .......................................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .........................................................................  iv 
PERSETUJUAN UNTUK UJIAN TESIS  ......................................................  v 
PERSEMBAHAN  ... .......................................................................................  vi 
MOTTO  .................. .......................................................................................  vii 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  .............................................................  viii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI   .......... .......................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xvi 
BAB I PENDAHULUAN  ............................................................................ 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 
B. Rumusan Masalah ....................................................................... 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................... 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................... 
BAB II KAJIAN  TEORI  ........................................................................... 
A. Teori Relevan................................................................................ 
1. Peran....................................................................................... 
a. Pengertian Peran............................................................... 
b. Kedudukan Peran……………………………………….. 
2. Wali Murid............................................................................. 
a. Pengertian Wali Murid..................................................... 
i 
ii 
iii 
iv 
v 
vi 
v i 
viii 
ix 
x 
1 
1 
9 
9 
10 
12 
12 
12 
12 
13 
15 
15 
xiii 
 
b. Kedudukan Wali.............................................................. 
c. Macam-macam Wali......................................................... 
3. Prestasi................................................................................... 
a. Pengertian Prestasi............................................................ 
b. Jenis-jenis Prestasi Belajar............................................... 
4. Pengembangan........................................................................ 
a. Hakekat Pengembangan.................................................... 
b. Pengertian Pengembangan................................................ 
c. Manfaat Pengembangan................................................... 
d. Strategi Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan di 
Taman Kanak-kanak......................................................... 
5. Taman Kanak-kanak............................................................... 
a. Pengertian Taman Kanak-kanak.......................................  
b. Konsep Taman Kanak-kanak............................................ 
c. Ruang Lingkup Pengelolaan Taman Kanak-kanak......... 
d. Peran Penting Pengelolaan Taman Kanak-kanak............. 
e. Tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak......................... 
f. Prinsip Pendidikan Taman Kanak-kanak.......................... 
g. Fungsi Pendidikan Taman Kanak-kanak ......................... 
h. Sistem Penyelenggaran Taman Kanak-kanak .................. 
6. Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Jatisrono....... 
B. Penelitian yang Relevan .............................................................. 
20 
22
27 
27 
28 
40 
40 
42 
43 
 
44 
51 
51
51
54
56
58 
59 
59 
59 
 
60 
63 
xiv 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ..................................................  
A. Metodologi Penelitian .................................................................. 
B. Latar Seting Penelitian ................................................................. 
C. Subyek dan Informan Penelitian .................................................. 
D. Metodologi Pengumpulan Data ................................................... 
1. Observasi Terlibat .................................................................. 
2. Wawancara Mendalam .......................................................... 
3. Dokumentasi .......................................................................... 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data ...................................................... 
F. Tehnik Analisa Data .................................................................... 
BAB IV HASIL PENELITIAN ..................................................................  
A. Deskripsi Data  ............................................................................. 
1. Gambaran Umum ................................................................... 
2. Visi dan Misi  ......................................................................... 
3. Tujuan dan Ruang Lingkup..................................................... 
4. Struktur Dan Muatan Kurikulum ........................................... 
5. Profil Sekolah  ........................................................................ 
6. Jumlah anak didik dan kegiatan pembelajaran ....................... 
7. Tenaga pendidik dan kependidikan   ...................................... 
8. Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Jatisrono ....................................................... 
9. Hambatan dalam Melaksanakan peran Wali Murid.............. 
10. Solusi dalam mengatasi hambatan dalam melaksanakan 
67 
67 
68 
69 
70 
70 
71 
71 
72
72 
77 
77 
77 
79 
79 
80 
93 
94 
96 
 
97 
100 
 
xv 
 
peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Jatisrono ....................................................... 
B. Penafsiran..................................................................................... 
1. PeranWali Murid di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
        Jatisrono……………………………………………………. 
2. Hambatan .............................................................................. 
3. Solusi  Mengatasi Hambatan  ................................................ 
C. Pembahasan.................................................................................. 
1. Peran Wali Murid di Taman Kanak-kanak Aisyiyah  
       Jatisrono…………………………………………………….. 
2. Hambatan .............................................................................. 
3. Solusi  Mengatasi Hambatan  ................................................ 
BAB V   PENUTUP  .................................................................................... 
A. Kesimpulan ............................................................................... 
B.  Implikasi  ................................................................................. 
C. Saran  ........................................................................................ 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................... 
 
103 
111 
 
111 
115 
121 
 
129 
 
129 
130 
131 
135 
135 
136 
136 
 
138 
142 
 
 
 
 
 
xvi 
 
  
xvii 
 
DAFTAR  LAMPIRAN 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara ……………………………………….. 
Lampiran 2. Pedoman Observasi …………………………………………. 
Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Wali Murid ……………………… 
Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah …………………. 
Lampiran 5. Hasil Wawncara dengan Guru Kelas ……………………….. 
Lampiran 6. Dokumentasi ………………………………………............... 
Lampiran 7. Ijin Penelitian ………………………………………………..  
Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup ………………………………………. 
 
 
 
142 
 
143 
 
146 
 
148 
 
150 
 
152 
 
195 
 
196 
 
i 
 
ABSTRAK 
PERAN WALI MURID DALAM PENGEMBANGAN TAMAN 
KANAK-KANAK (TK) AISYIYAH JATISRONO  
KABUPATEN WONOGIRI  
TAHUN 2016 
 
Umi Ustanti 
      Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui : peran wali murid dalam 
pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono, hambatan peran wali murid dalam 
pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono, dan mencari solusi untuk mengatasi 
hambatan peran wali murid dalam pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono. 
      Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Jatisrono bulan Januari- 
Februari 2016. Subjek penelitian: wali murid TK Aisyiyah Jatisrono. Informan :  
kepala sekolah dan guru Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono. Metode 
penelitian ini adalah menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dalam pengumpulan data, serta informasi guna mendukung jalannya 
proses penelitian. Tehnik analisis data; pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. Model analisis data menggunakan analisis 
interaktif. Data divalidasi dengan menggunakan trianggulasi data. 
      Kesimpulan hasil penelitian yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
yang dilakukan antara lain dapat mengembangkan ruang kelas yang semula belum 
ada menjadi ada, berikutnya mengarah kepada ruang guru, mushola, dan tempat 
parkir. Selain itu peran wali murid dapat berupa; mengontrol waktu belajar dan 
cara belajar anak; memantau perkembangan kemampuan akademik anak; 
memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan tingkah 
laku anak-anak. Hambatan  peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono mengenai  Faktor Ekonomi, Faktor Pendidikan, 
Kurangnya Motivasi, Kurangnya Kesadaran, Pekerjaan, dan kurangnya 
Sosialisasi.  Solusi untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan peran Wali 
Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono dengan 
memberikan motivasi kepada wali murid untuk ikut berperan mengembangkan 
Taman Kanak-kanak sesuai kemampuan dan status nya, melakukan kegiatan 
sosialisasi kepada wali murid yang lain, untuk menyadarkan arti penting peran 
wali murid bagi pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono, 
Membangkitkan Kesadaran wali murid, Menjaga Komunikasi yang aktif antara 
wali murid dan lembaga pendidikan, dan juga antar wali murid, mengaktifkan 
kegiatan pertemuan paguyuban wali murid, yang keberadaanya tersebut selaras 
dengan program sekolah dan komite sekolah, sehingga saling mendukung.  
 
Kata kunci: Peran, Wali Murid,  Pengembangan, TK 
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ABSTRACT 
THE ROLE OF CAREGIVERS IN THE DEVELOPMENT OF A 
KINDERGARTEN (TK) JATISRONO AISYIYAH WONOGIRI REGENCY 
2016 
Umi Ustanti 
The purpose of this research is to find out: the role of caregivers in the 
development of TK Jatisrono Aisyiyah, barriers the role of caregivers in the 
development of TK Jatisrono Aisyiyah, and find solutions to overcome the 
barriers the role of caregivers in the development of TK Jatisrono Aisyiyah.  
This research uses qualitative research methods, descriptive. Research conducted 
in kindergartens (kindergarten) Aisyiyah Jatisrono January-February 2016. 
Subject of research: Guardian Jatisrono Aisyiyah kindergarten. The informant: the 
principal and kindergarten Jatisrono Aisyiyah. This research method is to use the 
method of observation , interviews , and documentation in data collection , as well 
as information to support the course of the research process. Data analysis 
techniques; data collection, data reduction, the presentation of the data, and draw 
conclusions. Model of data analysis using interactive analysis. Data is validated 
using data triangulation 
          Conclusion the results of the research can be the author pointed out the 
following: the role of Caregivers in the development of kindergartens Jatisrono 
Aisyiyah conducted among others can develop a classroom which was originally 
not there be there the next, leading to a Muslim Prayer space, teacher, and a 
parking lot. In addition the role of caregivers can be either; control the time to 
learn and how to learn child; monitor the development of the child's academic 
ability; monitor the development of the personality that includes moral attitudes, 
and behaviour of children. The role of Caregivers in the barriers to the 
development of a kindergarten Aisyiyah Jatisrono about economic factors, 
Educational Factors, lack of motivation, lack of awareness, employment, and the 
lack of socialization.  Solutions to overcome barriers in performing the role of 
Caregivers in the development of a kindergarten Aisyiyah Jatisrono by providing 
motivation to caregivers for contributed to develop kindergartens according to his 
abilities and status. 
 
Key words: role, Caregivers, development, TK 
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  مُ لَ خَّ ضْ 
 َدْوُر اْلَواِلِد فِ التََّطوُّرِالت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا 
 ٦ُٕٔٓمِدْيرِيَِّة َوان َْوِجْيِْْى َسَنِة 
  اُِمى اُْست َْنِ 
, َدْوُر اْلَواِلِد فِ التََّطوُِّر الت َْربَِيِةاْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا َو َِعاقَِتو ِ: ي َُناِقُشَهَذا اْلَبْحِث لِت َْعرِْيِف 
 .َوَيْطُلُبال َْحلِّ َعْن َمْسأََلِةالت ََّفوُِّق َعلَى  َِعاَقِة الدَّ ْوِر اْلَواِلِد فِ التََّطوُِّر الت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا
ُثَُّ  ِت ََّجَو اْلَباِحِث فِ التَّ ْربَِيِة ْاَلأْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى . َىَذا اْلَبْحُث  ِْسِت َْداِا َمن ْ َه ِ  َِْلْيِل اْلَو ِْف  ْ
اَمَّا الشَّ ُْص فِ َىَذا اْلَبْحِثَفُهَو اْلَواِلُد الطُّلاَِّب ِفِ الت َّْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة .٦َٕٔٓسَرون َْوا ِبَشْهِر اْلي ََناِيِر َح َّ ف َب ْ رَاِيْيْ 
. َواَمَّا اْلُم ْبُُِه ف َُهَو ُمِدي ُْر اْلَمْدَرَسِة َمَع ْاَلأَساتِِذ َوْاُلأْسَتاَذاتِف ِ الت َّْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا. َجاِتى َسَرون َْوا
َوَطرِي َْقُة َىَذا اْلَبْحُث  ِْسِت َْداِا َطرِي َْقِة اْلُمرَاق ََبِة َو َحِدْيِث  َْحِع ِّ واَْلَوَثَئِِقفِيَجْمِع اْلب ََياَنَِت َمَع اْلَمْعُلْوَماِت 
 .ِلَدْعِماْلِعْمِليَِّة اْلَبْحث ِ
َوَطرِي َْقُة التَّ ِْفْيُض اْلب ََياَنَِت َوت َْقِدْيُْ اْلب ََياَنَِت , َواَمَّا ت َْقِنَياُت لِلتَّْحِلْيِل اْلب ََياَنَتِت َْحَتِوْى َعَلى ج َْمِع اْلب ََياَنَت ِ
َوالتَّْحِقْيُق ِمْن  ِحَّ ِة اْلب ََياَنَِت  ِْسِت َْداِمَطرِي َْقِة .َوَمن ْ َه ُ التَّْحِلْيِل اْلب ََياَنَِت  ِلتَّْحِلْيِل الت ََّفاُعِليَّة ِ. َو َْ ُُذ ااَُْلا َة ِ
 .الت َّْثِلْيِث اْلب ََياَنَت ِ
ن ََتاِئ ُ اْلَبْحِث َتُدلُّ َعَلى ََدْوِر اْلَواِلِد الطُّلاَّ ِب فِ التََّطوُِّر الت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا ُىَو 
, َوب َ َ َم َْت َ ْاَلَْساتِذ ِ, لِلتَّْطِوْيِر ِا َ الب َنَّاِا اْل َُر ِ ِمن ْ َها  ُْرَفُة اْلَف ِْل ِمن ََعَدِا اْلِبَناِا اْل ُْرَفِة ِا َ اْلَمْوُجْوِد اْل ُْرَفة ِ
ُثَُّ َدْوُر اْلَواِلِد ْاَلْ ََرِمن ْ َها ُمرَاق ََبُةْاَلْْوقَاِت الت َّْعِلْيِم وََكْيِفَيِة الت َّْعِلْيِماَْوَلِْدِىْم ِمْثُل َجهَّاُز . َواَْوق َُفالسََّياَرِة فِ َم َاانٍ , َوُم َلىَّ 
َواَمَّا َعْوِق الدَّْورِاْلَواِلِد .َوَدْوُر  َ ْ ِيَِّتِهْم ِمْن اَْعَمالِيَِّتِهْم َوَا َْلاِقِهم ْ,  اْلَعَر ِ ِمْن َتْطِوْيِر اْلُقْدَرِة َجاِمِع ِّ  َْوَلِْدِىم ْ
َوقَِلْيُل , َوِمَن الت َْربَِيِة َواِلِدِىم ْ, ف َُهَو َمْسأََلةةٌ  ِْقِت َاِديَّةةٌ , الطُّلاَّ ِب فِ التََّطوُِّر الت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا
 . َوقَِلْيُل ِحثُّاِاْجِتَماِع  ْ, َو َي ْ ُر الت َّْثِبْيِتَعَلى َكْسِبِهم ْ, َوقَِلْيُل ااِْ  ِّ, ِحثِّالتَّْطِوْيرِلِت َْربَِيِة اَْوَلِْدِىم ْ
بِِِْعَطِئ , اَل ِْحلُّ َعْن َمْسأََلِة َعْوِقَدْوُر اْلَواِلِد الطُّلاَّ ِب فِ التََّطوُِّر الت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا
ِمْثُل ِبَِْعَماِل اْاِ ْجِتَماِع ْ َمَع اْلَواِلِد الطُّلاَّ ِب ,  ااِْثِّ ِا َ اْلَواِلِد الطُّلاَِّب  ِ ْ َِاِا ِلَدْوِر ت َْربَِيِةْاَلْْوَلِْد ِبُقْدَر ِِْم َوَمرَْك ِِىم ْ
, َوي َن َْهُض ِح ُّ اْلَواِلِد الطُّلاَّب ِ, ْاُلْ َْرب ِِحّسِ اَى َمِّ َيِة َدْوِر اْلَواِلِد الطُّلاَِّب لِلتَّْطِوْيرِالت َْربَِيِة اْلَْْوَلِْد َعاِئِشيَِّة َجاِتى َسَرون َْوا
ِمْثُل , َوب َ َْ َواِلِد الطَّاِل ِ َمَع َواِلِد الطَّاِل ِ ْاُلْ ْر َ, َو ََْف ُ اْلَمَوا ََلاِت اْلَعَمِل ِّ ب َ َْ اْلَواِلِد الطُّلاَِّب َمَع اْلَمْدَرَسة ِ
 .اَلَّ ِ ِفي ْ َها اَْىَدا ُ اْلُمَناِس ُ َواَْىَدا ُ ال ُْمت ََعاِاُد َمَع ب َرَاِم ِ اْلَمْدَرَسة ِ, ي َْجَعُل النَّاِفذذً ا اِْلِتَقاِا  ََْنِة اْلَمْدَرَسة ِ
  مُسضْ لَاامُ اضْ لَ ضْ لَاا ِ,  لَلضْ ِ يْضْررٌ ,  لَاِللمُ اللطُّ خَّ  ِ, اللخَّ ضْ مُ : الَلضْكلَ  ِملَاتمُ الرخَّئِيضِْسيخَِّة 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan merupakan  hal besar yang selalu diutamakan oleh para orang 
tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan  
pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini. Untuk itu orang 
tua memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing dan 
mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak.  
      Sudah merupakan kewajiban para orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk anaknya sehingga dapat memancing keluar 
potensi anak, kecerdasan dan rasa percaya diri, dan setiap orang tua sebaiknya 
mampu memahami setiap tahap perkembangan anak serta kebutuhan 
pengembangan potensi kecerdasannya. 
      Ada banyak cara untuk memberikan pendidikan kepada anak baik formal 
maupun non formal. Pendidikan yang berlangsung di sekolah disebut 
pendidikan formal, pendidikan yang berlangsung di tempat-tempat kursus, 
masyarakat dikatakan pendidikan nonformal, dan pendidikan yang dalam 
keluarga atau di rumah dengan nama pendidikan informal. Dalam 
perkembangannya ketiganya disebut jalur pendidikan. Dekade ini menjadi 
dua jalur pendidikan yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah.  
      Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang: Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 28 menyebutkan bahwa: (1) PAUD sebelum jenjang 
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pendidikan dasar, (2) PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan atau informal, (3) PAUD jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat, (4) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk kelompok 
bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) dan berbentuk lain yang. 
sederajat, (5) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga 
atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  
      Adapun pendidikan formal tidak sebatas dengan memberikan 
pengetahuan dan keahlian kepada anak-anak mereka di sekolah. Selain itu 
pendidikan non formal menanamkan tata nilai yang serba luhur atau akhlak 
mulia, norma-norma, cita-cita, tingkah laku dan aspirasi dengan bimbingan 
orang tua di rumah.  
      Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan formal memerlukan banyak 
hal yang mendukung yaitu antara lain kepentingan dan kualitas yang baik dari 
kepala sekolah dan guru, peran aktif dinas pendidikan atau pengawas sekolah, 
peran aktif orang tua dan  peran aktif masyarakat sekitar sekolah. Akan tetapi 
orang tua juga tidak dapat menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada 
sekolah. 
     Pendidikan keluarga merupakan bagian dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan, menurut Ki Hajar Dewantara bahwa tri pusat pendidikan adalah 
keluarga, sekolah dan organisasi pemuda. Sedangkan menurut profesor M.J. 
Longeveld tentang lembaga pendidikan dinyatakan ada 3 (tiga) macam, yaitu: 
keluarga, negara dan lembaga pendidikan agama. Di Indonesia, pengakuan 
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penting atas keberadaan lembaga pendidikan keluarga, mulai muncul dalam 
perundang-undangan secara resmi sejak berlakunya Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS), yang dalam rumusan pengertian pendidikan 
dinyatakan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, 
dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
      Pendidikan anak dimulai dari pendidikan orang tua di rumah dan orang 
tua yang mempunyai tanggung jawab utama terhadap masa depan anak-anak 
mereka, sekolah hanya merupakan lembaga yang membantu proses tersebut. 
Sehingga peran aktif dari orang tua sangat diperlukan bagi keberhasilan anak-
anak di sekolah. 
      Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pembelajaran 
yang baik bagi pemeluknya dalam segala aspek kehidupan. Al Qur’an dan Al 
Hadits sebagai pedoman umat Islam telah menyebutkan bahwa ada 
setidaknya 3 kewajiban orang tua yang harus diberikan kepada anak-anaknya, 
yaitu memberi nama yang baik, mendidik Al Qur’an dan menikahkannya jika 
kelak sudah dewasa dan telah berkemampuan baik lahir maupun batin.  
      Dari Abu Hurairah  berkata, Rasulullah saw telah bersabda: 
 ،ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِوناَر ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف ،ِةَرْطِفْلا َىلَع ُدَلْو ُي َّلاِإ ٍدوُلُوَم ْنِم اَم
؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْ يِف َنو ُّس ُِتُ ْلَى َءاَعَْجَ ًةَمِْيَبَ ُةَمْيِهَبْلا ُجِتْن ُت اَمَك   
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“Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. 
Maka kedua orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan melahirkan anaknya yang sempurna, 
apakah kalian melihat darinya buntung (pada telinga) ?”.  
Hadits diriwayatkan oleh Al-Imam Malik dalam Al-Muwaththa` (no. 507); 
Al-Imam Ahmad dalam Musnad-nya (no. 8739); Al-Imam Al-Bukhari dalam 
Kitabul Jana`iz (no. 1358, 1359, 1385), Kitabut Tafsir (no. 4775), Kitabul 
Qadar (no. 6599); Al-Imam Muslim dalam Kitabul Qadar (no. 2658).  
      Dari Hadits di atas jelas kiranya bahwa  mendidik anak untuk mengerti Al 
Qur’an itu menjadi sebuah perintah yang harus diperhatikan oleh setiap orang 
tua. Kewajiban orang tua selanjutnya adalah memilihkan lembaga pendidikan 
yang tidak hanya mempunyai keunggulan dalam ilmu keduniaan, akan tetapi 
harus memiliki nilai lebih di dalam ilmu akherat. Sebuah lembaga pendidikan 
yang mengutamakan pembelajaran berbasis Al Qur’an dan Al Hadits 
sehingga setiap anak yang belajar di lembaga pendidikan tersebut akan 
memiliki kecerdasan baik intelektual, emosional, maupun spiritual. Sebuah 
lembaga pendidikan yang memiliki dua tujuan utama  yakni memberikan 
kondisi yang layak agar si anak bisa belajar agama sebagai bekal di akhirat. 
Tujuan kedua mencetak generasi unggul berkarakter yang siap terjun di dunia 
nyata. Komponennya bisa sangat bervariasi. Baik menyangkut kesiapan fisik, 
spiritualitas, dan intelektualitas. 
      Pendidikan anak prasekolah merupakan bentuk transisi perkembangan 
anak dari lingkungan keluarga kepada lingkungan sekolah. Masa transisi ini 
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merupakan masa yang cukup sulit namun menyenangkan bagi anak, karena 
kesiapan pada setiap anak dalam melalui masa transisi ini berbeda-beda, hal 
ini juga dipengarui oleh dukungan dari keluarga pengasuh si anak itu sendiri, 
dimana dukungan orangtua dalam membimbing anak secara informal sangat 
dibutuhkan untuk mendukung bimbingan yang diperoleh anak dari 
pendidikan prasekolah sebagai sektor formal.  
      Salah satu jenis lembaga pendidikan anak prasekolah yang telah dikenal 
di Indonesia ialah Taman Kanak-Kanak (TK). Taman kanak-kanak atau 
disingkat Taman Kanak-Kanak (TK)  adalah jenjang pendidikan anak usia 
dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. 
Kurikulum Taman Kanak-Kanak (TK) ditekankan pada pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.  
      Masa pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK)  disebut juga masa-
masa golden age, karena di usia ini lah anak-anak mencapai perkembangan 
otak yg maksimal hingga mencapai 80 %. Para pakar mengatakan bahwa   
anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) 
merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulan seluruh aspek 
perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya  
(Isjoni, 2011:19).  
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      Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang 
kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang 
mengelami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dikuatkan oleh 
penelitian para ahli yang dipaparkan oleh Direktorat PAUD (Nur 
Cholimah, 2004: 39) menyatakan  bahwa “perkembangan otak manusia 
pada usia 0-8 tahun meliputi 80%. Otak adalah anugerah Allah swt, ia 
berkembang dengan pesat sejak bulan keempat di kandungan ibu, dan  900 
milyar sel yang merekatkan, memelihara, dan menyelubungi sel-sel aktif. 
Besarnya  kapasitas otak bersifat potensial dan siap untuk diberdayakan,  
namun juga dapat mati dan potensial itu tidak berkembang apabila tidak   
ditangani secara benar. Ketika dilahirkan indera pendengaran anak telah 
siap untuk mendengar”.  
      Dari uraian diatas, maka penulis merasa terpanggil untuk melakukan 
penelitian di Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Jatisrono Kab.Wonogiri. 
Taman Kanak-Kanak (TK)  Aisyiyah Jatisrono sebagai Taman Kanak-Kanak 
(TK)  yang berada di bawah sebuah organisasi Islam besar di negara 
Indonesia ini, yaitu Muhammadiyah, adalah TK pertama yang berbasis Islam 
dan sekaligus hal itu menjadi nilai plus dibanding Taman Kanak-kanak 
lainnya yang sudah lebih dulu berdiri di Kecamatan Jatisrono saat itu (1999). 
Sehingga hanya dalam beberapa tahun setelah berdiri sudah menjadi TK yang 
diminati oleh para orang tua tidak hanya di sekitar kecamatan Jatisrono, akan 
tetapi dari kecamatan lain yang dekat dengan keberadaan Taman Kanak-
kanak Aisyiah seperti dari kecamatan Jatipurno, Jatiroto dan Slogohimo.        
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      Keterbatasan sarana belajar dari Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
saat itu yang memang belum memiliki gedung sendiri, tak menyurutkan  
minat para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Jatisrono. Demikian juga dari sisi uang kesejahteraan atau gaji guru-
gurunya yang jauh dari  cukup, tak membuat kendur dalam mendidik anak-
anak didiknya. Hingga kemudian para orang tua atau wali murid terpanggil 
untuk mengumpulkan dana baik dari kantong pribadi maupun dengan cara 
mengajukan proposal ke para donatur yang dengan suka rela memberikan 
sumbangan dengan tujuan utama yaitu membuat gedung sendiri di tanah 
wakaf yang telah dimiliki oleh yayasan Muhammadiyah Jatisrono saat itu. 
Dua lokal pun dibangun, satu lokal untuk pembelajaran dan satu lokal yang 
tujuan awalnya untuk kantor pun akhirnya dijadikan ruang kelas juga.  
      Dan kini di tahun 2016, tak banyak perubahan dari gedung awal yang 
dibangun saat itu. Padahal jika mengikuti standar peraturan tentang jumlah 
maksimal murid dalam setiap kelas yang ada, maka seharusnya Taman 
Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Jatisrono harus memiliki setidaknya 4  ruang 
kelas dan 1 kantor guru, belum ruang – ruang yang lain yang seharusnya ada. 
Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Jatisrono tentu saja memerlukan 
pengembangan jika masih ingin menjadi lembaga pendidikan Taman Kanak-
kanak yang diminati oleh orang tua/wali murid. Belum lagi saat ini  mulai 
tumbuh Taman Kanak-kanak yang berbasis Islam yang tak kalah peminat nya 
juga jika dibanding TK Aisyiyah,  bahkan mereka senantiasa melakukan 
pengembangan baik secara fisik maupun mutu pembelajaran.  
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      Pengembangan kelembagaan pendidikan harus dilakukan oleh Taman 
kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono disebabkan bahwa TK Aisyiyah berlokasi di 
tengah kota yang mudah jangkauan kendaraan dan juga sangat dekat dengan 
lembaga sekolah lanjutan (Sekolah Dasar) dan hal ini tentu saja akan 
memudahkan bagi anak untuk cepat beradaptasi terhadap lingkungan barunya 
nanti jika mereka sudah keluar dari Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. 
      Bahwasanya sesuai studi awal dengan melakukan wawancara kepada 
kepala TK, terdapat 12 wali murid yang bersedia untuk melakukan 
pengembangan tk Aisyiyah. Wali murid lainnya yang berjumlah 47  tidak 
memberikan respon , sebagian besar tidak bersedia. 12 orang wali murid 
memiliki kesamaan visi, misi, dan tujuan untuk mengembangkan TK 
Aisyiyah. Sekalipun terdapat perbedaan dalam pertemuan rapat yang di 
pimpin oleh kepala TK. Para wali murid itu memberi pandangan tentang 
pengembangan fisik TK. Hal itu mempunyai argumentasi mengenai tempat 
belajar atau tempat belajar perlu dikembangkan, sehubungan dengan 
perkembangan siswa TK semakin hari semakin bertambah jumlah. Dengan 
demikian wajar jika dilakukan pengembangan dari sisi ruang kelas. Hal ini 
ditunjukan bahwa batasan isi ruang kelas jauh dari kenyamanan belajar. 
Selanjutnya, ruangan kelas berisi secara ideal 15 anak, padahal selama ini 
berisi 25 anak.  
      Selain itu, perlu dikembangkan pula pendukung   ruang kelas, termasuk 
komponen sistem pembelajaran sangat perlu diperhatikan. Demikian halnya, 
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para guru perlu menjadi perhatian serius untuk memahami hasil belajar anak. 
Ini dimaksudkan agar lulusan semakin meningkat kualitasnya. 
      Dalam penelitian ini lebih memfokuskan peran wali murid sebagai salah 
satu bagian dari elemen masyarakat, baik karena kedudukannya yang dekat 
dengan anak didik maupun karena kedudukanya yang bersinggungan secara  
langsung dengan lembaga pendidikan di mana anak-anak mereka di 
sekolahkan,  dalam hal ini khususnya di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah (TK) 
Kecamatan  Jatisrono. Wali murid adalah bagian dari elemen masyarakat 
yang bisa berperan secara signifikan baik secara materi maupun spiritual bagi 
pengembangan Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Jatisrono. Oleh karena 
itulah peneliti mengambil  judul “Peran Wali Murid  Dalam Pengembangan 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2016”. 
B. Perumusan Masalah  
      Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, ada tiga fokus penelitian 
dalam tulisan ini, yaitu : 
1. Bagaimana peran wali murid dalam pengembangan TK Aisyiyah 
Jatisrono ? 
2. Apa Hambatan wali murid dalam pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono ? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan peran wali murid dalam 
pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono 
C. Tujuan Penelitian   
      Tujuan penelitian ini ada tiga yaitu untuk mengetahui : 
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1. Peran wali murid dalam pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono. 
2. Hambatan Peran wali murid dalam pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono. 
3. Mencari solusi untuk mengatasi hambatan Peran wali murid dalam 
pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono 
D. Manfaat Penelitian  
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik, informasi 
dan deskripsi nyata tentang peran orang tua /wali murid di TK Aisyiyah 
Jatisrono. Di samping itu penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan untuk kegiatan 
penelitian berikutnya.  
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bidang pendidikan khususnya 
dalam manajemen pengembangan media pembelajaran. 
2. Manfaat praktis  
a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis dan sekaligus pengalaman 
dalam menyusun karya ilmiah. 
b. Sebagai sumbangan pikiran bagi Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono untuk dapat mengembangkan lembaganya baik secara mutu 
maupun fisik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Peran 
a. Pengertian Peran  
      Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai 
arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, 
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat.  
      Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks 
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya.  
      Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu 
peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka ia menjalankan suatu peranan.  
      Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran 
yang telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. 
Sebagai peran normatif dalam hubungannya dengan tugas dan 
kewajiban dinas perhubungan dalam penegakan hukum mempunyai 
arti penegakan hukum secara total enforcement, yaitu penegakan 
hukum secara penuh, (Soerjono Soekanto, 1987: 220). Sedangkan 
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peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan 
dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas 
perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan 
berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom 
bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban, keamanan 
yang mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya 
peranan yang nyata, (Soerjono Soekamto, 1987:222). 
b. Kedudukan peran 
      Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang 
dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak 
dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan 
hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka 
ia menjalankan suatu fungsi. 
      Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 
Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus 
dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, 
baik yang dimainkan / diperankan pimpinan tingkat atas, menengah 
maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. 
      Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-
syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu : 
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1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
2) Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan 
oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran 
juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
3) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan 
karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki 
kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan 
berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat 
yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya 
interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam 
kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran 
(role).  
      Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, 
apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan menjalankan 
suatu peranan (Miftah Thoha, 1997:35). 
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2. Wali  Murid 
a. Pengertian wali murid 
     Kata wali berasal dari bahasa Arab, yaitu “al waliy” muannatsnya 
“al waliyyah, walyan dan walayatan yang berarti mencintai, teman 
dekat, sahabat, yang menolong sekutu, pengikut, pengasuh, dan orang 
yang mengurus perkara (urusan) seseorang, demikian pengertian wali 
menurut Wahbah Az Zuhaili (Muhammad Amin Suma, 2005 :134-
135). 
      Wali Murid dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna  
orang yang menjamin dan bertanggung jawab terhadap seorang anak 
di sekolahnya, seperti ibu, bapak, atau saudara. 
      Dalam istilah lain, murid bisa disebut juga : siswa, pelajar, 
mahasiswa, anak didik, dan lain sebagainya tergantung kapan dan 
dimana kata tersebut dipergunakan.  
      Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata 
sekolah dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah 
keatas (SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat 
dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka yang secara 
khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti 
pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk 
menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, 
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berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri 
(Kompas,1985).  
      Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 
dengan tahap perkembanganya. Perkembangan anak adalah 
perkembangan seluruh aspek kepribadianya, akan tetapi tempo dan 
irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak 
selalu sama. hal yang sama siswa juga dapat dikatakan sebagai 
sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik secara 
kelompok atau perorangan. Siswa juga dapat dikatan sebagai murid 
atau pelajar, ketika berbicara siswa maka fikiran kita akan tertuju 
kepada lingkungan sekolah, baik sekolah dasar maupun menengah. 
      Pengertian yang sama diambil dari (Kompas Gramedia, 2005) 
Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Sebagai suatu komponen pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi 
pendekatan antara lain: 
1) Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik  
2) Pendekatan psikologi, siswa adalah suatu organisme yang sedang 
tumbuh dan berkembang  
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3) Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa 
sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam 
rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu  
      Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun 
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
Istilah siswa dalam dunia pendidikan meliputi: 
1) Siswa: siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah  
2) Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi peserta 
didik pada jenjang pendidikan tinggi  
3) Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada jalur 
pendidikan non formal seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKMB), baik Paket A, Paket B, Paket C.  
4) Pelajar: istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang 
mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan 
formal tingkat menengah (Kompasina, 2013).  
      Menurut Naqawi (dalam Aly, 2008:57) menyebutkan bahwa kata 
murid berasal dari bahasa arab, yang artinya orang yang 
menginginkan (the willer). Kata murid diartikan sebagai orang yang 
menghendaki untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, 
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pengalaman dan kepribadian yang baik sebagai bekal hidupnya agar 
bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belajar sungguh-sungguh.  
      Menurut Naqawi (dalam Aly, 2008:59) disamping kata murid 
dijumpai istilah lain yang sering digunakan dalam bahasa arab, yaitu 
tilmidz yang berarti murid atau pelajar, jamaknya talamidz. Kata ini 
merujuk pada murid yang belajar di madrasah. Kata lain yang 
berkenaan dengan murid adalah thalib, yang artinya pencari ilmu, 
pelajar, mahasiswa.   
      Mengacu dari beberapa istilah murid, murid diartikan sebagai 
orang yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam berbagai 
literatur murid juga disebut sebagai anak didik. Sedangkan Dalam 
Undang-undang Pendidikan No.2 Th. 1989, murid disebut peserta 
didik Muhaimin dkk (2005:145). Dalam hal ini siswa dilihat sebagai 
seseorang (subjek didik), yang mana nilai kemanusiaan sebagai 
individu, sebagai makhluk sosial yang mempunyai identitas moral, 
harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan optimal dan kriteria 
kehidupan sebagai manusia warga negara yang diharapkan.  
      Menurut Arifin (2000:67) menyebut “murid”, maka yang 
dimaksud adalah manusia didik sebagai makhluk yang sedang berada 
dalam proses perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrah masing-
masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
menuju kearah titik optimal yakni kemampuan fitrahnya. Akan tetapi 
dalam literatur lain ditegaskan, bahwa anak didik (murid) bukanlah 
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hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dan pengasihan 
orang tua, bukan pula anak yang dalam usia sekolah saja. Pengertian 
ini berdasar atas tujuan pendidikan, yaitu manusia sempurna secara 
utuh, untuk mencapainya manusia berusaha terus menerus hingga 
akhir hayatnya.  
      Penulis menyimpulkan, pengertian murid sebagai orang yang 
memerlukan ilmu pengetahuan yang membutuhkan bimbingan dan 
arahan untuk mengembangkan potensi diri (fitrahnya) secara 
konsisten melalui proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga 
tercapai tujuan yang optimal sebagai manusia dewasa yang 
bertanggung jawab dengan derajat keluhuran yang mampu 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah di bumi (Jakarta: Kompas, 
2001).  
      Muhaimin dkk (2005: 156) menyebutkan sifat-sifat dari anak didik 
(siswa) memiliki sifat umum antara lain :  
a) Anak bukanlah miniatur orang dewasa, sebagaimana statement 
J.J. Rousseau, bahwa “anak bukan miniatur orang dewasa, tetapi 
anak adalah anak dengan dunianya sendiri  
b) Peserta didik (murid), memiliki fase perkembangan tertentu, 
seperti pembagian Ki Hadjar Dewantara (Wiraga, Wicipta, 
Wirama)  
c) Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri  
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d) Peserta didik (murid), memiliki kebutuhan. Diantara kebutuhan 
tersebut adalah sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 
pendidikan seperti, L.J. Cionbach, yakni afeksi, diterima orang 
tua, diterima kawan, independence, harga diri. Sedangkan 
Maslow memaparkan : adanya kebutuhan biologi, rasa aman, 
kasih sayang, harga diri, realisasi.  
      Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif memahami anak 
didik (murid), sebagai manusia yang mendayagunakan ranah 
kognitifnya semenjak berfungsinya kapasitas motor dan sensorinya 
Piget (2003:231).  
      Selanjutnya hal yang sama menurut Sarwono (2007:53) siswa 
adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti 
pelajaran di dunia pendidikan. Dari pendapattersebut bias dijelaskan 
bahwa asiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 
hubungannya dengan dunia pendidikan yang diharapkan menjadi 
calon-calon intelektual untuk menjadi generasi penerus bangsa 
b. Kedudukan wali 
      Adapun yang dimaksud perwalian dalam terminologi para fuqoha 
sebagaimana dirumuskan oleh Wahbah Az Zuhaili ialah kekuasaan 
atau otoritas (yang dimiliki) seseorang untuk secara langsung 
melakukan suatu tindakan sendiri tanpa harus tergantung (terikat) atas 
seizin orang lain ( Muhammad Amin Suma, 2005 :134-135). 
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      Dalam Islam menetapkan orang yang paling berhak menjadi wali 
bagi kepentingan anak ialah ayah, hal ini dikarenakan ayah adalah 
orang yang terdekat, siap menolong, bahkan yang selama ini 
mengasuh dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 
      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Wali adalah orang yg 
menurut hukum (agama, adat) diserahi kewajiban mengurus anak 
yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa: penjualan tanah itu 
tidak dapat disahkan karena pemiliknya belum dewasa dan walinya 
tidak menyetujuinya; (2) orang yg menjadi penjamin dalam 
pengurusan dan pengasuhan anak: yg menjadi wali anak tersebut 
adalah pamannya karena anak itu tinggal bersama pamannya; (3) 
pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang 
melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki): karena ayahnya 
telah meninggal, maka kakaknya yang menjadi wali untuk 
menikahkan anak perempuan itu; (4) orang saleh (suci); penyebar 
agama : walisanga; (5) kepala pemerintah dan sebagainya : walinegeri    
      Secara garis besar perwalian dibagi menjadi tiga macam  : 
1) Perwalian terhadap jiwa (al walayah „alan nafs), yaitu perwalian 
yang berkaitan dengan pengawasan terhadap urusan yang 
berhubungan dengan masalah keluarga seperti perkawinan, 
pemerintahan, pemeliharaan, pendidikan anak, kesehatan, dan 
aktifitas anak (keluarga) yang hak pengawasanya berada di tangan 
ayah, kakek, dan para wali lainnya. 
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2) Perwalian terhadap harta al walayah „alal mali yaitu perwalian 
yang berhubungan, pemeliharan (pengawasan), dan pembelanjaan. 
3) Perwalian terhadap jiwa dan harta (al walayah „alan nafsi wal mali 
ma‟an), yaitu perwalian yang meliputi unsur-unsur pribadi dan 
harta kekayaan, kekuasaan, ini hanya berada di tangan ayah dan 
kakek. 
c. Macam-macam wali yang lain 
1) Wali Nikah 
      Wali Nikah adalah orang yang menikahkan seorang wanita 
dengan seorang pria. Karena wali nikah dalam hukum perkawinan 
merupakan rukun yang harus dipenuhi oleh calon mempelai 
wanita yang bertindak menikahkannya. Hukum nikah tanpa wali 
nikah berarti pernikahannya tidak sah. Ketentuan ini didasarkan 
pada  hadis Nabi Muhammad SAW yang mengungkapkan:”tidak 
sah dalam perkawinan, kecuali dinikahkan oleh wali” hadits 
Riwayat Al Hakim dan Aththahawi dalam Bukhori Muslim. 
      Seseorang yang menjadi wali nikah harus memenuhi syarat 
wali nikah, yaitu laki-laki, dewasa, mempunyai hak perwalian dan 
tidak terdapat halangan perwalian seperti yang diatur dalam 
Kompilasi Hukum Islam Pasal 20 angka (1) bahwa yang bertindak 
sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat 
hukum islam, yakni muslim, aqil dan baligh. Dalam pelaksanaan 
akad nikah, penyerahan (ijab) dilakukan oleh wali nikah 
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perempuan atau yang mewakilinya. dan penerimaan (qabul) 
dilakukan oleh mempelai laki-laki.  
      Wali Nikah dalam Hukum Perkawinan terbagi atas 2 (dua) 
macam, yaitu: 
a) Wali nikah nasab  
Wali nikah nasab ialah wali nikah yang hak perwaliannya 
didasari oleh adanya hubungan darah. Contoh wali nikah 
nasab: orang tua kandung, sepupu satu kali melalui garis 
ayahnya.  
b) Wali nikah hakim  
Wali nikah hakim adalah wali nikah yang hak 
perwaliannya timbul karena orang tua perempuan menolak 
atau tidak ada, atau karena sebab lainnya.  
Adapun dalil yang berkaitan dengan wali hakim, adalah 
hadis dari Aisyah ra: 
 َلَخَد َّنَِإف لِطَبَ اَهَحاَكَِنف اَه ْ ِيلَو نذِإ ْيَِْغب تَحَكن ًَةأَرِْما َاٌّيمأ
نَاطلسلَاف اْوُرجتْسا َّنَِإف اَهَجْر َف ْنِم ِلَحَتسا َابِ رْهَمْلا اَهَل َف َاِبِ 
 َاَلَ ٍّّلَِو َلَ ْنَم ْلَِو(دحمأ و ةعبرلأا هاور) 
“Apabila seorang perempuan menikah tanpa izin walinya, 
nikahnya batal, maka dia menerima mahar sekedar untuk 
menghalalkan farjinya. Apabila walinya enggan atau menolak 
menikahkanya, maka sultan (hakim)lah yang berhak menjadi 
wali bagi perempuan yang tidak memiliki wali”  
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    (Riwayat Imam Empat kecuali Nasa‟i). 
      Pendapat lain ada yang menambahkan tentang wali nikah 
yang disebut dengan istilah  Wali Muhakam, ialah wali yang 
diangkat oleh kedua calon suami isteri untuk bertindak sebagai 
wali dalam akad nikah mereka. Kondisi ini terjadi apabila suatu 
pernikahan yang seharusnya dilaksanakan oleh wali hakim, 
padahal di sini wali hakimnya tidak ada maka pernikahanya 
dilaksanakan oleh wali muhakam. Ini artinya bahwa kebolehan 
wali muhakam tersebut harus terlebih dahulu di penuhi salah satu 
syarat bolehnya menikah dengan wali hakim kemudian di tambah 
dengan tidak adanya wali hakim yang semestinya melangsungkan 
akad pernikahan di wilayah terjadinya peristiwa nikah tersebut 
(Dedi Junaidi, 2000 : 112).  
      Adapun cara menunjuk wali muhakam adalah kedua calon 
suami istri itu mengangkat seorang yang mengerti tentang agama 
untuk menjadi wali dalam pernikahanya. Apabila direnungkan 
secara seksama, maka masalah wali muhakam ini merupakan 
hikmah yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya, di mana 
Dia tidak menghendaki kesulitan dan kemudaratan. 
2) Wali Amanat 
      Wali Amanat adalah trustee yaitu kegiatan usaha yang dapat 
dilakukan oleh bank umum untuk mewakili kepentingan 
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pemegang surat berharga berdasarkan perjanjian antara bank 
umum dan emiten surat berharga yang bersangkutan.  
      Pengertian Wali Amanat berdasarkan Undang-Undang Pasar 
Modal pasal 1 angka 30 adalah : 
a. Pihak yang mewakili kepentingan pemegang efek yang 
bersifat hutang”. Oleh karena efek bersifat utang merupakan 
surat pengakuan utang yang bersifat sepihak dari pihak 
penerbit (Emiten) dan para kreditur (Investor) jumlahnya 
relatif banyak, maka perlu dibentuk suatu lembaga yang 
mewakili kepentingan seluruh kreditur. 
b. Wali Amanat umumnya adalah bank yang telah mendapat 
izin operasi sebagai Wali Amanat dari Bapepam. Wali Amanat 
bertugas atas dasar hukum kontrak perwaliamanatan yang 
ditandatangani oleh Wali Amanat dengan issuer. 
 
      Pengangkatan wali amanat, dalam suatu penerbitan  efek yang 
bersifat utang, Emiten merupakan pihak yang berwenang 
menunjuk dan membayar jasa suatu lembaga untuk bertindak 
sebagai Wali Amanat.  
      Wali Amanat berhenti menjalankan tugasnya dalam hal terjadi 
hal-hal sebagai berikut : 
a) Wali Amanat dibubarkan oleh suatu lembaga peradilan atau 
badan resmi lainnya, membubarkan diri secara sukarela atau 
bubar menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
b) Wali Amanat dinyatakan pailit atau mengajukan Penundaan 
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) atau dibekukan 
operasi/kegiatan usahanya 
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c) Wali Amanat diberhentikan oleh RUPO (Rapat Umum 
Pemegang Obligasi), termasuk RUPO yang diadakan atas 
permintaan Bapepam dengan alasan:  
1) Wali Amanat telah gagal menjalankan tugasnya. 
2) Wali Amanat tidak mampu melaksanakan kewajibannya  
3)  Ijin usaha, rekomendasi atau pendaftaran selaku Wali  
    Amanat telah dicabut. 
d) Semua jumlah yang terutang dalam kontrak perwaliamanatan 
telah dibayar sebagaimana mestinya 
e) Wali Amanat dapat mengajukan pengunduran diri secara 
tertulis kepada Emiten dan diberitahukan kepada RUPO. 
Tugas Wali Amanat akan berhenti setelah Emiten dan RUPO 
menyatakan persetujuannya. Segera setelah pengunduran diri 
Wali Amanat wajib memberikan laporan 
pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan tugasnya kepada 
RUPO, Emiten dan Bapepam. Selama pertanggungjawaban 
belum diterima maka Wali Amanat belum dibebaskan dari 
tugas dan kewajibannya.  
      Manfaat dari Wali Amanat adalah:  
a. Memenuhi salah satu persyaratan atas penerbitan obligasi.  
b. Meningkatkan kepercayaan investor untuk membeli 
obligasi yang diterbitkan.  
c. Menambah kepercayaan investor atas bonafiditas emiten. 
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        Berikut adalah beberapa tugas dari Wali Amanat:  
a. Menilai kekayaan emiten yang akan dijadikan jaminan 
Wali Amanat harus mengetahui dengan pasti apakah nilai 
kekayaan emiten yang menjadi jaminan setara atau 
memadai dibanding nilai obligasi yang diterbitkan.  
b. Melakukan pengawasan terhadap kekayaan emiten. 
Apabila harta yang menjadi jaminan tadi dialihkan 
pemanfaatan atau pemilikannya haruslah sepengetahuan 
Wali Amanat. 
3. Prestasi 
     Untuk menguatkan kajian mengenai peran wali murid dalam 
pengembangan TK Aisyiyah Jatisrono ini perlu orientasi tentang prestasi. 
a. Pengertian Prestasi 
      Kata “prestasi” berasal dari bahasa belanda yaitu “prestatie“ 
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil 
usaha (Zainal Arifin, 2011:12). Berprestasi berarti mempunyai 
prestasi dalam suatu hal (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb). 
(Poerwodarminto, 1993:768). Prestasi merupakan hasil nyata dari 
puncak pengembangan potensi diri. Prestasi hanya dapat diraih 
dengan mengerahkan segala kekuatan, kemampuan dan usaha yang 
ada dalam diri kita.  
      Pengertian ini masih bersifat umum, maka untuk lebih jelasnya 
prestasi menurut istilah “Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
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telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok 
(Syaiful Bahri Djamarah, 1994:.22) 
      Mas‟ud Khasan Abdul Qohar mengemukakan Prestasi adalah apa 
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
Sementara Nasrun harahap dan kawan-kawan memberikan batasan 
bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 
penguasaan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai 
yang terdapat dalam kurikulum(Reuni Akbar-Hawadi, 2006: 168) 
      Prestasi adalah pengetahuan akan kemajuan-kemajuan yang 
dicapai dan pada umumnya berpengaruh baik terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang berikutnya, maksudnya prestasi lebih baik 
(Ach.Bahar, Moch Soleh,1980 : 8). 
b. Jenis-jenis prestasi belajar  
      Menurut Lanawati Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik 
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 
instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang di 
harapkan dari siswa(Syaiful Bahri Djamarah, 1994:.9)  
      Prestasi belajar atau kinerja kademik yang dinyatakan dengan skor 
nilai. Pada prinsipnya pengungkapannya prestasi/hasil belajar ideal itu 
meliputi segenap ranah psikologis yang berupa akibat pengalaman dan 
proses belajar mengajar. Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai 
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kategori dalam bidang ini yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, 
ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena sebagai tujuan 
yang hendak dicapai dengan kata lain tujuan pengajaran dapat 
dikuasai siswa dalam mencapai tiga aspek tersebut, dan ketiganya 
adalah pokok dari hasil bejalar.  
      Menurut Taksonomi Bloom, prestasi diklasifikasikan pada tiga 
tingkatan domain yaitu: 
a. Jenis prestasi belajar pada bidang kognitif.   
       Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif 
memegang peranan paling utama. Istilah kognitif berasal dari 
kognitif yang bersinonim dengan kata knowing yang berarti 
pengetahuan, menurut para ahli psikologi kognitif, aspek ini 
merupakan sumber  sebagai pengendali aspek-aspek yang lain, 
yakni aspek afektif dan aspek psikomotorik.  
      Dengan demikian jika hasil belajar dalam aspek kognitif tinggi 
maka dia akan mudah untuk berfikir sehingga ia akan mudah 
memahami dan meyakini materi-materi pelajaran yang diberikan 
kepadanya serta mampu menangkap pelan-pelan moral dan nilai-
nilai yang terkandung didalam materi sebaliknya, jika hasil belajar 
kognitif rendah maka ia akan sulit untuk memahami materi 
tersebut untuk di internalisasikan dalam dirinya dan diwujudkan 
dalam perbuatannya.  
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      Jenis prestasi belajar aspek kognitif ini memiliki enam 
kemampuan atau kecakapan antara lain: 
1) Pengetahuan (Knowledge) Pengetahuan adalah aspek yang 
paling dasar dalam taksonomi bloom, seringkali disebut 
dengan aspek ingatan, dalam jenjang kemampuan ini seorang 
dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya 
konsep, fakta atau istilah-istilah dan lainnya tanpa harus 
mengerti atau dapat menggunakannya. 
2) Pemahaman (Comprehension) Kemampuan ini umumnya 
mendapat penekanan dalam proses belajar mengajar yakni 
kemampuan sekarang untuk mengerti dan memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat serta mengetahui apa 
yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan 
sisinya tanpa keharusan menghubungkannya.  
3) Penerapan (Application) Adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, 
ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam 
situasi baru dan konkret, situasi dimana ide, metode dan lain-
lain yang dipakai harus baru, karena apabila tidak demikian 
maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi 
ingatan semata-mata.  
4) Analisis (Analysis) Adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam 
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unsure-unsur atau komponenkomponen pembentukannya dan 
faktor-faktor yang satu dengan faktor yang lainnya.  
5) Sintesis (Synthesis) Adalah suatu proses dimana seseorang 
dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
jalan menggabunkan berbagai faktor yang ada atau 
memadukan unsur-unsur secara logis sehingga menjelma 
menjadi suatu pola yang berstruktur.  
6) Penilaian (Evaluation) Adalah kemampuan seseorang dituntut 
untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, kenyataan, atau 
konsep berdasarkan suatu kriteria tertentu dan dapat 
mengambil keputusan (menentukan nilai) sesuatu yang 
dipelajari untuk tujuan tertentu. 
b. Jenis belajar pada bidang afektif  
      Aspek afektif ini berkenaan dengan perubahan sikap dengan 
prestasi belajar dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, 
yaitu proses kearah pertumbuhan batiniyah atau rohaniyah siswa, 
pertumbuhan terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang 
terkandung dalam pengajaran agama dan nilai-nilai itu dijadikan 
suatu nilai sistem diri, sehingga menuntun segenap pernyataan 
sikap, tingkah laku dan perbuatan untuk menjalani kehidupan.   
      Beberapa jenis kategori jenis aspek afektif sebagai prestasi 
/hasil belajar dibagi menjadi 5, diantaranya (Zainal Arifin, 2011)  
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1) Menerima (Receiving) Adalah berhubungan dengan  kesediaan 
atau kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli 
khusus (kegiatan dalam kelas , musik, baca buku, dan 
sebagainya). Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang mulai 
dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat  
khusus dari pihak siswa.  
2) Menjawab (responding) Yaitu kemampuan yang bertalian  
dengan partisipasi siswa, pada tingkat ini siswa tidak hanya 
menghadiri suatu fenomena tertentu tetapi juga mereaksi 
terhadapnya dalam salah satu cara, hasil belajar dalam jenjang 
ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab atau 
kepuasan dalam menjawab.  
3) Menilai (valuing) Yaitu berkenaan dengan nilai dan 
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus dalam evaluasi ini 
termasuk didalamnya kemudian menerima nilai, dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut.  
4) Meng-Organisasi (Organization) Yaitu pengembangan nilai 
kedalam satu sistem organisasi, termasuk menentukan 
hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan dan 
prioritas nilai yang telah dimilikinya. Hasil belajar bertalian 
dengan konseptualisasi suatu nilai atau dengan organisasi suatu 
sistem nilai.  
33 
5) Meng-Karakteristik (Characterization) Yaitu keterpaduan dari 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang 
mempengaruhi pola kepribadian, tingkah laku termasuk nilai 
dan karateristiknya, hasil belajar dari aspek ini meliputi 
kegiatan tapi penekanannya lebih besar diletakkan pada bahwa 
tingkah laku menjadi ciri khas atau karakteristik siswa.  
c.    Jenis prestasi belajar pada bidang psikomotorik.  
      Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang 
bersifat fa'liyah kongkrit, walaupun demikian hal itupun tidak 
terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan 
dan sikap) hasil belajar dari aspek adalah tingkah laku yang 
diamati.  
      Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang 
dikembangkan oleh Simpon yang dikutip oleh Oemar Hamalik 
(1995:82) : 
1) Persepsi yaitu penggunaan lima panca indera untuk 
memperoleh kesadaran dalam menerjemahkan menjadi 
tindakan.  
2) Kesiapan adalah siap untuk merespon secara mental, fisik dan 
emosional.  
3) Respon terbimbing, yaitu mengembangkan kemampuan dalam 
aktifitas mencatat dan membuat laporan.  
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4) Mekanisme, yaitu respon fisik yang dipelajari menjadi 
kebiasaan.  
5) Adaptasi, yaitu mengubah respon dalam stimulasi yang baru.  
6) Organisasi, yaitu menciptakan tindakan-tindakan baru. 
      Indikator prestasi belajar suatu proses belajar mengajar 
tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila 
hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus dari bahan 
tersebut. Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menjelaskan bahwa suatu proses belajar mengajar yang saat ini 
dapat digunakan adalah (Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan 
Zein,1997:20) :  
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 
kelompok.  
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran 
instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa baik 
secara individual maupun kelompok. 
Dua macam tolak ukur di atas yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar 
mengajar, tetapi indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 
keberhasilan siswa adalah daya serap ( Moh.Uzer Usman., 
1997:92). 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  
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      Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam 
tingkah laku atau kecakapan (M.Ngalim Purwanto ,2006:37).   
       Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar 
yang telah dilakukan individu, perubahan ini adalah hasil yang telah 
dicapai dari proses belajar, untuk mendapatkan hasil belajar dalam 
bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh 
faktor dan dalam individu dan diluar individu, proses ini tidak dapat 
dilihat karena bersifat psikologis, kecuali bila terjadi dalam diri 
seseorang hanya dapat disimpulkan dari hasilnya, karena aktifitas 
belajar yang telah dilakukan ( Syaiful Bahri Jamarah,1994 :25).  
      Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa banyak 
sekali  macamnya,  namun demikian faktor tersebut dibagi menjadi 
dua yaitu faktor eksternal dan internal : 
1) Faktor Eksternal  
      Yang dimaksud faktor eksternal adalah yang menyangkut 
masalah dari luar individu, yang menentukan proses hasil 
belajarnya, di bawah ini ada 2 faktor eksternal yang meliputi:  
a) Faktor environmental input (lingkungan)  
      Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil  
belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau 
alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan 
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alam misalnya keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, 
dan sebagainya (Yudhi Munadi, 2010:57). 
       Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun 
hal-hal lainnya, juga dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajar. Seringkali guru dan para siswa yang sedang belajar di 
dalam kelas merasa terganggu oleh obrolan orang-orang yang 
berada di luar persis di depan kelas. Hiruk pikuk lingkungan 
sosial seperti suara mesin pabrik, lalu lintas, gemuruhnya 
pasar, dan lain-lain juga berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
b) Faktor Instrumental  
      Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaanya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 
telah direncanakan (Yudhi Munadi, 2010:59).  
      Faktor-faktor instrument ini dapat berwujud faktorfaktor 
keras (hardware) seperti: 
(1) Gedung perlengkapan belajar  
(2) Alat-alat praktikum  
(3) Perpustakaan dan sebagainya. 
       Sedangkan faktor-faktor lunak (soff ware) seperti : 
(1) Kurikulum  
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(2) Bahan / program yang dipelajari  
(3) Pedoman-pedoman belajar & sebagainya(Abu Ahmad & 
Joko Tri P, 2005:89 ). 
2) Faktor internal 
      Faktor internal siswa adalah faktor yang menyangkut seluruh 
pribadi termasuk fisik, maupun mental dan psikologisnya yang 
ikut menentukan hasil belajar siswa.Dalam membicarakan faktor 
internal ini meliputi 2 macam yaitu: 
(a) Faktor fisiologis  
      Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya, semuanya akan 
membantu dalam proses dan hasil belajar (Yudhi Munadi , 
2010).  
      Demikian juga kondisi saraf pengontrol kesadaran dapat 
berpengaruh pada proses dan hasil belajar. Selain itu, yang 
merupakan hal penting yang perlu diperhatikan adalah kondisi 
panca indera. Panca indera merupakan pintu gerbang ilmu 
pengetahuan. Artinya, kondisi panca indera tersebut akan 
memberikan pengaruh pada proses dan hasil belajar 
.(Aminuddin Rasyad, 2003:75). 
       Dengan memahami kelebihan dan kelemahan panca indera 
dalam memperoleh pengetahuan atau pengalaman akan 
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mempermudah dalam memilih dan menentukan jenis 
rangsangan atau stimuli dalam proses belajar.  
(b) Faktor Psikologis  
      Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. 
Olehkarena itu, semua keadaan dan fungsi prikologis tentu saja 
mempengaruhi belajar seseorang. Itu berarti bukanlah berdiri 
sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor dari luar dan 
faktor dari dalam.  
      Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan 
diantaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, 
motif dan motivasi, dan kognitif dan daya nalar 
(1) Intelegensi 
      Proses belajar meupakan proses yang kompleks, maka 
aspek intelegensi ini tidak menjamin hasil belajar 
seseorang. Intelegensi hanya sebuah potensi, artinya 
seseorang yang memiliki intelegensi tinggi mempunyai 
peluang besar untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
(2) Perhatian  
      Perhatian diartikan oleh Al Ghazali sebagai keaktifan 
jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-mata tertuju kepada 
suatu obyek ataupun sekumpulan obyek (Slameto, 
1991:56). 
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      Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka 
siswa harus dihadapkan pada obyek-obyek yang dapat 
menarik perhatian siswa, bila tidak, maka perhatian siswa 
tidak akan terarah atau fokus pada obyek yang 
dipelajarinya.  
(3) Minat dan bakat,  
      Minat diartikan oleh Hilgard sebagai kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan.  
      Bakat adalah  kemampuan untuk belajar. Kemampuan 
ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 
setelah melalui belajar dan berlatih. (Slameto, 1991:57). 
(4) Motif dan Motivasi.  
      Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
(Sardiman,1994 :73).  
      Dalam konsep pembelajaran, motivasi berarti seni 
mendorong siswa untuk terdorong melakukan kegiatan 
belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dengan 
demikian, motivasi merupakan usaha dari pihak luar dalam 
hal ini guru untuk mendorong, mengaktifkan dan 
menggerakkan siswanya secara sadar untuk terlibat secara 
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aktif dalam proses pembelajaran (Yudhi Munadie, 
2010:27). 
(5) Kognitif dan daya nalar.  
      Mengingat adalah suatua ktifitas kognitif dan pada 
prinsipnya mengingat adalah penarikan kembali informasi 
dalam bentuk kesan-kesan yang tersimpan dialam bawah 
sadar kedalam alam sadar yang pernah diperoleh 
sebelumnya.  Sedangkan berpikir (daya nalar) adalah 
tingkah laku yang sering implisit dan tersembunyi. Perlu 
diakui bahwa berpikir merupakan kegiatan mental yang 
bersifat pribadi dan berpikir itu sendiri mempunyai 
tingkatan, jadi guru perlu memahami kemampuan berpikir 
anak sehingga tidak memaksakan materi-materi pelajaran 
yang tingkat kesukarannya tidak sesuai dengan usia anak 
untuk diterima dan dicerna oleh anak (Syaiful Bahri 
Djamarah, 1997 :166-167). 
4. Pengembangan  
a. Hakekat Pengembangan 
      Media merupakan salah satu bentuk alat bantu yang digunakan 
untuk meningkatkan dan memudahkan kinerja. Tuntutan terhadap 
kemajuan teknologi mengharuskan adanya pengembangan. Inovasi 
terhadap suatu media selalu dilakukan guna mendapatkan kualitas 
yang lebih baik.  
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      Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, 
manfaat, dan  aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, 
atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum 
berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan 
perubahan secara bertahap.  
      Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012:37) 
pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan 
spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan 
secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. 
Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Alim Sumarno, 2012:38) 
pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis 
kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti 
analisi kontekstual.  
      Pengembangan bertujuan  untuk menghasilkan produk 
berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. Pada hakikatnya 
pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 
seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan 
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bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas 
prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan 
diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi 
yang optimal serta pribadi mandiri (Iskandar Wiryokusumo, 2011:41).  
        Dari pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, 
terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga 
menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik. 
b. Pengertian Pengembangan  
Menurut Drs. Iskandar Wiryokusumo M.sc. pengembangan 
adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan ketrampilan sesuai 
dengan bakat, keinginan serta kemampuannya, sebagai bekal untuk 
selanjutnya atas prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan 
mengembangkan dirinya, sesame, maupun lingkungannya ke arah 
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal 
dan pribadi yang mandiri. 
Kata konsep artinya ide, rancangan atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa kongkrit (Kamus Besar Bahasa Indonesia , 
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2002 : 589) sedangkan pengembangan artinya  proses, cara, perbuatan 
mengembangkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia , 2002 : 538). 
Dengan demikian konsep pengembangan adalah rancangan 
mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka meningkatkan 
kualitas lebih maju. 
c. Manfaat Pengembangan  
      Konsep pengembangan merupakan sebuah keharusan yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan,. Bila konsep pengembangan ini 
diterapkan dalam dunia pendidikan, maka ide, gagasan ataupun 
rancangan yang sudah dianggap matang dan berhasil kemudian lebih 
ditingkatkan dengan tujuan kualitas pendidikan yang sudah ada akan 
lebih meningkat ketika proses pengembangan ini terus digulirkan. 
Sebagai contoh seorang pendidik ingin lebih maju dan terdepan dalam 
menyampaikan materi pelajarannya di sekolah, maka yang harus 
diperhatikan itu adalah konsepnya dalam pengembangan itu terus 
dihimpun, misalnya dengan cara mengikuti seminar-seminar, 
workshop-workshop, In House Training seputar pendidikan, karena 
yakin dengan sering mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan 
mendapatkan wawasan dan cakrawala berpikir ke arah yang lebih 
maju. Dengan demikian jika setiap guru memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas, harapan selanjutnya adalah para guru tersebut 
lebih kreatif dan mampu memanfaatkan media pembelajaran yang 
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semakin maju untuk keberhasilan murid dalam menuntut ilmu di 
lembaga pendidikan tersebut. 
d. Strategi Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan di Taman Kanak-
kanak  
     Sesuai dengan adanya otonomi sekolah, guru atau IGTK dapat 
mengembangkan kurikulum sendiri. Pengembangan kurikulum 
hendaknya mengikuti arahan, seperti arahan yang disarankan oleh 
NAECY dalam DAP. Dalam bukunya Reaching Potentials: Appropriate 
Curriculum and Assesment for Young Children, Bredekamp dan 
Rosegrant (1992) Dengan adanya otonomi sekolah, guru atau IGTK 
dapat mengembangkan kurikulum sendiri, bahwa keilmuan PAUD harus 
mampu mengembangkan anak secara menyeluruh, relevan, menarik, dan 
menantang mempertimbangkan kebutuhan anak, mengembangkan 
kecerdasan, menyenangkan, fleksibel, menyatu dan padu. 
      Pendidikan anak usia taman kanak-kanak difokuskan untuk 
mengembangkan seluruh aspek potensi anak. Salah satu aspek 
perkembangan anak usia dini yaitu aspek pengembangan dan 
Pengembangan nilai-nilai moral dan agama. Di dalam peningkatan dan 
pengembangannya mencakup moral, tingkah laku, dan karakter nilai-nilai 
agama, seperti sidiq, amanah, fathonah, tabligh. Dalam rangka mencapai 
keberhasilan pembentukan kepribadian anak agar mampu terwarnai 
dengan nilai-nilai agama, maka perlu didukung oleh unsur keteladanan 
dari orang tua dan guru. Untuk tujuan tersebut dalam pelaksanaannya 
guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran secara bertahap dan 
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menyusun program kegiatan seperti program kegiatan rutinitas, program 
kegiatan terintegrasi, program kegiatan khusus. (Surtikanti dkk, 2012: 
128).  
      Menurut Hidayat (2008: 84) dalam pengembangan nilai-nilai agama 
pada anak terdapat tigas aspek, yaitu: aspek usia, aspek fisik dan aspek 
psikis , dengan dua faktor  yang mempengaruhi perkembangan nilai-nilai 
keagamaan pada diri anak, yaitu faktor pembawaan (internal) dan faktor 
lingkungan(eksternal). 
Strategi yang diperlukan untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan di 
Taman Kanak-kanak adalah sebagai berikut : 
1. Kegiatan rutinitas, yaitu kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan 
secara terus menerus namun terprogram dengan pasti, seperti 
memberi salam, mengucapkan dan menunjukkan sikap berdoa setiap 
hari. 
2. Kegiatan khusus, yaitu kegiatan pengembangan materi nilai-nilai 
agama yang disisipkan melalui pengembangan bidang kemampuan 
dasar lainnya. Kegiatan khusus, merupakan program kegiatan belajar 
yang berisi pengembangan kemampuan dasar nilai-nilai agama yang 
pelaksanaanya tidak harus dimasukan atau dikaitkan dengan 
pengembangan bidang-bidang lainnya, misalnya hafalan hadits, surat 
pendek, praktek wudhu dan lain sebagainya.  
      Selanjutnya nilai-nilai keagamaan yang akan kita terapkan di 
Taman Kanak –kanak dapat kita masukkan dalam perangkat atau 
media pembelajaran seperti di bawah ini : 
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1) Struktur Kurikulum  
Struktur kurikulum terdiri atas 3 (tiga) bidang pengembangan, 
yaitu: 
a) Bidang Pengembangan Pembiasaan 
Jenis kegiatan keagamaan yang dapat diterapkan  bidang ini 
diantaranya : 
(1) Materi hafalan 
      Materi hafalan terdiri atas hafalan Juz Amma dan surat 
pilihan, hafalan hadits pilihan, hafalan do‟a sehari-hari, 
Sifat-sifat Allah dan Rosul. Anak didik diharuskan untuk 
mengikuti kegiatan intrakurikuler (di dalam jam pelajaran). 
Karena pada kenyataannya anak pada usia dini mempunyai 
kemampuan yang cukup besar untuk merekam dan 
menghafal melebihi kemampuan orang dewasa.  
      Sifat kegiatan ini adalah dalam upaya mengembangkan  
aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama serta 
pengembangan sosial, emosional, dan kemandirian. Dari 
aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama Islam, 
diharapkan akan dapat menanamkan aqidah Islam yang 
benar dan  keimanan dan meningkatkan ketaqwaan anak 
terhadap Allah SWT dan membina sikap anak dalam 
rangka meletakkan dasar, agar anak menjadi warga Negara 
yang baik. Sedangkan dari aspek perkembangan sosial dan 
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kemandirian dimaksudkan untuk membina anak agar dapat 
mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat 
berinteraksi dengan sesame teman maupun orang  dewasa 
dengan baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalam 
rangka kecakapan hidup.  
(2) Pembinaan qiro‟ati  
      Tujuan dari pembinaan qiro‟ati ini untuk mengenalkan 
pada anak-anak huruf-huruf dalam bahasa arab (hijaiyyah), 
ini untuk membantu mereka dalam membaca al-qur‟an dan 
juga hadits-hadits. Dengan mengharuskan siswa-siswanya 
untuk menghafal Juz A‟mma (surat-surat pilihan), hadits 
dan do‟a sehari-hari yang sudah ditetapkan oleh pihak 
sekolah   ini diharapkan nantinya anak dapat membaca 
iqra‟, anak dapat membaca huruf hijaiyyah, anak dapat 
mengurutkan huruf hijaiyyah, anak dapat menulis huruf 
hijaiyyah, dan anak dapat menebalkan kaligrafi.   
(3) Peringatan Hari Besar Islam 
      Kegiatan ini termasuk dalam ekstrakurikuler (di luar 
jam pelajaran) dan kegiatan ini juga dilaksanakan pada saat 
memperingati hari besar Islam seperti : esantren 
Ramadhan, tahun baru Islam, maulid Nabi Muhammad 
SAW.  
(4) Penanaman aqidah Islam 
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     Cerita Rasul dan Sahabat pada dasarnya cerita Rasul 
dan sahabat atau cerita-cerita yang berasal dari Al-qur‟an 
dapat membiaskan dampak psikologis dan edukatif yang 
baik, konstan, dan cenderung mendalam sampai kapanpun, 
dan sekaligus sebagai media dakwah   pendidikan melalui 
kisah-kisah tersebut dapat mendorong manusia untuk 
mengubah perilakunya. 
(5) Penanaman akhlak islami  
      Membudayakan 4 S yaitu: Senyum, Salam, Salim, dan 
Santun menjaga kebersihan pribadi, pakaian, dan 
lingkungan. Membudayakan saling membantu terhadap 
teman Membudayakan mengembalikan mainan pada 
tempatnya setelah digunakan. Sebelum para siswa masuk 
ke dalam kelas pada jam masuk sekolah, kepala sekolah, , 
dan guru-guru sudah berbaris di luar kelas untuk 
menyambut para siswanya kemudian bersalaman dengan 
para siswanya. Jadi para siswa diperintahkan untuk 
senyum kepada para gurunya, kemudian mengucapkan 
salam, lalu salim dengan sikap yang santun.  
      Hal ini dilaksanakan dengan tujuan agar para siswa 
selalu patuh dan hormat kepada guru-gurunya. agar 
nantinya mereka terbiasa untuk bersikap sesuai dengan 
kaedah yang diajarkan oleh Al-qur‟an. menanamkan 
49 
akhlak yang islami kepada siswanya ini, akan menjadi 
kebiasaan yang melekat dalam dirinya dan bisa 
memberikan pengaruh yang mendalam pada jiwa peserta 
didik sampai mereka dewasa nanti. 
b) Bidang pengembangan kemampuan dasar  
Terdiri dari aspek  
(1) Berbahasa  
      Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana 
secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan 
membangkitkan untuk dapat berbahasa Indonesia 
(2) Kognitif 
      Pengembangan ini bertujuan mengembangkan 
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan 
belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif 
pemecahan masalah, membantu anak untuk 
mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan 
akan ruang dan waktu serta mempunyai kemampuan untuk 
memilih-milih, mengelompokkan serta mempersiapkan 
pengembangan kemampuan berfikir teliti. 
(3) Fisik/motorik 
      Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan 
dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan 
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kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 
cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan 
jasmani yang kuat, sehat dan terampil. 
(4) Seni  
      Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan 
mampu sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya 
mengembangkan kepekaan dan dapat menghargai hasil 
karya yang kreatif.  
c) Bidang pengembangan diri 
      Dalam bidang ini, anak dikenalkan dengan bahasa arab 
sebagai bahasa Al Qur‟an dan Hadits, menyanyikan lagu-lagu 
anak dalam bahasa arab, dan juga pengenalan tehnologi-
tehnologi yang islami. Penanaman gemar membaca buku-buku 
dan cerita-cerita islami bergambar, dan kegiatan lain seperti 
fun cooking yang dimasuki unsur-unsur islami. Serta diadakan 
pentas seni  islami yang diadakan secara insidentil di sekolah 
Kegiatan yang lain seperti : mengunjungi panti asuhan, panti 
jompo, penjualan sembako murah, ta‟ziyah dan menjenguk 
teman yang  sakit dapat dilakukan secara insidental pula dalam 
rangka menumbuhkan rasa sosial dan kasing sayang terhadap 
sesama manusia, menyayangi orang tua, sahabat, dan makhluk 
Alloh. 
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5. Taman Kanak-kanak (TK) 
a. Pengertian  Taman Kanak-Kanak 
      Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang 
didirikan sebagai usaha  untuk mengembangkan seluruh segi 
kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan 
dalam keluarga ke pendidikan dasar (Depdikbud, 2012). Sedangkan 
menurut Suyadi (2011: 51), Taman Kanak-Kanak merupakan salah 
satu bentuk pendidikan prasekolah. Pendidikan prasekolah adalah 
pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki 
pendidikan dasar. Usaha dilakukan agar anak usia 4-6 tahun lebih siap 
mengikuti pendidikan selanjutnya.  
     Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI, pengertian Taman 
Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah 
yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun 
sampai memasuki pendidikan dasar (UU Nomor 2 tahun 1989). 
b. Konsep Taman Kanak-Kanak  
      Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani siswa di luar 
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang 
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan 
luar sekolah (PP RI Nomor 27 tahun 1990 bab 1 pasal 1).  
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      Dalam pasal selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan 
prasekolah bukan merupakan persyaratan untuk memasuki 
pendidikan dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat Solehuddin 
(2007: 5) bahwa pendidikan prasekolah yang diwujudkan sebagai 
Taman Kanak-Kanak pada hakikatnya adalah tempat anak 
bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain, bukan usaha 
percepatan pengajaran bahan sekolah dasar.  
      Kemudian Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 0485/U/1992 (Depdikbud, 1992: 4) tentang TK pada pasal 
11 ayat 1 menyebutkan bahwa Taman kanak-kanak yang selanjutnya 
disebut TK adalah bentuk satuan pendidikan prasekolah pada jalur 
pendidikan sekolah, yang menyediakan program pendidikan dini bagi 
anak usia sekurang-kurangnya empat tahun sampai memasuki sekolah 
dasar, dengan lama pendidikan satu sampai dua tahun. 
      Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan TK adalah pendidikan prasekolah untuk membantu 
meletakkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan 
dan daya cipta yang diperlukan oleh siswa dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya dan untuk kehidupan di masa 
mendatang, yang pada hakikatnya adalah tempat siswa bermain 
sambil belajar atau belajar sambil bermain, bukan usaha 
percepatan siswa untuk menguasai pengajaran bahan sekolah dasar 
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Pendidikan TK merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 
dini.  
      Menurut berbagai hasil penelitian, usia dini (0-8 tahun) 
merupakan masa peka yang amat penting bagi pendidikan anak. 
Pada masa tersebut tempaan akan memberi bekas yang kuat dan 
tahan lama. Kesalahan menempa memiliki efek negatif dalam 
jangka panjang yang sulit diperbaiki. Saat yang paling baik bagi 
seorang anak untuk memperoleh pendidikan yang sesuai disebut 
masa peka yaitu usia dini. 
      Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan fisik dan 
perkembangan mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan 
perkembangan telah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam 
kandungan. Pembentukan sel syaraf otak, sebagai modal pembentukan 
kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir tidak 
terjadi lagi pembentukan sel syaraf otak, tetapi hubungan antar sel 
syaraf otak terus berkembang dan terjadi proses mielinasi dari sel-
sel syaraf, dua hal yang sangat penting dalam pembentukan 
kecerdasan. Makanan bergizi dan seimbang serta stimulasi sangat 
diperlukan untuk mendukung proses tersebut. Selain pertumbuhan 
fisik dan motorik, perkembangan moral (termasuk kepribadian, 
watak dan akhlak, sosial, emosional, intelektual dan bahasa juga 
berlangsung amat pesat. Oleh karena itu masa ini disebut juga 
tahun emas atau golden age. 
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      Ada tiga alasan pentingnya pendidikan TK (Sholehuddin, 2007: 
2) yaitu : 
1) Sebagai fase yang fundamental bagi perkembangan individu. 
2) Dilihat dari hakikat belajar dan perkembangan merupakan suatu 
proses yang berkesinambungan. Pengalaman belajar dan 
perkembangan awal merupakan dasar bagi proses belajar dan 
perkembangan selanjutnya.  
3) Tuntutan non-edukatif yang mendorong orang tua untuk peduli 
terhadap pendidikan prasekolah. Kedua orang tua sibuk bekerja, 
kakek nenek juga ada kesibukan lain atau saudara-saudaranya tidak 
lagi berada disamping anak-anak. Kalaupun ada, para orang tua 
juga sibuk dengan urusannya. 
      Uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perlunya 
memberikan PAUD, dikarenakan usia tersebut merupakan masa 
peka untuk perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan 
daya cipta maka harus mendapatkan stimulus atau tempaan yang 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Tempaan atau stimulus tersebut 
sangat bermanfaat untuk pertumbuhan motorik, pembentukan 
kepribadian, dan untuk perkembangan mentalnya. 
c. Ruang Lingkup Pengelolaan Taman Kanak-Kanak  
      Pembicaraan tentang ruang lingkup pengelolaan Taman Kanak-
Kanak ini akan membahas ”sebetulnya apa saja yang dikelola itu”.  
Usman, (2011: 14) menyebutkan bahwa yang dikelola itu 
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meliputi: program kegiatan belajar, siswa, pegawai, biaya, sarana 
prasarana, tata usaha, organisasi, dan hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Sedangkan manajemen dipandang sebagai fungsi 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan/pengendalian. 
      Aspek sumberdaya pendidikan menurut Ibrahim Bafadal 
(2000: 9) pada umumnya mencakup enam hal, yaitu.  
1) Kurikulum.  
      Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan  
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai kegiatan pendidikan. Kurikulum TK merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan bidang 
pengembangan, dan penilaian serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
kegiatan pendidikan.  
2) Siswa.  
      Siswa selaku subyek didik. Siswa ini merupakan raw input yang 
akan  dididik sesuai dengan program kegiatan belajar yang telah 
dikembangkan personel, seperti kepala Taman Kanak-Kanak, 
guru dan pesuruhnya.  
3) Dana dan Uang.  
      Dana atau uang yang dipersiapkan untuk pengadaan, 
pemeliharaan, dan pembinaan komponen-komponen lainnya. 
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4) Sarana dan prasarana  
      Sarana dan prasarana yang digunakan untuk melaksanakan 
program kegiatan belajar. Sarana dan prasarana di sini bisa 
berupa gedung, perabot, halaman, dan sarana bermain siswa. 
d. Peran Penting Pengelolaan Taman Kanak-Kanak 
      Bagian atas telah menyebutkan bahwa pengelolaan 
pendidikan sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian sumberdaya pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, dan 
mengingat pentingnya pendidikan, maka penyelenggaraan harus 
dikelola semaksimal mungkin. 
      Sumberdaya/komponen yang harus dikelola dalam 
penyelenggaraan pendidikan seperti disebutkan di atas meliputi 
program kegiatan belajar, siswa, pegawai, sarana prasarana, 
keuangan dan humas. Mulai proses penerimaan murid baru, 
penyiapan sarana prasarana indoor dan outdoor, proses 
pembelajaran, pencatatan nilai, kelancaran pembayaran sekolah, 
rektruitmen guru yang profesional, peningkatan kesejahteraan guru 
sampai kegiatan mempromosikan harus dikelola dengan baik. 
      Ketika dalam semua unsur sumber daya tadi sudah terdapat 
perencanaan yang akurat, pelaksanaan yang tepat dan pengawasan 
yang ketat maka proses pembelajaran  akan berjalan secara efektif 
dan efisien. Efisien adalah proses penghematan sumberdaya dengan 
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melakukan pekerjaan dengan benar (do things right), sedangkan 
efektifitas adalah tingkat keberhasilan pencapaian tujuan dengan 
cara melakukan pekerjaan yang benar (do the right things). Selain 
untuk memperlancar proses pembelajaran, dengan pengelolaan yang 
baik akan membantu guru, kepala dan lembaga untuk persiapan 
akreditasi. Biasanya persiapan akreditasi menjadi sesuatu yang 
memberatkan. 
      Namun dengan penataan yang baik, proses akreditasi akan 
menjadi menyenangkan, karena semua data dan semua dokumen yang 
diperlukan dalam penyelenggaran tersebut telah tersedia, sehingga 
sewaktu-waktu diperlukan akan mudah dan cepat ditemukan 
kembali. Harapannya dalam akreditasi (penilaian kelayakan) 
tersebut akan mendapatkan predikat baik, yang lebih lanjut sebagai 
bahan acuan masyarakat dalam memilihkan bagi putera-puterinya, 
sehingga akan selalu mengalami kemajuan. 
e. Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
1) Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut (Pasal  1 ayat 14,  Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003). 
2) Mengembangkan kepribadian dan  potensi diri sesuai dengan 
tahap perkembangan peserta didik (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). 
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3) Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh 
anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Pasal 3 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990). 
4) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 
psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial-
emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni 
untuk siap memasuki pendidikan dasar.  
f. Prinsip Pendidikan TK 
      Berdasarkan Surat Edaran Mendikdasmen Depdiknas Nomor 
1839/C.C2/TU/2009, Pelaksanaan pendidikan di Taman Kanak-kanak 
menganut prinsip:  ”Bermain sambil Belajar dan Belajar seraya 
Bermain”. Bermain merupakan cara terbaik untuk mengembangkan 
potensi anak didik. Sebelum bersekolah, bermain merupakan cara 
alamiah untuk menemukan lingkungan, orang lain dan dirinya sendiri. 
      Melalui pendekatan bermain, anak-anak dapat mengembangkan 
aspek psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan 
seni. Pada prinsipnya bermain mengandung makna yang 
menyenangkan, mengasikkan, tanpa ada paksaan dari luar diri anak, 
dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi potensi diri daripada 
hasil akhir. Pendekatan bermain sebagai metode pembelajaran di TK 
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hendaknya disesuaikan dengan perkembangan usia dan kemampuan 
siswa, yaitu secara berangsur-angsur dikembangkan dari bermain 
sambil belajar (unsur bermain lebih dominan) menjadi belajar seraya 
bermain (unsur belajar mulai dominan). Dengan demikian anak didik 
tidak merasa canggung menghadapi pendekatan pembelajaran pada 
jenjang pendidikan selanjutnya; 
g. Fungsi Pendidikan Taman Kanak-Kanak  
      Ada enam fungsi pendidikan TK, yaitu : 
1) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik. 
4) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi. 
5) Mengembangkan keterampilan, kreativitas dan kemampuan yang 
dimiliki anak. 
6) Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. 
Sumberhttp://id.shvoong.com/socialsciences/education/2128426-
fungsi-pendidikan-taman-kanak-
kanak/#ixzz2GKKbZFvT.(Diakses: 05 November 2012). 
h. Sistem Penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak 
      Penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak di negara lain semata-mata 
hanya menstimulasi kecerdasan anak secara komprehensif dan 
pengasuhan terhadap anak, karena aspek kecerdasan yang 
dikembangkan hanya meliputi kecerdasan intelektual, emosional, 
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estetika, dan sosial serta pengasuhan. Sedang di Indonesia potensi 
kecerdasan tersebut diberikan juga pendidikan untuk mengembangkan 
potensi kecerdasan spiritual yang dilaksanakan melalui pendekatan 
olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Disamping itu, juga diberikan 
pengetahuan dan pembinaan terhadap kondisi kesehatan dan gizi 
peserta didik. Oleh karena itu, penyelenggaraan Tamak Kanak-kanak 
di Indonesia disebut penyelenggaran Taman Kanak-kanak  secara 
“Holistik dan Integratif”. 
6. Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah Jatisrono. 
      Pada dasarnya masyarakat baik yang mampu maupun yang tidak 
mampu, golongan atas, menengah maupun yang bawah, memiliki potensi 
yang sama dalam membantu sekolah yang memberikan pembelajaran bagi 
anak-anak mereka. Karena  banyak sekali jenis-jenis dukungan 
masyarakat pada sekolah. Namun sampai sekarang dukungan tersebut 
lebih banyak pada bidang fisik dan materi, seperti membantu 
pembangunan gedung, merehab sekolah, memperbaiki genting, dan lain 
sebagainya. Sebenarnya masyarakat juga dapat membantu dalam bidang 
teknis edukatif antara lain menjadi guru bantu, sumber informasi lain, 
guru pengganti, mengajar kebudayaan setempat, ketrampilan tertentu, 
atau sebagai pengajar tradisi tertentu.  
      Ada beberapa cara dalam meningkatkan peran orang tua terhadap 
pendidikan anak-anak mereka : 
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a.  Mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak 
diajarkan untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat 
mendapat pekerjaan rumah dari sekolah atau akan menghadapi 
ulangan. Setiap hari anak-anak diajarkan untuk mengulang 
pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu. Dan diberikan 
pengertian kapan anak-anak mempunyai waktu untuk bermain. 
b. Memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua 
diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak 
mereka. 
c.  memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, 
moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang 
tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui 
perkembangan anak di sekolah. 
d.  Memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat 
menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada 
di sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru 
mereka. Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak 
melaporkan adanya kelas-kelas kosong dimana guru mereka 
berhalangan hadir. Sehingga pembelajaran yang ideal di sekolah 
tidak terjadi dan menjadi tidak efektif. 
      Selain semua hal tersebut di atas ada beberapa hal lain perlu 
diperhatikan yaitu membantu anak mengenali dirinya (kekuatan dan 
kelemahannya), membantu anak mengembangkan potensi sesuai bakat 
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dan minatnya, membantu meletakkan pondasi yang kokoh untuk 
keberhasilan hidup anak dan membantu anak merancang hidupnya. 
      Pada banyak kasus, orang tua sering memaksakan kehendak 
mereka terhadap anak-anak mereka tanpa mengindahkan pikiran dan 
suara hati anak. Orang tua merasa paling tahu apa yang terbaik untuk 
anak-anak mereka. Hal ini sering dilakukan oleh orang tua yang 
berusaha mewujudkan impian mereka, yang tidak dapat mereka raih 
saat mereka masih muda, melalui anak mereka. Kejadian seperti ini 
tidak seharusnya terjadi jika orang tua menyadari potensi dan bakat 
yang dimiliki oleh anak mereka. Serta memberikan dukungan moril 
dan sarana untuk membantu anak mereka mengembangkan potensi 
dan bakat yang ada. 
      Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang tua dan harus 
dihindari dalam mendidik anak mereka, antara lain menumbuhkan 
rasa takut dan minder pada anak, mendidik anak menjadi sombong 
terhadap orang lain, membiasakan anak hidup berfoya-foya, selalu 
memenuhi permintaan anak, terutama ketika anak sedang menangis, 
terlalu keras dan kaku dalam menghadapi anak, terlalu pelit terhadap 
anak (melebihi batas kewajaran), tidak mengasihi dan menyayangi 
mereka sehingga mereka mencari kasih sayang di luar rumah, orang 
tua hanya memperhatikan kebutuhan jasmaninya saja, orang tua 
terlalu berprasangka baik kepada anak-anak mereka. 
63 
       Untuk itu sudah menjadi kewajiban orang tua untuk juga belajar 
dan terus menerus mencari ilmu, terutama yang berkaitan dengan 
pendidikan anak. Agar terhindar dari kesalahan dalam mendidik anak 
yang dapat berakibat buruk bagi masa depan anak-anak. Orang tua 
harus lebih memperhatikan anak-anak mereka, melihat potensi dan 
bakat yang ada di diri anak-anak mereka, memberikan sarana dan 
prasarana untuk mendukung proses pembelajaran mereka di sekolah. 
Para orang tua diharapkan dapat melakukan semua itu dengan niat 
yang tulus untuk menciptakan generasi yang mempunyai moral yang 
luhur dan wawasan yang tinggi serta semangat pantang menyerah. 
B. Penelitian yang Relevan  
      Penelitian terhadap peran wali murid di Taman Kanak-kanak sebenarnya 
telah banyak dilakukan dan dapat ditemukan pada buku-buku, skripsi maupun 
tesis. diantara peneliti yang telah mengadakan penelitian yang berhubungan 
dengan  peran wali murid di Taman Kanak-Kanak antara lain : 
1. “Persepsi Dan Partisipasi Orang Tua Terhadap Lembaga Paud Sebagai 
Tempat Pendidikan Untuk Anak Usia Dini (Studi Pada Orang Tua Di Desa 
Tragung Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”. Penelitian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang jurusan  
Pendidikan Luar Sekolah, Shohaiva Nugraheni ini adalah untuk 
mengetahui persepsi dan partisipasi orang tua terhadap lembaga PAUD di 
Desa Tragung Kecamatan Kandeman, serta faktor yang mempengaruhi 
partisipasi orang tua terhadap lembaga PAUD. Subjek Penelitian 
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dilakukan terhadap 6 orang tua di Desa Tragung Kecamatan Kandeman 
yang memiliki anak usia 2-4 tahun dan 2 informan, yaitu kepala desa dan 
tokoh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi orang tua 
terhadap pendidikan anak usia dini dan lembaga PAUD masih rendah.  
2. “Peran Ibu Wali Murid dalam Pembinaan Mental Agama Anak (Studi 
Deskriptif di TK Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem 
Kabupaten Batang)”, oleh Jamhari (2012) Pasca sarjana IAIN Walisongo. 
Tujuan  penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran ibu wali murid 
dalam pembinaan mental di TK Tunas Ceria Cepagan Kecamatan 
Warungasem Kabupaten Batang, bagaimana mental agama anak di TK 
Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, dan 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan mental di TK Tunas 
Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan mental agama di TK Tunas 
Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran ibu wali murid, sudah menunjukkan 
baik. Hal ini ditunjukkan oleh kesadaran ibu wali murid dalam melakukan 
pembinaan mental agama anak antara lain membentuk anak menjadi 
pribadi yang kuat, mandiri, peduli terhadap orang lain, dan berdaya 
kreativitas positif.  
3. “Kerjasama Antara Sekolah Dan Orangtua Siswa Di Tk Se-Kelurahan 
Triharjo Sleman”, ditulis oleh Nurul Arifiyanti, Fakultas Pendidikan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, Agudtus 2015. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: (1) upaya Sekolah 
menjalin kerjasama dengan orangtua siswa; (2) bentuk kerjasama antara 
Sekolah dengan orangtua siswa; (3) hambatan dalam kerjasama; dan (4) 
upaya Sekolah mengatasi hambatan dalam bekerjasama. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan jenis Kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah lima kepala sekolah, lima guru, dan 15 
Orangtua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya sekolah 
menjalin kerjasama Dengan orangtua siswa yaitu dengan menciptakan 
iklim sekolah nyaman, Melakukan komunikasi awal dengan orangtua, dan 
menyediakan kesempatan bagi orangtua untuk terlibat; (2) bentuk 
kerjasama yang dilakukan antara lain: Parenting, komunikasi, volunteer, 
keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak Di rumah, dan kolaborasi 
dengan kelompok masyarakat; (3) faktor penghambat Kerjasama meliputi 
faktor internal (keyakinan guru, pandangan guru terhadap Orangtua, dan 
kendala dari guru) dan faktor eksternal (pandangan orangtua, Tuntutan 
hidup, dan sikap orangtua); dan (4) upaya sekolah mengatasi hambatan 
Dengan melakukan variasi komunikasi dan menyediakan waktu yang tepat 
bagi orangtua untuk bisa terlibat dalam kegiatan sekolah. 
      Setelah membaca tulisan dari penelitian- penelitian di atas bahwa 
penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian 
tersebut, karena dalam tulisan ini penulis memfokuskan penelitian pada 
peran wali murid dalam pengembangan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa Tengah. Penelitian yang 
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penulis lakukan dalam tesis ini adalah bertujuan untuk mengetahui peran 
wali murid, hambatan peran wali murid dalam melaksanakan perannya, 
dan solusi dalam mengatasi hambatan peran wali murid, dalam rangka 
pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metodologi Penelitian 
      Metode penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-cara 
seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan 
kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Maleong, 2005: 11). Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya (Sutama, 2012: 38). 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak 
atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2005: 73). 
      Berdasarkan definisi di atas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai 
situasi-situasi sosial atau kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 
disampaikan tanpa melakukan perhitungan statistik. 
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      Dalam penelitian ini,  metode yang akan digunakan penulis adalah metode 
kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif tanpa menggunakan angka-
angka dalam mengumpulkan data  dalam memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya ( Suharsimi Arikunto, 2002 : 10 ).melainkan berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari obyek yang diteliti. 
      Adapun sebagai alasan mengapa menggunakan metode kualitatif, 
pertama, peneliti akan lebih leluasa untuk beradaptasi di lapangan apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakekat peneliti dengan responden. Ketiga, peneliti akan lebih peka 
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Lexy J. Moleong, 2001: 5 ). 
      Disamping itu karena sifat peneliti kualitatif dalam memahami makna 
atau menuju ke pemahaman yang mendalam berlaku cara kerja “follow your 
nose”, yaitu penajaman penciuman terhadap obyek penelitian atau nara 
sumber yang dapat memberikan informasi untuk melengkapi hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Kemudian lama kelamaan melakukan pemahaman yang 
mendalam tentang makna dari suatu obyek yang diteliti sebagai bola salju 
yang makin lama makin besar sehingga menghasilkan dalil-dalil atau teori 
(Ida Bagus Mantra, 2004), : 27-28 ). 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
      Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan 
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di sebuah lembaga pendidikan  yaitu Taman Kanak-kanak Aisyiyah yang 
berada di wilayah Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri., karena 
selama ini belum diketahui secara mendalam peran wali murid dalam 
pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono ini.  
2. Waktu Penelitian 
      Waktu penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 sampai 
bulan Februari  2016. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
      Subjek penelitian ini adalah wali murid di  Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
2. Informan Penelitian 
      Menurut Sukmadinata (2010: 284) informan adalah orang-orang yang 
menjadi sumber data. Informan dalam penelitian ini terdiri ; Kepala 
Sekolah dan Guru Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri sebanyak 6 (enam) orang.  
 Dalam pemilihan informan semacam ini di dasarkan pada sistem 
snowball (bola salju) yang sudah diseleksi terlebih dahulu, sehingga data 
yang dihasilkan dengan teknik ini berupa uraian deskriptif dari data yang 
diperoleh di lapangan, ucapan responden dengan menggunakan alat bantu 
wawancara kemudian di catat.  
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      Selain itu penulis mengadakan studi pustaka untuk menambah 
referensi dalam rangka untuk menemukan teori-teori  yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
      Beberapa teknik yang akan digunakan penulis untuk mengadakan 
penelitian di lokasi agar lebih valid data dan informasi yang diperoleh antara 
lain : 
1. Observasi partisipasi 
Menurut Hasan (2002: 86) Observasi ialah pemilihan, pengubahan, 
pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang 
berkenaan dengan organisasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. 
Observasi yang di maksud dalam teknik pengumpulan data ini ialah 
observasi pra-penelitian, saat penelitian dan pasca-penelitian yang 
digunakan sebagai metode pembantu, dengan tujuan untuk mengamati 
bagaimana kinerja pustakawan pada layanan sirkulasi  
Observasi partisipasi  adalah teknik penelitian yang dicirikan oleh 
adanya interaksi sosial yang intensif antara peneliti dan obyek yang 
diteliti. Sehingga peneliti membaur dan ikut melibatkan  diri ke dalam 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri, berbicara 
dengan bahasa mereka, bergaul, menyatu dan sama-sama terlibat dalam 
pengalaman yang sama pada waktu tertentu ketika berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Dengan demikian penulis dapat melihat, 
mengamati  dinamika-dinamika dalam bentuk konflik dan perubahan 
sosial yang terjadi pada lembaga sehingga penulis dapat memandang 
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definisi-definisi tentang hubungan kelompok dan individu dalam 
menjalani tugasnya. Kemudian penulis mencatat dengan sistematik 
tentang fenomena-fenomena yang terjadi pada Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
2. Wawancara mendalam 
      Menurut Lexy Maleong (2005: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewe atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih. 
      Bentuk wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
terhadap informan dengan mengggunakan pedoman wawancara yaitu 
membuat catatan tentang pokok-pokok permasalahan yang akan 
ditanyakan sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Dokumen perorangan 
      Personal dokumen adalah merupakan materi-materi yang dicatat oleh 
seseorang dengan ungkapan sendiri, pandangan tentang kehidupan 
seseorang baik secara keseluruhan ataupun sebagian ataupun aspek lain 
tentang catatan peristiwa yang terjadi di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat digunakan oleh penulis 
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untuk mendukung bukti phisik tentang aktifitas yang di lakukan di dalam 
obyek penelitian  seperti catatan harian, surat-surat,  buku-buku 
kelengkapan administrasi, data ststistik, monografi, fasilitas, bangunan 
gedung, foto-foto kegiatan dan dokumen lainnya yang ada di Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
      Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu kombinasi beragam 
sumber data, tenaga peneliti, teori dan teknik metodologis dalam suatu 
penelitian atas gejala social. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik 
memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Maleong (2005:330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) 
yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Dengan demikian triangulasi data 
memungkinkan tangkapan realitas secara lebih valid. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode pengumpulan data metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
F. Tehnik Analisa Data  
      Langkah yang di tempuh penulis setelah melakukan penelitian dengan 
observasi langsung, melihat dokumen-dukumen yang ada dan wawancara 
langsung dengan berbagai sumber terkait di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
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Jatisrono Kabupaten Wonogiri, adalah melakukan analisa hasil/data penelitian 
tersebut dengan menggunakan ilmu manajemen.  
      Menurut Lexy J. Moleong, menyatakan bahwa sebenarnya  analisa data 
dilaksanakan secara terus menerus sejak awal sampai akhir penelitian secara 
bersama-sama (Lexy J. Moleong, 2001:182) sehingga akan lebih memudahkan 
menganalisa tentang permasalahan yang ada.  
      Adapun langkah yang akan dilakukan penulis dalam proses analisa dan 
penafsiran data adalah : 
1. Menelaah seluruh data sesuai dengan pokok permasalahan. 
2. Membuat rangkuman dari hasil penelaahan data 
3. Menyusun kategori data sesuai dengan pokok permasalahannya 
4.  Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil 
    dari  setiap teknik yang digunakan. 
5. Membuat interpretasi data. 
      Penalaran yang digunakan penulis adalah penalaran induktif yang bertitik 
tolak dari hal-hal yang khusus misalnya pengamatan dan pengalaman  ke 
dalam hal yang umum. Dengan penalaran induktif memungkinkan peneliti 
menguraikan latar belakang secara penuh dan dapat membuat hubungan 
peneliti dan responden menjadi eksplisit/gambling (Ida Bagus Mantra, 
2004:30). 
      Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka penulis 
menggunakan metode grounded reseach dari Glaser dan Strauss (Noeng 
Muhajir, 1998:86 ) yang artinya di dalam penelitian penulis tidak membangun 
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teori terlebih dahulu tetapi berusaha menemukan dari data-data empirik pada 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri.  
      Sementara pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 
fenomenologi sehingga dalam pendekatan ini penulis berupaya 
mendiskripsikan  peran wali murid  di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri   yang antara lain tentang mulai dari fenomena awal yang 
melatarbelakangi permasalahan yang terjadi mulai dari  perintisan, 
perkembangan, kepengurusan/organisasi, tenaga pengajar, sumber daya yang 
kepemimpinan, peran wali murid, hambatan dan solusi dari peran wali murid di 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono dalam rangka pengembangan lembaga 
tersebut. 
      Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen pokok 
yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasinya. 
(Sutopo, 2002:94). Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses 
penyederhanaan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan diintepretasikan. 
      Data yang diperoleh  dari penelitian dianalisis dengan mereduksi data yang 
hanya menyajikan temuan penting kemudian menyusun sajian data yang 
berupa deskripsi yang  sistematis dan logis . Pada waktu pengumpulan data 
terakhir peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan 
verifikasinya berdasar semua yang terdapat dalam reduksi maupun sajian 
datanya.  
      Model analisis interaktif yang digunakan penulis adalah model analisis 
interaktif seperti yang dikemukakan  Sutopo, (2005: 26) di bawah ini: 
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      Mengingat Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri 
merupakan sebuah komunitas yang melibatkan banyak orang sehingga 
mempunyai tatanan kehidupan tersendiri, untuk itu penulis memandang perlu 
menggunakan pula pendekatan sosiologis terhadap penyelenggara lembaga 
pendidikan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Hal 
ini untuk mempelajari kehidupan dan perilaku sosial terutama dalam kaitannya 
dengan suatu sistem mempengaruhi orang lain dan bagaimana pula orang yang 
terlibat di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri di 
dalam mempengaruhi sitem yang terjadi di dalamnya.   
      Dengan  melalui pendekatan semacam itu  penulis berusaha meneropong 
dari sudut pandang hubungan antar manusia dan proses yang timbul dari 
hubungan antar manusia di dalam masyarakat (Soerjono Soekanto, 1999 : 25 ) 
atau dengan kata lain bagaimana interaksi sosial pada Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri itu sendiri yang akhirnya menghasilan 
fenomena. 
Pengumpulan 
Data 
 
Penarikan 
Simpulan 
Sajian Data Reduksi Data 
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      Selain itu penulis berpijak kepada analisis swot sehingga keberadaan 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri ini akan telihat 
bagaimana strenghts (kekuatannya, weaknesses (kelemahannya dan bagaimana 
apportunities (peluang) serta threats (ancaman) yang dihadapi dalam 
mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
berbentuk Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri ini. 
Hal ini penulis lakukan sebagai upaya untuk menyibak tabir nilai-nilai yang 
terkandung di dalam sistem pengelolaan Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri dengan cara mengamati perilaku atau aktifitas 
yang terjadi dengan cara berusaha menjadi bagian dari komunitas Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono Kabupaten Wonogiri tersebut walaupun 
secara sosiologis tetap mempertahankan posisinya sebagai peneliti, kemudian 
dengan langkah ini penulis berusaha memahami dan  mengkategorikan peran 
wali murid yang selama ini  terlaksana pada Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
a. Sejarah singkat Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
      TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Jatisrono, Kabupaten 
Wonogiri merupakan Taman Kanak-Kanak Yayasan Aisyiyah  
Jatisrono. Berdiri dan mulai beroperasi pada tanggal 20 Juni 1999. 
Lembaga TK Aisyiyah Bustanul Athfal digagas oleh PC 
Muhammadiyah dan PC Aisyiyah Jatisrono yang didukung oleh 
Kepala Desa serta masyarakat setempat. 
      Pada awal beroperasinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatisrono 
belum mempunyai bangunan kelas sendiri, sehingga menggunakan 
rumah Almarhum.Bapak Makmuri,BA sebagai tempat kegiatan belajar 
mengajar yang diampu oleh Ibu Nawa, Ibu Lina, Ibu Sarmi, Ibu 
Wahyu.Melalui penggalangan dana dari anggota PC Muhammdiyah 
dan PC Aisyiyah serta masyarakat, akhirnya pada tahun 2001 lembaga 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatisrono dapat mendirikan bangunan 
sendiri. Dua ruang sederhana untuk dua kelompok belajar. 
      Seiring berjalannya waktu TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatisrono 
mulai berkembang.  Dan terjadi pergantian pendidik yang disebabkan 
oleh beberapa faktor dan alasan. Saat ini TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Jatisrono memiliki 6 orang tenaga pendidik. 
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b. Sejarah Dasar Pemikiran Pendirian  Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono  
      Pendidikan anak usia dini diyakini menjadi dasar bagi penyiapan 
sumber daya manusia yang berkualitas di masa datang. Oleh karena itu 
layanan PAUD harus dirancang dengan seksama dengan 
memperhatikan perkembangan anak, perubahan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta budaya yang berkembang.  Memahami kondisi tersebut, 
maka Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan 
Jatisrono memandang perlu untuk mengembangkan Kurikulum 
Tingkat Satuan PAUD.  
      Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yaitu pasal 3 fungsi dan tujuan Pendidikan 
Nasional dan pasal 35 mengenai Standar Nasional Pendidikan. Pasal 
36 ayat (2) ditegaskan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Atas dasar 
pemikiran tersebut maka perlu dikembangkan Kurikulum Taman 
Kanak- Kanak.  
      Kurikulum Tingkat Satuan PAUD Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
Bustanul Athfal Kecamatan Jatisrono disusun oleh Kepala TK, Guru, 
Komite TK, dan Pengawas Sekolah, keberadaannya sangat penting 
karena KTSP sebagai acuan penyelenggaraan dan pengelolaan 
keseluruhan program dan pelaksanaan pembelajaran.  
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c. Dasar Pendirian Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono  
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  
2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standart Nasional Pendidikan Anak Usia Dini  
3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 
2014 tentang Kurikulum tahun 2013 PAUD 
2. Visi dan Misi Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono   
a. Visi TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Jatisrono  
Terwujudnya Warga TK Aisyiyah Bustanul Athfal yang beriman, 
bertaqwa, berbudi pekerti luhur, sehat jasmani  rohani, cerdas, kreatif, 
terampil, mandiri, bertanggung jawab, memiliki sikap sosial, peduli 
lingkungan dan cinta tanah air.  
b. Misi TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Jatisrono   
1) Meningkatkan ketaqwaan sesuai agama yang dianutnya   
2) Mewujudkan warga TK Aisyiyah Bustanul Athfal yang berbudi 
luhur melalui pembiasaan sehari-hari   
3) Mewujudkan warga TK Aisyiyah Bustanul Athfal yang sehat 
jasmani melalui olah raga dan kesehatan   
4) Mewujudkan warga TK Aisyiyah Bustanul Athfal yang cerdas 
dengan mengembangkan aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan   
5) Mewujudkan  anak yang kreatif melalui kegiatan seni  
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6) Mewujudkan kepedulian sosial dan peduli lingkungan melalui 
infaq dan kebersihan  
7) Mewujudkan rasa cinta tanah air melalui kesenian dan budaya 
daerah  
3. Tujuan dan Ruang Lingkup Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
      Tujuan Taman TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Jatisrono 
adalah sebagai berikut: 
a. Terwujudnya anak yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Terwujudnya anak yang berakhlak Mulia 
c. Terwujudnya anak yang Berbudi Pekerti Luhur 
d. Terwujudnya anak yang Sehat Jasmani dan Rohani 
e. Terwujudnya berbagai kegiatan dalam proses belajar mengajar yang 
Aktif dan kreatif 
f. Terwujudnya hasil karya anak yang bervariasi 
g. Terwujudnya anak yang memiliki sikap sosial yang tinggi 
h. Terwujudnya budaya hidup sehat di sekolah dan di rumah 
i. Terwujudnya anak yang memiliki rasa cinta tanah air 
j. Terwujudnya anak yang memiliki semangat kebangsaan 
4. Struktur dan Muatan Kurikulum Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul 
Athfal Jatisrono 
a. Struktur Kurikulum Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 
      Kurikulum Taman Kanak- Kanak adalah kurikulum operasional  
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing TK atau PAUD  
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Kurikulum pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  mengacu 
pada Permendikbud RI  No. 137 Tahun 2014 dan berpedoman pada  
panduan penyusunan KTSP dari Badan Standart Nasional Pendidikan. 
Tujuan Pengembangan Kurikulum Taman Kanak- Kanak ini untuk : 
1) Memberikan acuan bagi Pengelola dan Pendidik dalam menyusun 
program layanan, kegiatan pembelajaran dan kegiatan lain yang 
mendukung pencapaian keberhasilan belajar anak. 
2) Memberikan informasi tentang program layanan PAUD yang 
diberikan oleh satuan PAUD kepada peserta didik.  
      Kurikulum TK Aisyiyah Bustanul Athfal disusun dengan 
mengusung nilai budaya dan agama sebagai dasar untuk pengembangan 
dan penanaman karakter peserta didik. Dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, kreatif dan partisipatif TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal menerapkan model pembelajaran berpusat 
pada minat anak dengan area, dimana kelompok anak dalam satu hari 
bermain dalam empat area, sedangkan dimasing-masing area 
kegiatannya berbeda-beda. Area yang dipersiapkan adalah: Area Agama, 
Area Matematika, Area Seni, Area Balok, Area Pasir dan Air, Area IPA, 
Area Masak, Area Drama, Area Bahasa dan Area Musik. 
      Ruang lingkup Kurikulum TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan 
Jatisrono berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional  Pendidikan Anak 
Usia Dini meliputi aspek perkembangan berikut dan pengembangannya : 
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Aspek 
Perkembangan/ 
STPPA 
Ranah Pengembangan 
Alokasi 
Waktu 
Komp
etensi 
Inti 
Kompetensi Dasar 
1. NILAI 
AGAMA 
dan 
MORAL 
KI-1 
 
KI-1 
 
 
 
KI-2 
 
 
 
 
 
 
 
KI-3 
 
KI-4 
 
 
 
KI-3 
 
 
KI-4 
1.1. Mempercayai adanya 
Tuhan melalui ciptaan-Nya 
1.2. Menghargai diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
2.11. Memiliki perilaku yang 
dapat menyesuaikan diri 
2.12. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap jujur 
2.13. Memilki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
santun, pendidik atau  
pengasuh dan teman 
3.1. Mengenal kegiatan 
beribadah sehari-hari 
4.1. Melakukan kegiatan 
beribadah sehari-hari 
dengan tuntunan orang 
dewasa 
3.2. Mengenal perilaku baik  
sebagai cerminan akhlak 
mulia 
4.2.  Menunjukkan perilaku 
santun sebagai cerminan 
akhlak mulia 
Alokasi 
waktu 
pembel
ajaran 
dalam 1 
minggu 
sebanya
k 6 hari 
5 jam 
@ 30 
menit 
2. FISIK KI-2 2.1.   Memiliki perilaku yang 1Q 
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MOTO 
RIK 
A. Motorik 
Kasar 
B. Motorik 
Halus  
C. Kesehatan 
dan perilaku  
keselamatan 
 
KI-3 
 
 
 
 
KI-4 
 
 
 
KI-3 
 
KI-4 
          mencerminkan hidup sehat 
3.3.   Mengenal anggota tubuh, 
fungsi dan gerakannya 
untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik 
halus 
4.3.   Menggunakan anggota 
tubuh untuk  
mengembangkan motorik 
kasar dan halus 
3.4. Mengetahui cara hidup 
sehat 
4.4. Mampu menolong diri 
sendiri untuk hidup sehat 
3. KOGNI 
TIF 
1. Belajar dan 
memecah 
kan masalah 
2. Berfikir 
logis 
3. Berfikir 
Simbolik 
KI-2 
 
 
KI-3 
 
 
 
KI-4 
 
KI-3 
 
 
 
 
 
KI-4 
 
2.2.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin 
tahu 
3.5. Mengetahui cara 
memecahkan masalah 
sehari-hari dan berperilaku 
kreatif 
4.5.   Menyelesaikan masalah 
sehari-hari secara kreatif. 
3.6. Mengenal benda-benda di 
sekitarnya .(nama, warna, 
bentuk, warna ukuran, 
pola, sifat, suara, tekstur, 
fungsi dan ciri-ciri 
tertentu),  
4.6.   Menyampaikan tentang apa 
dan bagaimana benda-
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KI-3 
 
 
 
KI-4 
benda di sekitar yang 
dikenalnya (nama, warna, 
bentuk, uwarna ukuran, 
pola, sifat, suara, tekstur, 
fungsi dan ciri-ciri 
tertentu), bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, tekstur, 
fungsi dan ciri-ciri lainnya) 
melalui berbagai karya 
3.9.   Mengenal tehnologi 
sederhana (peralatan rumah 
tangga,peralatan 
bermain,peralatan 
pertukangan, dll) 
4.9.   Menggunakan tehnologi 
sederhana (peralatan rumah 
tangga,peralatan 
bermain,peralatan 
pertukangan,dll) untuk 
menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya 
4.12. Menunjukkan kemampuan 
keaksaraan awal dalam 
berbagai bentuk karya 
4. BAHASA 
a. Memaha 
mi bahasa  
reseptif 
b. Mengekspre
sikan 
Bahasa 
c. Keaksara 
KI-3 
 
KI-4 
 
 
KI-3 
 
 
3.10. Memahami bahasa reseptif 
(menyimak dan membaca) 
4.10. Menunjukkan kemampuan 
berbahasa reseptif 
(menyimak dan membaca) 
3.11. Memahami bahasa 
ekspresif (mengungkapkan 
bahasa secara verbal dan 
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An  
KI-4 
 
 
 
 
KI-3 
 
KI-4 
non verbal) 
4.11. Menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa 
secara vebal dan non 
verbal) 
3.12. Mengenal keaksaraan awal 
melalui bermain 
4.12. Menunjukkan kemampuan 
keaksaraan awal dalam 
berbagai bentuk karya 
5. SOSIAL 
EMOSION
AL 
KI-2 
 
 
KI-2 
 
 
 
KI-2 
 
 
 
 
 
KI-2 
 
 
KI-2 
 
 
 
2.5.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
percaya diri 
2.6.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat 
terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
2.7.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap sabar 
(mau menunggu giliran, 
mau mendengarkan ketika 
orang lain berbicara) untuk 
melatih kedisiplinan. 
2.8.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan 
kemandirian  
2.9.   Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap peduli 
dan mau membantu jika 
diminta bantuannya 
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KI-2 
 
 
KI-3 
 
KI-4 
 
KI-3 
 
KI-4 
 
2.10. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
kerjasama  
3.13. Mengenal emosi diri  dan 
orang lain 
4.13. Menunjukkan reaksi emosi 
diri secara wajar 
3.14. Mengenali kebutuhan, 
keinginan dan minat diri 
4.14. Mengungkapkan 
kebutuhan,keinginan dan 
melihat diri dengan cara 
yang tepat 
6. SENI 
 
KI-2 
 
 
KI-2 
 
KI-3 
 
KI-4 
 
 
 
KI-3 
 
 
 
 
KI-4 
 
2.3. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap 
kreatif 
2.4. Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap estetis 
3.15. Mengenal berbagai karya 
dan aktivitas seni 
4.15. Menunjukkan karya dan 
aktifitas seni dengan 
menggunakan berbagai  
media 
3.7.  Mengenal lingkungan 
sosial (keluarga, teman, 
tempat tinggal, tempat 
ibadah, budaya, 
transportasi) 
4.7. Menyajikan berbagai 
karyanya dalam bentuk 
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KI-3 
 
 
KI-4 
gambar, bercerita, 
bernyanyi, gerak tubuh dll, 
tentang lingkungan sosial 
(keluarga, teman, tempat 
tinggal.tempat ibadah, 
budaya, transportasi) 
3.8.  Mengenal lingkungan alam  
(hewan, tanaman, cuaca,  
tanah, air, batu-batuan) 
4.8. Menyajikan berbagai 
karyanya dalam bentuk 
gambar, bercerita, 
bernyanyi, gerak tubuh, dll 
tentang lingkungan alam 
(hewan, tanaman, cuaca, 
tanah, air batu-batuan) 
1. MUATAN 
LOKAL 
 1. Bahasa Jawa 
2. Pengenalan pembuatan tahu 
dan tempe  
1X 
dalam 
seming
gu ± 30 
menit 
2. PENGEM
BANGAN 
DIRI 
 1. Menari 
2. Melukis 
3. Agama Islam 
1X 
dalam 
semingg
u ± 30 
menit 
3X 
dalam 
semingg
u ± 30 
menit 
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b. Muatan Kurikulum Tk Aisyiyah Bustanul Athfal  
      Muatan Kurikulum Taman Kanak-kanak meliputi sejumlah 
bidang pengembangan yang keluasan dan kedalamannya merupakan 
beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping 
itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke 
dalam isi kurikulum.  
      Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 137 
Tahun 2014 yang mengatur Standar Nasional  Pendidikan Anak Usia 
Dini di dalamnya memuat Standar Pencapaian perkembangan berisi 
kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir 
sampai dengan usia  enam tahun.  
      Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi 
potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan  dapat dicapai 
anak pada setiap tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu 
tingkat pencapaian kecakapan akademik. Oleh karenanya di dalam 
kurikulum TK ini mengacu Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan  Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional  
Pendidikan Anak Usia Dini, sehingga muatan kurikulumnya adalah 
sebagai berikut : 
1) Bidang Pengembangan Pembiasaan   
      Bidang pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-
hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. 
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a)  Aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama , bertujuan 
untuk meningkatkan ketakwaan terhadap   Tuhan Yang Maha 
Esa dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar 
agar anak menjadi warga negara yang baik.  
b) Aspek  Perkembangan sosial dan  kemandirian , dimaksudkan 
untuk membina anak agar dapat mengendalikan emosinya 
secara wajar dan dapat  berinteraksi  dengan sesamanya 
maupun dengan orang dewasa dengan baik serta dapat 
menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup. 
2) Bidang Pengembangan Kemampuan dasar.  
      Bidang Pengembangan Kemampuan dasar merupakan 
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. Bidang ini meliputi:  
a) Fisik/Motorik, 
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 
melatih gerakan motorik kasar dan motorik halus, 
meningkatkan kemampuan mengelola , mengontrol gerakan 
tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan ketrampilan tubuh 
dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan 
jasmani yang kuat, sehat dan trampil.   
b) Kognitif, 
Pengembangan ini bertujuan mengembangkan kemampuan 
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berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, 
dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan 
masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan 
logika matematiknya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, 
serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah.    
c) Berbahasa, bidang ini bertujuan agar anak mampu 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang   sederhana 
secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan 
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indonesia. 
d) Seni, bidang ini bertujuan mengeksplorasi dan 
mengekspresikan diri, berimaginasi dengan gerakan, musik, 
drama, dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni rupa, 
kerajinan), serta mampu mengapresiasi  karya seni. 
c. Kalender Pendidikan Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 
       Kurikulum Taman  Kanak-kanak diselenggarakan dengan 
mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender 
pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran 
peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan 
tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif 
dan hari libur. Adapun alokasi waktunya adalah sebagai berikut :  
1) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan 
pembelajaran pada awal tahun pelajaran.  
2) Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan 
91 
 
pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan 
pendidikan  
3) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran 
setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh 
bidang pengembangan  termasuk muatan lokal, di tambah jumlah 
jam untuk kegiatan pengembangan diri.  
4) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang 
dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, 
jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur 
keagamaan,  dan hari libur khusus. libur umum termasuk hari – 
hari besar nasional. 
No KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
KETERANGAN 
1. Minggu 
efektif 
belajar 
Minimum 34 
minggu dan 
maksimum 38 
minggu 
setahun 
Digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran 
efektif pada setiap 
satuan pendidikan 
2. Jeda tengah 
semester 
Maksimum 2 
minggu  
Satu minggu setiap 
semester 
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3. Jeda antar 
semester 
Maksimum 2 
minggu 
Antara semester I dan 
II 
4. Libur akhir 
tahun 
pelajaran 
Maksimum 3 
minggu  
Digunakan untuk 
penyiapan kegiata dan 
adsministrasi akhir 
tahun pelajaran  
5. Hari libur 
keagamaan  
2 – 4 minggu Daerah khusus yang 
memerlukan libur 
keagamaan lebih 
panjang dapat 
mengaturnya sendiri 
tanpa mengurangi 
jumlah minggu efektif 
belajar dan waktu 
pembelajaran efektif 
6. Hari libur 
umum / 
nasional 
Maksimum 2 
minggu 
Disesuaikan dengan 
peraturan pemerintah 
7. Hari libur 
khusus 
Maksimum 1 
minggu 
Untuk satuan 
pendidikan sesuai 
dengan ciri kekhususan 
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masing – masing 
8. Kegiatan 
khusus / 
madrasah 
Maksimum  3 
minggu 
Digunakan untuk 
kegiatan yang di 
programkan secara 
khusus oleh sekolah / 
madrasah tanpa 
mengurangi minggu 
efektif belajar dan 
waktu pembelajaran 
efektif 
 
5. Profil Sekolah  
a. Nama 
      Sebagaimana umumnya nama taman kanak-kanak  dibawah 
organisasi Muhammadiyah, maka nama taman kanak-kanak ini adalah 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Jatisrono. Dengan 
alamat Desa Jatisrono Rt 01 Rw 01 kecamatan Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri Propinsi Jawa Tengah. Menempati tanah wakaf seluas 360 
m². TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatisrono berstatus sekolah swasta. 
Yayasan Aisyiyah yang telah memiliki izin pendirian dan izin 
operasional No 421/039, dengan akreditasi B. 
6. Jumlah Anak Didik dan Kegiatan Pembelajaran 
a. Jumlah anak didik 
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      Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono merupakan salah satu 
sekolah yang  banyak peminatnya, ini dibuktikan dengan jumlah anak 
didiknya yang diatas rata-rata jumlah anak didik di sekolah-sekolah 
setara di seluruh kecamatan Jatisrono. Berikut ini adalah jumlah anak 
didik Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono dalam 5 tahun terakhir : 
Kelompok Jumlah Peserta Didik 
2011/ 
2012 
2012 / 
2013 
2013/ 
2014 
2014 / 
2015 
2015/ 
2016 
A 27 23 18 22 27 
B 47 40 44 42 32 
Jumlah 84 73 62 64 59 
b. Kegiatan pembelajaran 
1) Waktu kegiatan pembelajaran 
      Kegiatan pembelajaran terdiri dari : kegiatan awal kurang lebih 
30 menit, kegiatan inti lebih kurang 60 menit,  kegiatan akhir lebih 
kurang 30 menit. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30-
10.30. 
2) Kegiatan upacara 
      Setiap hari Senin diadakan upacara bendera dengan tujuan 
kegiatan upacara ini yaitu untuk menanamkan rasa kedisiplinan 
anak secara dini dan menumbuhkan semangat cinta tanah air dan 
pahlawan-pahlawan yang gugur dalam perjuangan kemerdekaan. 
3) Kegiatan senam 
95 
 
      Setiap hari Jum’at diadakan kegiatan senam ceria agar anak 
dapat menyeimbangkan antara gerak motorik kasar dan haluus, 
selain itu untuk menyehatkan badan dan belajar menyesuaikan 
gerak dan musik. 
4) Kegiatan keagamaan  
      Penanaman nilai-nilai keagamaan ini merupakan nilai plus dari 
TK Aisyiyah Jatisrono sebagai TK yang berbasis Islam. Kegiatan 
ini meliputi pembacaan buku Iqro yang dilakukan setiap hari 
setelah anak-anak menyelesaikan tugas inti. Demikian juga 
pembiasaan berdoa secara Islami sebelum dan sesudah kegiatan, 
serta hafala surat-surat pendek dan doa’ harian pada kegiatan 
penutupan sebelum pulang sekolah. 
5) Ekstra drumband 
      Berbagai event telah diikuti oleh anak-anak TK Aisyiyah baik 
tingkat Kecamatan, Kabupaten, maupun se eks Karesidenan 
Surakarta. Dan ini menunjukkan bahwa ekstra drumband selain 
sebagai kegiatan untuk melatih dan memupuk seni dan kedisplinan 
dan kekompakan anak, tapi juga menunjukkan bahwa TK Aisyiyah 
mempunyai prestasi dan mampu berkompetensi di tingkat yang 
banyak pesaing di dalam even-even tersebut. 
6) Kegiatan tari 
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      Kegiatan ini diadakan pada semester genap, dengan tujuan 
memupuk kreatifitas anak dalam seni dan sekaligus sebagai 
persiapan pentas seni yang diadakan setiap kegiatan akhirus sanah. 
7) Kegiatan  kelompok bermain 
      Kelas khusus ini terdiri dari anak-anak yang berusia antara 3-4 
tahun dengan tujuan untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang 
TK, dan tentu saja kegiatan ini adalah dalam rangka mendidik anak 
sedini mungkin agar otaknya bisa berkembang secara maksimal, 
dengan memberi stimulan-stimulan lewat kegiatan bermain dan 
belajar. 
7. Tenaga Pendidik dan Kependidikan  
a. Tenaga pendidik 
      Tenaga pengajar Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono adalah 
para sarjana ke-PAUD-an dan juga DII ke-TK-an, serta SLTA yang 
memiliki dedikasi dan komitmen yang baik dalam hal meningkatkan 
mutu pendidikan. Para guru juga mengikuti berbagai pelatihan yang 
menunjang dan berhubungan dengan ke-TK-an. Pelatihan yang diikuti 
meliputi pendidikan anak pra sekolah, kecerdasan emosi, komunikasi 
efektif, student active learning,  Development appropriate practices 
(DAP), Whole Language, life skill, dan hal-hal lain yang berkaitan 
dengan isu terkini seputar pendidikan anak. Hal ini bertujuan agar guru 
dapat memberikan dan menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan anak secara optimal. 
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b. Data guru dan karyawan  Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
NO Status Guru Tingkat Pendidikan 
SMA D 1 D 2 D 3 S 1 S 2 
1. Guru PNS - - - - - - 
2. Guru Bantu - - - - - - 
3. Guru  Tetap Yayasan 1 - 1 - 4 - 
4. Guru Tidak Tetap / 
Honorer 
- - - - - - 
 Jumlah 1 - 1 1 3 - 
                   
8. Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono 
      Pada dasarnya masyarakat baik yang mampu maupun yang tidak 
mampu, golongan atas, menengah maupun yang bawah, memiliki potensi 
yang sama dalam membantu sekolah yang memberikan pembelajaran bagi 
anak-anak mereka. Karena  banyak sekali jenis-jenis dukungan 
masyarakat pada sekolah. Seperti di awal berdirinya TK Aisyiyah 
Jatisrono peran wali murid lebih banyak terlihat baik  pada bidang fisik 
dan non fisik, seperti membantu pembangunan gedung, merehab sekolah, 
memperbaiki genting, dan lain sebagainya serta   berperan juga dalam 
bidang teknis edukatif antara lain menjadi guru bantu, sumber informasi 
lain, guru pengganti. Namun peran wali murid TK Aisyiyah mulai tidak 
banyak terlihat di beberapa tahun terakhir, dengan beberapa factor yang 
mempengaruhinya. 
      Ada beberapa cara dalam meningkatkan peran orang tua terhadap 
pendidikan anak-anak mereka : 
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a.  Mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak 
diajarkan untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat 
mendapat pekerjaan rumah dari sekolah atau akan menghadapi 
ulangan. Setiap hari anak-anak diajarkan untuk mengulang 
pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu. Dan diberikan 
pengertian kapan anak-anak mempunyai waktu untuk bermain. 
b. Memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua 
diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak 
mereka. 
c. Memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, 
moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang 
tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui 
perkembangan anak di sekolah. 
d.  Memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat 
menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada 
di sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru 
mereka. Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak 
melaporkan adanya kelas-kelas kosong dimana guru mereka 
berhalangan hadir. Sehingga pembelajaran yang ideal di sekolah 
tidak terjadi dan menjadi tidak efektif. 
      Selain semua hal tersebut di atas ada beberapa hal lain perlu 
diperhatikan yaitu membantu anak mengenali dirinya (kekuatan 
dan kelemahannya), membantu anak mengembangkan potensi 
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sesuai bakat dan minatnya, membantu meletakkan pondasi yang 
kokoh untuk keberhasilan hidup anak dan membantu anak 
merancang hidupnya. 
      Pada banyak kasus, orang tua sering memaksakan kehendak 
mereka terhadap anak-anak mereka tanpa mengindahkan pikiran 
dan suara hati anak. Orang tua merasa paling tahu apa yang terbaik 
untuk anak-anak mereka. Hal ini sering dilakukan oleh orang tua 
yang berusaha mewujudkan impian mereka, yang tidak dapat 
mereka raih saat mereka masih muda, melalui anak mereka. 
Kejadian seperti ini tidak seharusnya terjadi jika orang tua 
menyadari potensi dan bakat yang dimiliki oleh anak mereka. Serta 
memberikan dukungan moril dan sarana untuk membantu anak 
mereka mengembangkan potensi dan bakat yang ada. 
      Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang tua dan harus 
dihindari dalam mendidik anak mereka, antara lain menumbuhkan 
rasa takut dan minder pada anak, mendidik anak menjadi sombong 
terhadap orang lain, membiasakan anak hidup berfoya-foya, selalu 
memenuhi permintaan anak, terutama ketika anak sedang 
menangis, terlalu keras dan kaku dalam menghadapi anak, terlalu 
pelit terhadap anak (melebihi batas kewajaran), tidak mengasihi 
dan menyayangi mereka sehingga mereka mencari kasih sayang di 
luar rumah, orang tua hanya memperhatikan kebutuhan jasmaninya 
saja, orang tua terlalu berprasangka baik kepada anak-anak mereka. 
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      Untuk itu sudah menjadi kewajiban orang tua untuk juga 
belajar dan terus menerus mencari ilmu, terutama yang berkaitan 
dengan pendidikan anak. Agar terhindar dari kesalahan dalam 
mendidik anak yang dapat berakibat buruk bagi masa depan anak-
anak. Orang tua harus lebih memperhatikan anak-anak mereka, 
melihat potensi dan bakat yang ada di diri anak-anak mereka, 
memberikan sarana dan prasarana untuk mendukung proses 
pembelajaran mereka di sekolah. Para orang tua diharapkan dapat 
melakukan semua itu dengan niat yang tulus untuk menciptakan 
generasi yang mempunyai moral yang luhur dan wawasan yang 
tinggi serta semangat pantang menyerah. 
9. Hambatan dalam melaksanakan peran Wali Murid dalam Pengembangan 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
      Orang tua memegang peranan yang amat penting untuk meningkatkan 
perkembangan dan prestasi anak. Tanpa dorongan dan motivasi orangtua, 
maka perkembangan prestasi belajar sang anak akan mengalami hambatan 
dan menurun. Pada umumnya ada diantara para orang tua yang kurang 
memahami betapa pentingnya peranan mereka dalam hal ini. Bila 
semakin sedikit perhatian orangtua terhadap prestasi belajar anak-anaknya 
maka semakin rendah pula prestasi yang akan dicapai sang anak dalam 
sekolahnya. Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan dorongan 
atau perhatian terhadap prestasi belajar anaknya.  
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      Demikian juga yang terjadi di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono, tak banyak wali murid yang menyadari bahwa lembaga 
pendidikan sangat membutuhkan peran mereka dalam ikut 
mengembangkan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono, baik secara 
mutu pendidikan maupun fisik. Hal ini di latar belakangi beberapa faktor 
sebagai berikut  : 
a) Faktor Ekonomi  
      Banyak orang tua menjadikan alasan utama faktor ini, sehingga 
kebutuhan anak terhadap sarana pendidikan kurang diperhatikan dan 
terkesan seadanya. Hal yang sama dijadikan alasan ketika sebuah 
lembaga pendidikan sangat membutuhkan sumbangan berupa materi 
untuk pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono. 
b) Faktor Pendidikan  
      Rendahnya pengetahuan wali murid mempengaruhi pola fikir 
mereka dalam memandang pentingnya akan sebuah pengembangan 
sebuah lembaga pendidikan. Orang yang berpendidikan rendah 
cenderung memandang suatu hal secara sederhana dan terkesan 
monoton. 
c) Kurangnya Motivasi 
      Motivasi sangat penting untuk mendorong seseorang melakukan 
suatu hal. Motivasi itu bisa datang dari dalam diri seseorang itu 
maupun motivasi yang datang dari luar.  
d) Kurangnya Kesadaran 
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      Wali murid kurang menyadari bahwa ada banyak hal yang bisa 
mereka lakukan untuk pengembangan Taman-kanak-kanak Aisyiyah. 
Mereka menyerahkan sepenuhnya beban itu kepada pengelola 
lembaga ini, dan kurang menyadari bahwa sebenarnya lembaga ini 
sangat membutuhkan bantuan baik materi maupun berupa bantuan 
lainnya. 
e) Pekerjaan 
      Karena pekerjaan yang menyita waktunya, maka banyak wali 
murid yang tidak memperdulikan perkembangan anaknya, baik di 
rumah maupun di sekolah. Anak dibiarkan dengan kegiatanya sendiri 
yang sebenarnya masih perlu bimbingan orang tuanya dan juga 
mengarahkan kegiatannya agar tidak salah jalan. Orang tua yang sibuk 
cenderung masa bodoh pula terhadap komunikasi yang seharusnya 
tetap di jalin baik dengan anak maupun dengan lembaga pendidikan. 
f) Kurangnya Sosialisasi 
      Peran wali yang penting sebagaimana telah dijabarkan diatas 
sangat bergantung  pada bagaimana cara sekolah mendekati 
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, sekolah harus memahami cara 
mendorong peran serta masyarakat agar mereka mau membantu 
sekolah. 
10. Solusi dalam Mengatasi Hambatan dalam Melaksanakan Peran Wali 
Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
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      Ada banyak peranan orang tua yang dapat dikembangkan dalam upaya 
menopang prestasi belajar anaknya, antara lain:  
(a) Menyediakan fasilitas belajar yang memadai fasilitas belajar dapat 
berupa meja belajar, tempat/kamar belajar, lampu belajar dan suasana 
belajar yang nyaman. Jika orang tua menginginkan anaknya betah 
belajar dan nyaman dalam belajar, maka fasilitas belajar yang nyaman 
harus disediakan. Bagaimana mungkin anak akan betah belajar jika 
ketika ia belajar suara keluarga lainnya tertawa gembira menonton 
acara televisi, meja belajar tidak ada serta lampu belajarpun 
menyakitkan/menyilaukan mata.  
(b)  Membelikan buku dan alat-alat tulis Buku merupakan salah satu 
sumber belajar, dan masih banyak lagi sumber belajar selain buku. 
Semakin banyak sumber belajar yang dapat diakses oleh anak, 
semakin baik bagi anak untuk memperkaya pengetahuan anak. 
Kelemahan anak-anak didik kita saat ini adalah hanya mengandalkan 
guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Padahal masih banyak lagi 
sumber belajar lain seperti perpustakaan, majalah, koran, buku 
penunjang diluar buku sekolah, bahkan internet.  
(c) Memberitahu bagaimana mengatur jadwal kegiatan belajar Belajar di 
rumah merupakan kebiasaan yang perlu ditanamkan pada anak. Orang 
tua dapat membantu anak membuat jadwal belajar secara teratur dan 
terencana. Setelah jadwal tersusun, orangtua harus mengawasi dan 
mendampingi anaknya belajar serta menciptakan kondisi belajar yang 
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nyaman dan menyenangkan. Orang tua harus mengatur waktu anak 
untuk menonton televisi atau acara lainnya. Jangan biasakan anak 
belajar sambil menonton televisi, jika orang tua menginginkan 
prestasi belajar yang gemilang.  
(d) Menandatangani buku PR Sebagai wujud perhatian yang tepat, orang 
tua harus menandatangai buku PR anaknya. Dengan demikian, 
orangtua dapat mengetahui tingkat perkembangan kemampuan 
akademik anaknya dan perkembangan kemajuan belajar anaknya, 
sehingga dapat menentukan langkah-langkah tindakan yang tepat 
untuk kemajuan prestasi belajar anaknya.  
(e)  Memberitahu langkah-langkah yang harus dilakukan dalam belajar 
Ketika anak menghadapi kesulitan dalam hal belajar, orang tua dapat 
membantu memberitahukan langlah-langkah penyelesaiannya, atau 
berkonsultasi dengan guru di sekolah untuk mengatasi permasalahan 
belajar anaknya. Banyak anak gagal dalam belajar bukan karena 
kemampuan anak rendah, tetapi kebanyakan anak tidak mengetahui 
bagaimana cara belajar yang tepat. Orangtua harus dapat mengetahui 
modalitas belajar yang dimiliki oleh anaknya, sehingga orangtua dapat 
mengarahkan cara belajar yang tepat untuk anaknya.  
(f) Mengecek apakah anak sudah belajar/mengerjakan tugas-tugasnya 
Sebagian besar anak-anak pelajar kita tidak belajar jika tidak ada PR. 
Jadi mereka belajar, jika ada PR. PR dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi peserta didik. Orang tua dapat 
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membimbing anak menyelesaikan PR jika anak memang butuh 
bimbingan, atau menghadirkan guru privat untuk mendampingi serta 
membimbing anak ketika belajar di rumah jika memang diperlukan 
oleh anak. 7. Menanyakan nilai/hasil belajar anak Untuk mengetahui 
tingkat kemajuan belajar anaknya, orangtua harus sering menanyakan 
nilai hasil ulangan harian maupun nilai hasil pekerjaan rumah 
anaknya. Jika hasilnya baik, orangtua perlu memberi penguatan 
terhadap keberhasilan anaknya. Penguatan dapat berupa pujian, 
pengakuan atau hadiah sebagai penghargaan terhadap kesuksesan 
anaknya dalam belajar.  
(g) Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak Tidak semua 
anak dapat mengatasi kesulitannya sendiri. Sebaiknya orang tua 
mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi si anak. Jika 
kesulitan anak tidak dapat diatasi sendiri oleh orangtua, sebaiknya 
orang tua mencari penyelesaian dengan bantuan. 
      Akan tetapi hal ini bergantung pada bagaimana cara sekolah 
mendekati wali murid tersebut. Oleh karena itu, sekolah harus memahami 
cara mendorong peran serta wali murid agar mereka mau membantu 
sekolah. Sehingga solusi bagi hambatan peran wali murid dalam 
pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah adalah : 
1) Memberikan motivasi kepada wali murid untuk ikut berperan 
mengembangkan Taman Kanak-kanak sesuai kemampuan dan status 
nya.  
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2) Melakukan kegiatan sosialisasi kepada wali murid, untuk 
menyadarkan arti penting peran wali murid bagi pengembangan 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono. 
3) Membangkitkan Kesadaran wali murid untuk bahwa Taman Kanak-
kanak Aisyiyah perlu pengembangan dan sangat membutuhkan peran 
wali murid dalam mewujudkan harapan tersebut. 
4) Menjaga Komunikasi yang aktif antara wali murid dan lembaga 
pendidikan, dan juga antar wali murid semisal mengaktifkan kegiatan 
pertemuan paguyuban wali murid, yang keberadaanya tersebut selaras 
dengan program sekolah dan komite sekolah, sehingga saling 
mendukung. Walaupun ada komite sekolah yang menjadi mitra kerja 
kepala sekolah dan guru keberadaan paguyuban tersebut dapat 
mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat. Informasi dan 
harapa sekolah bisa dipahami masyarakat, sebaliknya aspirasi 
msyarakat juga bisa diakomodasi sekolah. 
Manfaat kegiatan yang dilakukan paguyuban untuk membantu 
memecahkan masalah atau mendukung program sekolah dan Komite 
Sekolah yang bisa diperoleh antara lain adalah: 
a)  Memupuk persaudaraan   
Semua manusia sejak Nabi Adam AS hakikatnya adalah saudara, 
bisa saudara sedarah, saudara sekeluarga, saudara sekelurahan, atau 
saudara karena sesama agama, maupun karena kepentingan yang 
sama, dll. Rasa persaudaraan merupakan kekuatan luar biasa dalam 
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menghadapi segala masalah yang dihadapi manusia baik secara 
individu maupun kelompok, dan semboyan bangsa Indonesia yang 
tidak boleh dilupakan, yaitu: “Bersatu kita teguh bercerai kita 
runruh.”. Namun demikian rasa persaudaraan akan mudah rusak 
jika terjadi ketimpangan dan kesalahpahaman di antara setiap 
anggota komunitas. Jika terjadi perbedaan yang tidak terselesaikan 
dan semakin runcing, segala permasalahan sekolah tidak bisa 
diatasi malah bertambah masalah baru yang menambah keruwetan 
sekolah. Maka dengan memanfaatkan kerukunan para orang 
tua/wali siswa tentu kondusivitas sekolah dapat meningkat dan 
dampaknya mutu proses dan hasil pembelajaran semakin baik. 
b) Wahana komunikasi antar anggota paguyuban dan antara sekolah 
dan orang tua/wali murid. Segala kebutuhan/kepentingan aktivitas 
manusia selalu melibatkan manusia lain. Untuk dapat memnuhi 
kebutuhan dan memperlancar kegiatan tersebut perlu adanya 
komunikasi yang menyenangkan dan bermanfaat. Pertemuan rutin 
yang dipola dan diprogram secara berkesinambungan ini tentu bisa 
bermanfaat untuk saling meberi dan menerima masukan, saran, 
kritikan yang bersifat membangun, dan juga wahana untuk 
menyampaikan informasi sekolah kepada orang tua/wali siswa atau 
sebaliknya, sehingga akan mempermudah memecahkan 
masalah/meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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c) Meningkatkan semangat/motivasi belajar siswa 
Siswa sekolah dasar yang belum memiliki kemandirian yang kuat 
perlu adanya motivasi ekstrinsik dari orang dewasa. Kehadiran 
orang tua/wali siswa ke sekolah dalam situasi normal (karena tidak 
ada masalah negitf) tentu membuat senang para siswa karena 
merasa bangga punya orang yang dianggap pelindung dirinya 
datang ke sekolah, sehingga timbul perasaan bahwa ada perhatian 
terhadap dirinya. Rasa senang anak usia SD seperti itu tentu 
menambah semangat para siswa untuk lebih rajin dan giat belajar, 
apa lagi setelah ada komunikasi dan informasi antara orang tua dan 
guru kelas tentang kemajuan belajar siswa. 
d) Memecahkan masalah kolektif dan individu siswa dan masalah 
sekolah. Sebenarnya permasalahan sekolah dan guru kelas sangat 
banyak dan kompleks dalam menghadapi siswa di sekolah, apa lagi 
jika warga sekolah tersebut datang dari keluarga majemuk dan 
berbagai macam latar belakang status sosial. Kemajemukan latar 
belakang bisa berdampak tingginya kesenjangan. Jika tidak 
dipersatukan dalam rapat, pendapat setiap individu atau kelompok 
bisa berakibat tidak baik terhadap stabilitas dan kondusivitas 
sekolah, karena opini individu atau kelompok bisa meluas menjadi 
opini publik. Segala problematika sekolah yang sebenarnya dapat 
diatasi melalui bermusyawarah dengan baik bisa jadi meluas dan 
semakin rumit untuk diselesaikan jikam salah penanganan. Orang 
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tua/wali siswa yang sudah terbiasa diajak musyawarah dalam 
melaksanakan manajemen kalas atau manajemen sekolah, seberapa 
pun tajam kesenjangan kondisi orang tua/wali siswa, justru mufakat 
hasil musyawarah dapat menjadi kekuatan luar biasa dalam 
memecahkann masalah tersebut.  
e) Sumber belajar bagi siswa Sumber belajar bukan hanya berupa 
media cetak dan elektronik maupun objek langsung saja, bahkan 
manusia, hewan dan tumbuhan juga termasuk sumber belajar. 
Selain figur atau kondisi manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar, justru apa yang ada di dalam figur atau fisik 
manusia yang berupa kekayaan intelektual, religius, estetika, skil, 
dll. merupakan sumber belajar bagi siswa yang sangat bermanfaat. 
Jika guru mampu memanfaatkan orang tua/wali siswa yang 
memiliki kemajemukan latar belakang sosial seperti pekerjaan, 
keahlian, keterampilan, dan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mereka miliki, sungguh kekuatan besar untuk bisa dipetik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan hasilnya kepada para siswa. 
Hal inilah yang selama ini masih terabaikan atau belum 
dimanfaatkan sekolah untuk melaksanakan manajemen pendidikan 
secara otonomi.  
f) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian orang tua terhadap 
kebutuhan dan perkembangan siswa. Kondisi orang tua/wali siswa 
yang berbeda-beda membawa dampak kesadaran dan kepedulian 
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terhadap pendidikan anak yang berbeda-beda pula. Apa lagi bagi 
orang sibuk bekerja atau mengurus ini, itu sehingga jarang bertemu 
atau komunikasi dengan keluarga/ anak, dan itu biasanya dijadikan 
alasan utama mereka.  
Mengingat bahwa orang tua adalah pemeran pertama dan utama 
dalam mendidik anak, maka orang tua harus memiliki kesadaran 
dan kepedulian yang tinggi atas pendidikan anak-anak mereka. 
Maka dengan pertemuan orang tua/wali siswa secara rutin akan 
menyadarkan mereka bahwa kesadaran dan kepedulian kebutuhan 
sekolah harus kuat. Kalau bukan orang tua/wali siswa siapa yang 
akan memikirkan pendidikan anaknya ?. 
      Mengikis mis komunikasi dan kecurigaan terhadap managemen 
sekolah Sebaik apa pun manjemen pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah belum tentu bisa diterima atau dimaklumi oleh pemangku 
kepentingan, apa lagi jika tidak/jarang dikomunikasikan. Iktikat baik 
sekolah kadang diterima salah/negatif dan justru menjadi pertentangan 
luar biasa. Jika pada suatu institusi pendidikan terjadi mis komunikasi dan 
mis informasi, bagaimana sekolah bisa kondusif dan bagaimana KBM 
bisa berjalan lancar? Maka dengan rapat/pertemuan anggota paguyuban 
orang tua siswa secara rutin tiap kelas mis komunikasi dan mis informasi 
dapat diatasi. 
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B. Penafsiran 
1. Peran Wali Murid di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
      Berdasarkan  hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan tentang 
Peran Wali Murid di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono sudah dapat 
dikatakan berjalan dengan baik di awal berdirinya TK Aisyiyah Jatisrono 
hingga beberapa tahun berikutnya. Wali murid telah melakukan perannya 
dan pembinaan kepada siswanya dengan baik dan hasilnya sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan pemerintah serta dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Namun terlihat ada kendala di beberapa tahun terakhir. 
      Salah satu pendekatan baru dalam perencanaan publik yang sedang 
digalakkan adalah menejemen partisipatif, yakni dengan melibatkan semua 
pihak yang terkait dalam kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, sampai pemanfaatan program yang direncanakan. Hal ini dilatari 
oleh asumsi bahwa orang yang merasa terlibat dalam proses sejak 
perencanaan sampai tahap akhir merasa ikut memiliki dan ikut 
bertanggungjawab (sense of responsibility and sense of belongingness) 
terhadap keberhasilan program. Dalam hal ini TK Aisyah telah  
melibatkan para orang tua murid, tokoh agama, masyarakat, dan orang-
orang yang memiliki kemampuan ekonomi cukup. 
      Setelah tahap perencanaan telah dilaksanakan, maka langkah 
selanjutnya adalah pengorganisasian, yakni menyusun dan merangkai 
berbagai unsur sumberdaya organisasi dan lingkungan yang ada sehingga 
bisa dicapai hasil yang maksimal. Dalam hal ini perlu kita hindari 
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merangkai dua bahan atau lebih yang saling bertentangan atau kontradiktif 
sehingga akan saling melemahkan. Justru yang kita cari dan rangkai 
adalah unsur-unsur yang bisa saling mendukung dan menunjang, sehingga 
hasilnya akan lebih memperkuat kebersamaan unsur-unsur tersebut, atau 
yang biasa disebut dengan “sinergis”. 
      Kelemahan yang banyak dilakukan oleh masyarakat kita dalam 
mengorganisir sumber daya manusia PAUD adalah menentukan orangnya 
terlebih dahulu, baru kemudian organisasinya. Di TK Aisyah, tahap 
pengorganisasian yang dilaksanakan adalah menentukan pekerjaan apa 
saja yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi, lalu unit-unit mana 
yang melakukan pekerjaan tersebut, kemudian disusun struktur organisasi 
yang menempatkan masing-masing unit tersebut dalam rangkaian struktur 
organisasi yang sinergis, lalu ditentukan kualifikasi tenaga-tenaga yang 
diperlukan untuk menangani masing-masing unit. Baru pada tahap terakhir 
adalah menentukan personal-personal yang memiliki kompetensi dan 
kualifikasi untuk menangani pekerjaan di masing-masing unit. 
      Dalam menempatkan personal hendaknya diingat prinsip 
menempatkan orang pada tempat yang tepat sesuai dengan kompetensi dan 
kualifikasi pada waktunya (the right man in the right place and right time). 
Hendaknya dihindari menempatkan personal berdasarkan faktor suka atau 
tidak suka (like and dislike). 
      Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menjalankan PAUD. 
Pertama adalah, iklim kebersamaan yang sehat. Organisasi adalah 
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kerjasama antar dua orang atau lebih sehingga keberhasilan organisasi 
adalah berkat kerjasama beberapa orang, dan bukan atas hasil kerja 
seseorang atau sekelompok orang yang mengaku-ngaku paling berjasa. 
Kedua adalah, keadilan bagi pendidik. Seorang pendidik yang merasa 
diperlakukan tidak adil akan turun kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa 
muncul dalam berbagai peluang, antara lain dalam pengangkatan jabatan 
yang tidak terbuka, atau perbedaan dalam pemberian ganjaran (reward) 
dan sanksi (punishment). Ketiga adalah, penghargaan terhadap kinerja 
pendidik. Penghargaan disini tidak hanya berupa materi melainkan juga 
penghargaan yang berupa immaterial, seperti pujian atau peningkatan 
status. 
      Dalam menata PAUD disamping adanya Planning (perencanaan), 
Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksamaam), juga 
dipersyaratkan adanya Controlling (pengendalian) yang kemudian 
disingkat dengan POAC. Tanpa adanya pengendalian, maka jalannya 
organisasi tidak akan berjalan secara efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuan. Lantas, yang menjadi tujuan dasar dari pengendalian, Pertama 
adalah, apakah jalannya organisasi telah ada pada jalur yang benar? Kedua 
adalah, apakah target bisa dicapai secara kuantitas, kualitas, dan dalam 
jangka waktu tertentu?. Pertanyaan pertama mengacu pada apakah cara 
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditentukan dalam jabaran 
kerja (job description). Sedang yang kedua mengacu pada apakah hasil 
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pekerjaan (out-put) yang ditetapkan bisa dicapai sesuai denga target 
waktu, jumlah dan kualitas. 
      Untuk itulah, perlu ditetapkan siapa yang akan melakukannya? Wali 
murid sebagai salah satu personil PAUD memiliki hak dan fungsi sebagai 
pengembangan prestasi belajar. Namun permasalahannya adalah, bahwa 
kebanyakan personal yang menjadi pengurus bidang pendidikan kurang 
atau tidak menguasai apa yang seharusnya dilakukan oleh lembaga 
penyelenggara. Hal ini dilatari oleh kurangnya kualitas SDM, juga 
seringnya menempatkan personal yang tidak tepat. 
      Pengendalian pertama yang harus dilakukan adalah pengendalian 
bagaimana PAUD melakukan pekerjaan mendidik anak. Selain itu, wali 
murid juga berperan dalam pengembangan dalam rangka untuk dapat 
memperbaiki hasil belajar.  
      Dengan demikian, yang perlu diperhatikan dalam menjalankan PAUD. 
Pertama adalah adanya iklim kebersamaan yang sehat. Kerjasama antar 
dua orang atau lebih sehingga keberhasilan lembaga adalah berkat 
kerjasama beberapa orang, dan bukan atas hasil kerja seseorang atau 
sekelompok orang yang mengaku-ngaku paling berjasa. Kedua adalah, 
keadilan bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Seseorang yang merasa 
diperlakukan tidak adil akan turun kinerjanya. Rasa tidak adil ini bisa 
muncul dalam berbagai peluang, antara lain dalam pengangkatan jabatan 
yang tidak terbuka, atau perbedaan dalam pemberian ganjaran (reward) 
dan sanksi (punishment).dan Ketiga adalah, penghargaan terhadap kinerja 
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pendidik. Penghargaan disini tidak hanya berupa materi melainkan juga 
penghargaan yang berupa immaterial, seperti pujian atau peningkatan 
status. 
2. Hambatan Peran Wali Murid di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
      Peran wali murid pada setiap sekolah tidak selalu berjalan dengan baik. 
Berbagai perbedaan tersebut dikarenakan ada hambatan yang 
mempengaruhi. Hambatan tersebut dapat berasal dari sekolah maupun 
orangtua. Berikut beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap peran wali 
pada sekolahan : 
a. Sikap dari guru 
      Jika pendidik mempunyai anggapan negatif terhadap keluarga tanpa 
mengenalnya lebih dekat lagi, maka akan sulit untuk membangun 
hubungan yang positif. Beberapa guru memiliki pandangan yang salah 
jika keluarga yang bepenghasilan rendah kurang berminat pada 
pendidikan anak dibanding dengan yang berpenghasilan tinggi. Tetapi 
penelitian yang dungkapkan oleh Evans dan Hines (dalam Grant & 
Ray, 2013: 244) menunjukkan bahwa orangtua yang berpenghasilan 
rendah tidak seperti itu, melainkan ketidakpastian waktu yang mereka 
miliki karena terhalang oleh waktu bekerja untuk menghadiri acara 
sekolah atau membantu anak belajar di rumah. Ketika orangtua tidak 
merespon informasi dari sekolah, guru mungkin akan salah 
menyimpulkan jika mereka tidak memperhatikan pendidikan anak. 
Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk mengetahui lebih dalam 
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lagi apa masalah dari orangtua sehingga mereka tidak bisa terlibat di 
sekolah. 
b. Tidak banyak guru yang memiliki keyakinan dapat memberikan 
perubahan pada pemahaman orangtua (Patrikakou, 2008: 4).  
      Hambatan yang berasal dari guru salah satunya tidak memiliki 
keyakinan. Hal ini menunjukkan jika guru tidak mengganggap bahwa 
dirinya adalah pihak yang efektif untuk memberikan perubahan. Guru 
lebih memilih menarik diri dari upaya keterlibatan orangtua di sekolah. 
c. Pandangan guru terhadap orangtua (Beaty,1984: 78-80)  
      Pandangan guru terhadap orangtua meliputi anggapan, pemikiran 
dan keluhan yang mereka rasakan. Pertama adalah orangtua tidak 
dilatih untuk bekerja secara efektif dengan anak ketika di kelas dan 
tidak memahami bagaimana cara meningkatkan hasil belajar anak. 
Banyak guru dan staf sekolah yang beranggapan jika tidak akan 
berguna memberikan waktu untuk melatih orangtua. Menurut Draper 
dan Duffy (dalam Waller, 2009: 177) sekolah juga berharap agar 
orangtua segera meninggalkan anak di awal kegiatan belajar untuk 
menghindari keadaan yang membingungkan bagi anak. Sekolah 
beranggapan bahwa anak tidak dapat berkonsentrasi dan belajar.  
     Kedua, mengundang orangtua untuk ke sekolah dirasa sulit oleh 
guru. Masalah ini lebih sering ditemukan di wilayah kota dan 
masyarakat pedesaan di mana anak sering diantar jemput oleh bus ke 
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sekolah. Sangat sering orangtua yang tinggal jauh dari sekolah 
menemukan kendaraan yang dapat mengantarnya ke sekolah.  
      Ketiga yaitu orangtua tidak menghadiri acara sekolah karena 
mereka benar-benar tidak mengerti kenapa mereka harus terlibat. 
Orangtua beranggapan bahwa mereka bukan guru bagi anak-anaknya, 
sebagai pihak yang penting untuk sekolah, atau sebagai pihak penting 
dalam setiap pengambilan keputusan.  
      Keluhan lain yang disampaikan oleh guru adalah ketika orangtua 
masuk ke kelas mereka membuat keributan yang tidak dapat ditangani 
oleh guru. Sangat sering anak yang kedatangan orangtua di kelas 
menjadi sumber utama dari kegaduhan yang ada dan guru lebih suka 
untuk tidak mengatasi kegaduhan ini.  
      Keempat, orangtua sering dikatakan tidak dapat dipercaya ketika 
membuat sebuah rencana. Sebagai contoh mereka membuat janji akan 
bekerja di kelas setiap hari Selasa pagi tetapi cenderung untuk 
menelepon pihak sekolah di menit terakhir kelas akan dimulai dengan 
pernyataan maaf karena tidak bisa hadir. Mereka membuat janji untuk 
bertemu dengan guru di rumah untuk meninjau kegiatan belajar anak di 
rumah, tetapi orangtua malah pergi ketika guru sampai di rumah. 
Orangtua juga mengatakan bahwa mereka akan menghadiri pertemuan 
wali di sekolah untuk teribat dalam pengambilan keputusan, tetapi 
mereka tidak terlihat sama sekali. 
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       Kelima, orangtua yang bekerja belum tentu dapat berpartisipasi 
menciptakan masalah khusus pada prencanaan program. Guru sering 
berpendapat bahwa orangtua tersebut tidak dapat membuat susunan 
untuk menjadi bagian pada kegiatan keterlibatan orangtua di mana 
kegiatan tersebut sangat penting bagi anak mereka.  
      Ketujuh, kondisi perekonomian di bidang pendidikan yang 
berkaitan dengan ras, budaya, dan tujuan telah menciptakan ketegangan 
antara masyarakat dan sekolah. Guru juga menyadari bahwa masalah 
tersebut akan berpengaruh pada keengganan untuk mengalokasikan 
lebih banyak dana untuk sekolah umum. Pertanyaan yang diberikan 
oleh orangtua akan meningkat tentang bagaimana dana tersebut 
digunakan dan pertanggungjawaban selalu diminta terus menerus. 
       Yang terakhir yaitu guru juga memperhatikan apakah mereka dapat 
bekerja secara efektif dengan orang dewasa atau tidak. Guru yang 
merasa terancam atau terintimidasi oleh adanya keterlibatan orangtua di 
sekolah akan lebih sering menolak konsep keterlibatan orangtua karena 
mereka tidak yakin mengenai kemampuannya untuk menangani suatu 
program. Mengembangkan keterampilan untuk dapat bekerjasama 
dengan orang dewasa membutuhkan waktu dan pelatihan.   
      Hal-hal  yang dapat mempengaruhi peran wali murid di sekolahan  
meliputi: 
1) Pandangan orangtua  
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      Brooker (dalam Waller, 2009: 176) menyatakan bahwa ada 
penghambat antara orang tua dan cara mendidik anak usia dini, 
terutama pada keluarga yang berasal dari kelas sosioekonomi 
rendah. Hambatan ini akan menjadi masalah yang serius dan patut 
mendapat perhatian karena sering menganggap apa yang dilakukan 
oleh pihak sekolah adalah selalu benar.  
      Hal tersebut juga senada dengan Slamet Suyanto (2005: 226) 
yang menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menghambat 
kerjasama orangtua dengan sekolah adalah orangtua tidak bisa 
berbuat banyak dan guru jauh lebih kompeten di bidangnya. Oleh 
karena itu mereka tidak begitu mengurusi program yang terjadi di 
sekolah.  
2) Tuntutan hidup, pengetahuan, dan lingkungan sekolah  
      Orangtua mengidentifikasi tiga hambatan yang menjadi 
penghalang mereka untuk terlibat yaitu tuntutan waktu dan 
kehidupan, kurangnya pengetahuan, dan lingkungan sekolah 
(Patrikakou, 2008: 3-4).  
      Hambatan yang: pertama adalah tuntutan waktu dan kehidupan. 
Waktu menjadi hal utama yang menghambat keterlibatan orangtua 
di sekolah atau mendampingi anak belajar di rumah. Orangtua 
merasa kesulitan mengatur waktu yang tepat agar dapat terlibat 
dalam pendidikan anak. Terlebih lagi orangtua tunggal meningkat 
akibat adanya perceraian atau hal lain dan ibu muda dari usia 
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sekolah, waktu menjadi suatu hal yang sangat berharga bagi 
orangtua untuk mencari kebutuhan hidupnya.  
       Oleh karena itu sekolah perlu mengetahui dan menyesuaikan 
keadaan tersebut dengan cara menyurvei tentang waktu yang 
dimiliki orangtua dengan cara menawarkan berbagai bentuk 
komunikasi. Hal utama adalah memahami bahwa itu semua bukan 
kesalahan dari orangtua yang tidak dapat berpartisipasi dalam 
kerjasama di sekolah. Sebagai contoh, orangtua sering mengatakan 
mereka kesulitan menghadiri pertemuan wali murid selama 
pekerjaan mereka belum selesai. Jika sekolah dapat membuat 
penyesuaian untuk mengatur waktu yang dimiliki oleh orangtua, 
maka orangtua pun akan mendengarkan dan menawarkan 
kerjasama yang luar biasa untuk mendukung guru dan sekolah.     
      Yang kedua yaitu kurangnya pengetahuan. Hal utama pada 
keterlibatan orangtua adalah komunikasi antara orangtua dan guru. 
Kebanyakan orangtua ingin mengetahui apa yang anak-anak 
mereka pelajari di sekolah dan bagaimana caranya mereka dapat 
terlibat. Orangtua juga perlu untuk mengetahui isi dari kurikulum 
dan pembelajaran agar mereka dapat mendampingi anak ketika di 
rumah. Keterlibatan orangtua akan meningkat jika mereka 
mengetahui dan memahami berbagai informasi apa yang anak 
pelajari. Orangtua juga dapat memberikan saran yang mungkin   
pendidikan di sekolah.  
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      Hambatan ketiga adalah lingkungan sekolah. Anak berasal dari 
berbagai keluarga yang memiliki perbedaan pengalaman, seperti 
berasal dari keluarga miskin dan dalam keseharian kurang 
berinteraksi dengan keluarga, sekolah atau masyarakat. Orangtua 
dari anak yang mengalami pengalaman tersebut sering memiliki 
pendidikan yang terbatas, dan memiliki pengalaman negatif dengan 
sistem pendidikan. Hal ini akan membuat mereka salah paham dan 
khawatir dengan lingkungan sekolah.  
      Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi peran wali murid si sekolah, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari pihak 
sekolah, sedangkan faktor eksternal berasal dari orangtua. 
3. Solusi  Mengatasi Hambatan Peran Wali Murid di Sekolah 
      Peran wali murid di sekolah  merupakan hal  positif untuk 
meningkatkan pencapaian perkembangan anak. Untuk dapat melibatkan 
peran wali murid di sekolah  maka harus ada upaya dari pihak sekolah 
mengatasi berbagai hambatan yang ada. Setelah itu, diharapkan sekolah 
dan orangtua dapat menjalin kemitraan yang efektif guna mendukung 
pendidikan anak.  
      Berikut beberapa hal yang dapat diupayakan oleh pihak sekolah.  
a. Memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua  
      Guru harus merubah sikap untuk menghormati dan menyadari 
keuntungan peran wali murid di sekolah  (Pena, 2000: 52). Mereka 
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perlu memahami jika keberadaan orangtua di sekolah bukan untuk 
menghakimi pengajaran yang mereka lakukan tetapi untuk 
menyediakan pendampingan atau sebagai mitra kerja dalam mendidik 
anak. Pihak sekolah sebaiknya juga memberikan waktu yang cukup 
bagi guru untuk merencanakan program dengan orangtua dengan cara 
mengurangi beban administrasi yang selama ini dikerjakan oleh guru. 
b. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait peran 
wali murid. 
       Terkadang guru memiliki keengganan untuk menjalin hubungan 
dengan orang dikarenakan kurangnya pengembangan keterampilan 
yang dibutuhkan. Hanya beberapa guru yang dipersiapkan dari 
perguruan tinggi yang mendapatkan materi tentang keterlibatan 
orangtua yang disisipkan pada mata kuliah (Patrikakou, 2008: 4). Baik 
diperoleh dari materi kuliah atau dari sumber lain, calon guru sebaiknya 
mempunyai pemikiran tentang berbagai keuntungan dari keterlibatan 
orangtua di sekolah. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 
melalui seminar, diskusi, dan buku-buku modul (Aswarni Sudjud, 
1998: 106). Jika guru dipersiapkan untuk membangun kerjasama, maka 
dapat meningkatkan pembelajaran untuk semua anak sehingga tidak ada 
anak yang tertinggal. Guru juga akan merasakan berbagai manfaat 
dengan adanya peran wali murid di sekolah mereka, terutama yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di dalam kelas.  
c. Metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan orangtua 
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      Sekolah perlu mempertimbangkan faktor yang berasal dari orangtua 
seperti tingkat pendidikan, bahasa, budaya, dan keadaan lingkungan. 
Pihak sekolah dapat mengkomunikasikan dengan orangtua secara 
teratur menggunakan berbagai metode yang tepat sesuai pendidikan dan 
bahasa yang dapat mempengaruhi cara berpikir orangtua.  
      Hal terpenting adalah bagaimana sekolah menciptakan iklim yang 
nyaman dan kebijakan yang terbuka sehingga setiap orangtua yang 
ingin bertanya ke sekolah baik tentang perkembangan anak atau seperti 
apa pembelajaran di sekolah merasa percaya diri untuk datang ke 
sekolah.  
      Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukan berbagai 
upaya dari sekolah untuk mengatasi hambatan peran wali murid  di 
sekolah yang disesuaikan dengan masalah yang ada di lingkungannya. 
Beberapa upaya yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan ini 
diantaranya: memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua, 
memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait peran 
wali murid, dan memilih metode yang tepat untuk berkomunikasi 
dengan orangtua, mengaktifkan kembali paguyuban wali murid agar 
dapat membicarakan bersama mengenai masalah-masalah yang penting 
demi pengembangan lembaga pendidikan yang ada. 
4. Pihak Sekolah yang Terlibat dalam Kegiatan Peran Wali Murid di Sekolah  
      Sekolah memiliki peran dalam mempersiapkan anak memperoleh ilmu 
pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, dan melanjutkan ke pendidikan 
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yang lebih tinggi sebagai bekal hidup di masyarakat. Di sinilah anak akan 
mendapatkan pendidikan formal untuk mengembangkan potensinya. 
Kerjasama sekolah dan orangtua merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan orangtua dan pihak sekolah untuk saling mendukung satu sama 
lain untuk saling melengkapi. Pihak sekolah dalam hal ini tentu tidak hanya 
guru kelas saja, akan tetapi juga meliputi kepala sekolah dan karyawan.  
      Dalam kegiatan kerjasama dengan orangtua, masingmasing dari pihak 
sekolah memiliki peran dan berkontribusi untuk membuat kegiatan bersama 
dapat berjalan lancar. Berikut uraian peran kepala sekolah, guru, dan 
karyawan dalam kegiatan bersama yang melibatkan peran wali murid. 
a. Kepala Sekolah  
      Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap perencanaan dan 
pengimplementasian program sekolah. Kepala sekolah berperan dalam 
meningkatkan peran wali murid, menjalin kedekatan dengan orangtua, 
memperhatikan orangtua, dan memberitahukan pada orangtua 
mengenai nilai, norma, dan iklim sekolah (Iqbal Ahmad & Hamdan bin 
Said, 2013: 118).  
      Berikut uraian mengenai peran kepala sekolah dalam melibatkan 
peran wali murid di sekolah : 
1) Meningkatkan kegiatan yang melibatkan peran orang tua 
      Meningkatkan kegiatan yang melibatkan peran wali murid 
misalnya dengan cara mengijinkan mereka untuk mengikuti 
kegiatan volunteer, membuat dan membagikan tujuan sekolah pada 
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orangtua, dan memberikan beberapa solusi terkait dengan berbagai 
kendala orangtua untuk terlibat di sekolah. Solusi tersebut 
diantaranya: terus memberikan dorongan pada orangtua, 
menyarankan pada guru untuk menjaga kestabilan berkomunikasi 
dengan orangtua, mengundang orangtua dalam acara khusus, rapat, 
dan pertemuan. Dengan meningkatkan hubungan antara guru dan 
orangtua, kepala sekolah dapat mengusahakan partisipasi orangtua 
karena mereka merasa dibutuhkan oleh pihak sekolah. 
2) Menjalin kedekatan dengan orangtua  
      Sekolah yang membentuk kedekatan hubungan dengan orangtua 
di awal tahun akan membuka jalan untuk mengembangkan 
hubungan. Kepala sekolah harus memainkan peran yang proaktif 
dalam hal ini, sehingga akan tercipta dasar yang kuat untuk 
membangun hubungan sekolah dan orangtua. Lingkungan yang 
nyaman dan aman untuk orangtua di sekolah akan membuat 
orangtua merasa jika mereka adalah bagian yang integral dari 
proses pendidikan.  
(a) Memperhatikan orangtua  
Kepala sekolah juga harus memperhatikan orangtua lebih aktif, 
yang sadar, yang antusias, dan yang yang berkomitmen terhadap 
pendidikan. Hal ini karena orangtua dengan karakteristik 
tersebut akan dengan mudah melibatkan diri dalam kegiatan 
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sekolah. Misalnya menyediakan tenaga untuk kegiatan 
volunteer. 
(b) Memberitahukan pada orangtua mengenai nilai, norma, dan 
iklim sekolah Nilai, norma, dan iklim sekolah juga harus 
diberitahukan kepada orangtua oleh kepala sekolah. Dengan 
cara tersebut, orangtua akan lebih menyadari tujuan sekolah dan 
akan memainkan peran penting mereka dengan jelas dan kuat. 
Selain itu, hal ini juga akan menghilangkan salah paham dan 
salah konsep yang biasa terjadi selama kegiatan partisipasi.   
      Dari uraian di atas dapat disimpulkan jika peran kepala sekolah 
dalam kegiatan kerjasama adalah sebagai jembatan antara sekolah 
dan orangtua. Kepala sekolah juga dapat dikatakan kunci utama 
karena berkaitan dengan bagaimana sekolah dapat menciptakan 
lingkungan yang nyaman untuk orangtua di awal mereka 
mendaftarkan diri ke sekolah. Jika orangtua merasa nyaman, maka 
mereka juga tidak akan segan untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. 
b. Guru  
      Guru kelas merupakan pihak sekolah yang secara langsung 
berinteraksi dengan anak melalui berbagai kegiatan pembelajaran. 
Peran mereka dalam bekerjasama dengan orangtua tentu lebih sering 
terjalin karena berkaitan langsung dengan perkembangan anak. Berikut 
peran guru dalam bekerjasama dengan orangtua dalam rangka 
melibatkan peran wali murid di sekolah (Patrikakou, 2008: 5-6)  
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1)  Merencanakan kerjasama dengan orangtua. Di awal tahun 
pelajaran, kebutuhan orangtua, pandangannya, dan bentuk-bentuk 
keterlibatan orangtua di sekolah harus diperkirakan dengan baik. 
Hal ini penting untuk kesuksesan mengajak orangtua untuk 
melaksanakan isi kurikulum sekolah. 
2) Berkomunikasi dengan orangtua secara teratur dan berkelanjutan 
sepanjang tahun mengenai peraturan di kelas, harapan, dan tujuan 
melibatkan mereka pada proses pendidikan dalam berbagai cara 
yang bermakna. Guru dapat menginformasikan keluarga mengenai 
rutinitas di kelas dan menyediakan cara yang spesifik di mana 
keluarga dapat terlibat dalam belajar anak di rumah. Oleh karena itu 
diperlukan berbagai pendekatan dan tindak lanjut komunikasi yang 
dapat meningkatkan partisipasi orangtua. Berkomunikasi dengan 
orangtua mengenai prestasi atau kemajuan perkembangan anak. 
Penelitian menunjukkan bahwa guru lebih sering. menghubungi 
orangtua ketika anak melakukan perilaku negatif atau menemukan 
kesulitan belajar. Namun sebenarnya akan lebih baik informasi 
disampaikan ke orangtua ketika anak menunjukkan kemajuan dalam 
belajar dan bersikap. Dengan cara ini, komunikasi dari sekolah 
tidak selalu dianggap sebagai “berita buruk”, dan menunjukkan jika 
guru tidak selalu memperhatikan kelemahan anak, namun juga 
kelebihan yang ia miliki. 
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3)  Guru dapat memberikan saran yang mudah dilaksanakan dalam 
membantu anak belajar di rumah. Kerjasama sekolah dengan 
orangtua dikatakan efektif ketika ada proses keberlanjutan proses 
belajar dari sekolah ke rumah. Guru dapat memudahkan proses ini 
dengan menunjukkan pada orangtua berbagai macam cara dan 
strategi. Sebagai contoh yaitu anak diminta menghitung piring dan 
garpu ketika menyusun meja makan malam atau langkah menaiki 
tangga dapat membantu orangtua menguatkan anak mengenai 
materi yang telah dipelajarinya di sekolah.  
4) Memonitoring program peran wali murid. 
       Guru perlu memeriksa keefektifan strategi, bahan yang dipakai 
dan menanyakan pada orangtua timbal balik yang dirasakan. 
Dengan cara ini, kegiatan ini dapat berlanjut dengan baik dan akan 
memiliki potensi yang lebih besar untuk hasil yang positif. Evaluasi 
di akhir tahun juga akan berguna untuk mengadakan perencanaan 
keterlibatan orang tua di tahun berikutnya.  
     Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
meningkatkan peran wali murid di sekolah adalah merencanakan, 
melakukan, dan mengevaluasi kegiatan kerjasama dengan orangtua. 
Peningkatan keterlibatan orangtua dalam program sekolah juga 
ditentukan oleh bagaimana guru menjalin hubungan dengan mereka, 
bukan saja ketika anak memiliki masalah, namun juga setiap 
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perkembangan dan kemajuan belajar anak harus dilaporkan pada 
orangtua. 
C. Pembahasan   
      Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang Peran Wali Murid bagi 
anak berprestasi dalam pengembangan  Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono peneliti selanjutnya melakukan pembahasan. Adapun pembahasan 
tersebut adalah: 
1. Peran Wali Murid dalam Pengembangan  Taman Kanak-kanak (TK) 
Aisyiyah Jatisrono 
      Setelah peneliti melakukan rangkaian kegiatan tentang peran wali murid  
dalam pengembangan TK Aisyah Jatisrono kedudukan sekolah tersebut 
tidak semata-mata dilihat sebagai lembaga pendidikan yang sederajat 
dengan sekolah-sekolah PAUD lain. Akan tetapi perlu dipahami sebagai 
lembaga pendidikan yang berkewajiban  mencerdaskan generasi bangsa dan 
mampu  menerapkan nilai-nilai ajaran islam. Bahkan  lembaga pendidikan 
ini mampu menjadikan sekolah sebagai pengembangan IMAN,IMPTEK, 
dan IMTAQ. 
      Program kegiatan  itu dikembangkan oleh wali murid dalam melakukan 
pengembangan prestasi belajar siswa yang  seyogyanya dapat menciptakan 
pembaharuan, keunggulan, komparatif, serta memanfaatkan berbagai 
peluang. Jika wali murid dapat mewujudkan peran  tersebut secara langsung 
maupun tidak langsung dapat memberikan konstribusi terhadap peningkatan 
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prestasi belajar bahkan membawa efek terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. 
      Maka,  tampak bahwa sukses tidaknya pengembangan prestasi belajar 
sangat bergantung pada kondisi warga sekolah. Oleh karena itu,  peran wali 
murid diperlukan untuk pengembangan akademik di sekolah maupun non 
akademiknya.  Apabila peran wali murid menjadikan pengembangan 
prestasi hasil belajar siswa dalam mengembangkan TK Aisyah secara 
langsung maupun tidak langsung akan dapat dirasakan oleh semua kalangan 
yang ada di lembaga tersebut, yang mana peran serta wali siswa dapat 
meningkat  sehingga menjadikan semangat dalam mengembangkan, 
kesejahteraanpun meningkat dan bahkan mutu pendidikan semakin 
berkualitas. 
2. Hambatan dalam Melakukan Peran Wali Murid dalam Pengembangan  
TK Aisyiyah Jatisrono 
      Orang tua memegang peranan yang amat penting untuk meningkatkan 
perkembangan dan prestasi anak. Tanpa dorongan dan motivasi orangtua, 
maka perkembangan prestasi belajar sang anak akan mengalami hambatan 
dan menurun. Pada umumnya ada diantara para orang tua yang kurang 
memahami betapa pentingnya peranan mereka dalam hal ini. Bila semakin 
sedikit perhatian orangtua terhadap prestasi belajar anak-anaknya maka 
semakin rendah pula prestasi yang akan dicapai sang anak dalam 
sekolahnya. Tidak sedikit orangtua yang kurang memberikan dorongan atau 
perhatian terhadap prestasi belajar anaknya. 
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      Demikian juga yang terjadi di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono, 
tak banyak wali murid yang menyadari bahwa lembaga pendidikan sangat 
membutuhkan peran mereka dalam ikut mengembangkan Taman Kanak-
kanak Aisyiyah Jatisrono, baik secara mutu pendidikan maupun fisik. 
3. Solusi dalam Mengatasi Hambatan dalam Melakukan Peran Wali 
Murid dalam Pengembangan  Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah 
Jatisrono 
      Peran wali murid di sekolah  merupakan hal  positif untuk meningkatkan 
pencapaian perkembangan anak. Untuk dapat melibatkan peran wali murid 
di sekolah  maka harus ada upaya dari pihak sekolah mengatasi berbagai 
hambatan yang ada. Setelah itu, diharapkan sekolah dan orangtua dapat 
menjalin kemitraan yang efektif guna mendukung pendidikan anak.  
      Berikut beberapa hal yang dapat diupayakan oleh pihak sekolah.  
a. Memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua  
      Guru harus merubah sikap untuk menghormati dan menyadari 
keuntungan peran wali murid di sekolah  (Pena, 2000: 52). Mereka 
perlu memahami jika keberadaan orangtua di sekolah bukan untuk 
menghakimi pengajaran yang mereka lakukan tetapi untuk 
menyediakan pendampingan atau sebagai mitra kerja dalam mendidik 
anak. Pihak sekolah sebaiknya juga memberikan waktu yang cukup 
bagi guru untuk merencanakan program dengan orangtua dengan cara 
mengurangi beban administrasi yang selama ini dikerjakan oleh guru. 
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b. Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait peran 
wali murid. 
       Terkadang guru memiliki keengganan untuk menjalin hubungan 
dengan orang dikarenakan kurangnya pengembangan keterampilan 
yang dibutuhkan. Hanya beberapa guru yang dipersiapkan dari 
perguruan tinggi yang mendapatkan materi tentang keterlibatan 
orangtua yang disisipkan pada mata kuliah (Patrikakou, 2008: 4). Baik 
diperoleh dari materi kuliah atau dari sumber lain, calon guru sebaiknya 
mempunyai pemikiran tentang berbagai keuntungan dari keterlibatan 
orangtua di sekolah. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 
melalui seminar, diskusi, dan buku-buku modul (Aswarni Sudjud, 
1998: 106). Jika guru dipersiapkan untuk membangun kerjasama, maka 
dapat meningkatkan pembelajaran untuk semua anak sehingga tidak ada 
anak yang tertinggal. Guru juga akan merasakan berbagai manfaat 
dengan adanya peran wali murid di sekolah mereka, terutama yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di dalam kelas.  
c. Metode yang tepat untuk berkomunikasi dengan orangtua 
      Sekolah perlu mempertimbangkan faktor yang berasal dari orangtua 
seperti tingkat pendidikan, bahasa, budaya, dan keadaan lingkungan. 
Pihak sekolah dapat mengkomunikasikan dengan orangtua secara 
teratur menggunakan berbagai metode yang tepat sesuai pendidikan dan 
bahasa yang dapat mempengaruhi cara berpikir orangtua.  
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      Hal terpenting adalah bagaimana sekolah menciptakan iklim yang 
nyaman dan kebijakan yang terbuka sehingga setiap orangtua yang 
ingin bertanya ke sekolah baik tentang perkembangan anak atau seperti 
apa pembelajaran di sekolah merasa percaya diri untuk datang ke 
sekolah.  
      Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukan berbagai 
upaya dari sekolah untuk mengatasi hambatan peran wali murid  di 
sekolah yang disesuaikan dengan masalah yang ada di lingkungannya. 
Beberapa upaya yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan ini 
diantaranya: memperbaiki cara pandang guru terhadap orangtua, 
memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru terkait peran 
wali murid, dan memilih metode yang tepat untuk berkomunikasi 
dengan orangtua. 
5. Pihak Sekolah yang Terlibat dalam kegiatan Peran Wali Murid di Sekolah  
      Sekolah memiliki peran dalam mempersiapkan anak memperoleh ilmu 
pengetahuan, keterampilan, budi pekerti, dan melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi sebagai bekal hidup di masyarakat. Di sinilah anak akan 
mendapatkan pendidikan formal untuk mengembangkan potensinya. 
Kerjasama sekolah dan orangtua merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan orangtua dan pihak sekolah untuk saling mendukung satu sama 
lain untuk saling melengkapi. Pihak sekolah dalam hal ini tentu tidak hanya 
guru kelas saja, akan tetapi juga meliputi kepala sekolah dan karyawan.  
134 
 
      Dalam kegiatan kerjasama dengan orangtua, masingmasing dari pihak 
sekolah memiliki peran dan berkontribusi untuk membuat kegiatan bersama 
dapat berjalan lancar. Demikian uraian peran kepala sekolah, guru, dan 
karyawan dalam kegiatan bersama yang melibatkan peran wali murid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis kemukakan 
sebagai berikut: 
1. Peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Jatisrono yang dilakukan antara lain dapat mengembangkan ruang kelas yang 
semula belum ada menjadi ada, berikutnya mengarah kepada ruang guru dan 
tempat parkir. Selain itu peran wali murid dapat berupa; mengontrol waktu 
belajar dan cara belajar anak; memantau perkembangan kemampuan 
akademik anak; memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, 
moral dan tingkah laku anak-anak. 
2. Hambatan  peran Wali Murid dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Jatisrono faktor internal wali murid  yang berupa faktor ekonomi, 
faktor pendidikan, kurangnya kesadaran dan motivasi dari diri wali murid, 
serta faktor pekerjaan. Sedangkan hambatan yang sifatnya  eksternal 
diantaranya adalah cara pandang pihak sekolah yang salah terhadap wali 
murid, kurangnya ketrampilan dan bekal ilmu pengetahuan pihak sekolah 
yang bermanfaat untuk mendukung peran wali murid di lembaga pendidikan, 
kurangnya sosialisasi dan motivasi dari sekolah kepada para wali murid, serta 
kesulitan dalam memilih komunikasi yang tepat dengan wali murid. 
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3. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan peran Wali Murid 
dalam Pengembangan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono dengan 
memberikan motivasi kepada wali murid untuk ikut berperan 
mengembangkan Taman Kanak-kanak sesuai kemampuan dan status nya, 
melakukan kegiatan sosialisasi kepada wali murid yang lain, untuk 
menyadarkan arti penting peran wali murid bagi pengembangan Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono, Membangkitkan Kesadaran wali murid, 
Menjaga Komunikasi yang aktif antara wali murid dan lembaga pendidikan, 
dan juga antar wali murid semisal mengaktifkan kegiatan pertemuan 
paguyuban wali murid, yang keberadaanya tersebut selaras dengan program 
sekolah dan komite sekolah, sehingga saling mendukung.  
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini memiliki implikasi kepada: 
1. Perkembangan keilmuwan secara teori berkenaan dengan Peran Wali 
Murid bagi anak berprestasi dalam pengembangan TK 
2. Konstribusi untuk  kemajuan, kesejahteraan dan kenyamanan yang 
dirasakan oleh sekolah.  
3. Mengembangkan usaha yang bisa menopong terhadap pengembangan 
akademik sehingga berdaya saing.  
4. Keberadaan sekolah menimbulkan minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya. 
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C. Saran  
Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran kepada: 
1. Kepala sekolah hendaknya/seyogyanya melakukan pengembangan sekolah 
berkesinambungan.  
2. Pendidik hendaknya memberikan dukungan yang menggerakkan 
pengembangan  akademis dengan ditopang oleh profesionalitas. 
3. Wali murid hendaknya memberikan perhatian terhadap pengembangan 
prestasi belajar anaknya.  
4. Masyarakat tergerak keingintahuannya tentang eksistensi perkembangan 
sekolah. 
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1. Alat-alat untuk mengupayakan keterlibatan peran orang tua di TK Aisyiyah  
 Jatisrono (papan pengumuman, telephone, berita dinding, dsb) 
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Papan Pengumuman untuk Wali Murid tentang rencana kegiatan 
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Laporan Perkembangan Anak dalam bentuk Rapot Anak 
 
 
 
 
Catatan Konsultasi Wali Murid tentang Perkembangan Anak Didik 
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Daftar Kunjungan Wali Murid di Kelas 
 
2. Notulen kegiatan dan Daftar Hadir Wali Murid (parenting, pengajian) 
 
Notulen Pengajian Jumat bagi Wali Murid 
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Daftar Hadir Wali Murid dalam Kegiatan TK Aisyiyah 
 
 
 
Notulen Kegiatan Halal Bihalal 
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3. Struktur Organisasi dan Komite TK Aisyiyah Jatisrono 
 
 
4. Foto-foto kegiatan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
 
Outbond ke Kantor Polisi 
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Outbond ke Kantor Polisi 
 
 
Outbond ke Kantor Polisi 
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Para Guru Pembina  Kegiatan Outbond 
 
Anak-anak dalam  Kegiatan Outbond 
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Anak-anak dalam  Kegiatan Outbond 
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Bermain dan Belajar 
 
 
Bermain dan Belajar 
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Ektra Manasik Haji 
  
Mtq Pelajar tingkat TK  
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Ektra Drumband 
 
Ektra Drumband 
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Ektra Drumband 
 
 
Ektra Tari 
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Kegiatan Akhir tahun 
 
Kepala Sekolah dan Guru TK Aisyiyah dalam Acara Kegiatan Akhir Tahun 
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Penyerahan Tumpeng kepada Wali Murid 
 
 
Kegiatan halal Bihalal di TK Aisyiyah 
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Rapat Pengelola TK Aisyiyah dengan Wali Murid dipimpin Kepala TK 
 
Rapat Pengelola TK Aisyiyah dengan Wali Murid 
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Rapat Pengelola TK Aisyiyah Jatisrono dengan Wali Murid 
 
5. Wawancara Penulis dengan Wali Murid dan Pihak Sekolah 
 
 
Wawancara Penulis dengan Kepala TK Aisyiyah Jatisrono 
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Wawancara Penulis dengan Wali Murid 
 
6. Gedung TK Aisyiyah  Jatisrono 
 
 
Gedung TK Aisyiyah dan Halaman 
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Tempat Parkir Sepeda Pawa Wali Murid 
 
 
Tempat Tunggu dan Seorang Pedagang di halaman TK Aisyiyah 
 
 
192 
 
 
 
Pintu Gerbang Masuk TK Aisyiyah Jatisrono 
 
 
Ruang Kelas B1 dengan Sekat Triplek yang sedang dibuka Setengah 
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Ruang Kelas B2 
 
 
Ruang Kelas A (Kelompok Bermain) 
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Para Wali Murid menunggu di Teras TK Aisyiyah 
 
 
Para Wali Murid menunggu di Teras TK Aisyiyah 
 
SEMESTER I
TANGGAL
Minggu 5 12 19 26 0 1-8
Senin 6 13 20 27 1
Selasa 7 14 21 28 1 9-11
Rabu 1 8 15 22 29 1 13-16
Kamis 2 9 16 23 30 1 17-18
Jum'at 3 10 17 24 31 1 20-25
Sabtu 4 11 18 25
TANGGAL
Minggu 2 9 16 23 30 0 17
Senin 3 10 17 24 31 4
Selasa 4 11 18 25 4
Rabu 5 12 19 26 4
Kamis 6 13 20 27 4
Jum'at 7 14 21 28 4
Sabtu 1 8 15 22 29 5
TANGGAL
Minggu 6 13 20 27 0 24
Senin 7 14 21 28 4
Selasa 1 8 15 22 29 5
Rabu 2 9 16 23 30 5
Kamis 3 10 17 24 3
Jum'at 4 11 18 25 4
Sabtu 5 12 19 26 4
TANGGAL
Minggu 4 11 18 25 0 1
Senin 5 12 19 26 3 4-10
Selasa 6 13 20 27 3 12-16
Rabu 7 14 21 28 2 14
Kamis 1 8 15 22 29 3 28
Jum'at 2 9 16 23 30 4 31
Sabtu 3 10 17 24 31 5
TANGGAL
Minggu 1 8 15 22 29 0 10
Senin 2 9 16 23 30 5
Selasa 3 10 17 24 3
Rabu 4 11 18 25 4
Kamis 5 12 19 26 4
Jum'at 6 13 20 27 4
Sabtu 7 14 21 28 4
Jumlah Hari Belajar Efektif 
24
(HBE)
Jeda Tengah Semester Ganjil
Libur Hari Besar Keagamaan
Mengikuti Upacara hari Besar nasional
Pengenalan Manasik Haji
Jumlah Hari Belajar Efektif 
20
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Mengikuti Upacara Hari Besar Nasional
KALENDER PENDIDIKAN TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Jumlah Hari Belajar Efektif 
5
KECAMATAN JATISRONO
HBE
KEGIATAN
URAIAN
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Libur Semester Genap/ Libur Akhir tahun 
Ulangan Tengah Semester
pelajaran
JULI,  2015
AGUSTUS,  2015
Jumlah Hari Belajar Efektif 
25
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Mengikuti Upacara Hari Besar Nasional
Masa Orientasi Peserta Didik Baru
Libur Sebelum Hari Raya Idul Fitri
Libur Hari Raya Idul Fitri
Libur Sesudah Hari Raya Idul Fitri
Libur Hari Raya Idul Adha
SEPTEMBER,  2015
OKTOBER,  2015
NOPEMBER, 2015
Jumlah Hari Belajar Efektif 
25
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Mengikuti Upacara hari Besar nasional
 1
TANGGAL
Minggu 6 13 20 27 0 7-12
Senin 7 14 21 28 1
Selasa 1 8 15 22 29 2 19
Rabu 2 9 16 23 30 2
Kamis 3 10 17 24 31 2 21- 31
Jum'at 4 11 18 25 2 23
Sabtu 5 12 19 26 1 25-26
SEMESTER II
TANGGAL
Minggu 3 10 17 24 31 0 1
Senin 4 11 18 25 4 2
Selasa 5 12 19 26 4
Rabu 6 13 20 27 4
Kamis 7 14 21 28 4
Jum'at 1 8 15 22 29 4
Sabtu 2 9 16 23 30 4
TANGGAL
Minggu 7 14 21 28 0 18
Senin 1 8 15 22 29 5 20
Selasa 2 9 16 23 4
Rabu 3 10 17 24 4
Kamis 4 11 18 25 3
Jum'at 5 12 19 26 4
Sabtu 6 13 20 27 4
TANGGAL
Minggu 6 13 20 27 0 9
Senin 7 14 21 28 3 14-17
Selasa 1 8 15 22 29 4 19
Rabu 2 9 16 23 30 3 25
Kamis 3 10 17 24 31 4
Jum'at 4 11 18 25 3
Sabtu 5 12 19 26 4
TANGGAL
Minggu 3 10 17 24 0 21
Senin 4 11 18 25 4
Selasa 5 12 19 26 4
Rabu 6 13 20 27 4
Kamis 7 14 21 28 3
Jum'at 1 8 15 22 29 5
Sabtu 2 9 16 23 30 5
TANGGAL
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Mengikuti upc.hari besar Nasional
Jumlah Hari Belajar Efektif 
25
(HBE)
libur hari besar keagamaan
jeda tengah semester
Outbond
libur hari besar keagamaan
HBE
Jumlah Hari Belajar Efektif 
21
(HBE)
KEGIATAN
URAIAN
(HBE)
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
MARET,  2016
URAIAN
Tahun baru 2016
Libur semester Gasal
(HBE)
HBE
KEGIATAN
HBE
KEGIATAN
libur hari besar keagamaan
Kunjungan / Outing Class
Libur Hari Besar Agama
24
MEI, 2016
HBE
KEGIATAN
URAIAN
Ulangan Akhir Semester/Ulangan Kenaikan 
Kelas
Jumlah Hari Belajar Efektif 
10
APRIL, 2016
Jumlah Hari Belajar Efektif 
24
JANUARI,  2016
URAIAN
Jumlah Hari Belajar Efektif 
Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar / 
Laporan Hasil Pencapaian Kompetensi
Libur Semester Gasal
Libur Hari Besar Agama
DESEMBER,  2015
PEBRUARI,  2016
 1
Minggu 1 8 15 22 29 0 1
Senin 2 9 16 23 30 4 2
Selasa 3 10 17 24 31 5 5
Rabu 4 11 18 25 4 20
Kamis 5 12 19 26 3 22
Jum'at 6 13 20 27 3 28
Sabtu 7 14 21 28 4
TANGGAL
Minggu 5 12 19 26 0 6-11
Senin 6 13 20 27 1 18
Selasa 7 14 21 28 1 20-30
Rabu 1 8 15 22 29 2 27-30
Kamis 2 9 16 23 30 2
Jum'at 3 10 17 24 2
Sabtu 4 11 18 25 1
Ulangan kenaikan kelas
Penyerahan buku laporan hasil belajar
libur semester genap
Perkiraan penerimaan peserta didik baru
Jumlah Hari Belajar Efektif 
9
(HBE)
Jumlah Hari Belajar Efektif 
23
(HBE)
HBE
KEGIATAN
URAIAN
JUNI,  2016
libur hari besar keagamaan
Mengikuti Upc.hari besar Nasional
libur hari besar keagamaan
Mengikuti Upc.hari besar Nasional
libur hari besar keagamaan
Drumband Kids Festival
SRI SUPARTI,A.Md.TP
Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Jatisrono, 28 Juni 2015
 1
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman Kode : Observasi (O), Wawancara (W), Dokumen (D) 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1. W.1 Wali Murid 1. Bapak/Ibu menyekolahkan anak di TK ini, 
anaknya laki-laki atau perempuan ? 
2. Apa yang menjadi perhatian Bapak/Ibu pada 
lembaga pendidikan TK ini ? 
3. Bagaimana Bapak/Ibu berpendapat tentang 
kondisi lembaga pendidikan TK ini ? 
4. Apa Bapak/Ibu juga memberi perhatian 
tentang pengembangan lembaga pendidikan 
TK ini ? 
5. Apa Bapak/Ibu juga diundang oleh kepala TK 
ini untuk memperbincangkan program 
pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
6. Apa Bapak/Ibu terlibat dalam penyusunan 
program pengembangan lembaga pendidikan 
TK ini ? 
7. Apa orientasi program pengembangan 
lembaga pendidikan TK ini ?  
8. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
lembaga pendidikan TK ini ?  
9. Apa hambatan dalam pelaksanaan 
pengembangan TK ini ?  
10. Bagaimana solusi atas hambatan 
tersebut? 
 
2. W.2 Kepala TK 1. Menurut pengetahuan Ibu, apa motivasi para 
wali murid menyekolahkan anaknya di TK ini? 
2. Apa yang menjadi perhatian utama para wali 
murid sehingga mereka memilih 
menyekolahkan anaknya pada lembaga 
pendidikan TK ini ? 
3. Bagaimana sebenarnya menurut berpendapat 
Ibu tentang kondisi lembaga pendidikan TK 
ini? 
4. Apakah menurut pandangan Ibu para wali 
murid juga memberi perhatian tentang 
pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
5. Apa Ibu mengundang para wali murid TK ini 
untuk memperbincangkan program 
pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
6. Apakah Ibu juga melibatkan para wali murid 
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dalam penyusunan program pengembangan 
lembaga pendidikan TK ini ? 
7. Bagaimana menurut Ibu mengenai fungsi 
komite di TK ini ? 
8. Menurut Ibu apa orientasi program 
pengembangan yang harus segera 
dilakukan oleh lembaga pendidikan TK 
ini?  
9. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
lembaga pendidikan di TK  yang Ibu 
pimpin selama ini ?  
10. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam 
pelaksanaan pengembangan TK ini ?  
11. Menurut Ibu bagaimana solusi atas 
hambatan tersebut ? 
 
3. W.3 Guru 1. Ibu muridnya banyak ya ? Menurut Ibu, apa 
motivasi para wali murid menyekolahkan 
anaknya di TK ini? 
2. Apa yang menjadi perhatian utama para wali 
murid sehingga mereka memilih 
menyekolahkan anaknya pada lembaga 
pendidikan TK ini ? 
3. Bagaimana sebenarnya menurut berpendapat 
Ibu tentang kondisi lembaga pendidikan TK 
ini, terutama mengenai kondisi ruang kelas? 
4. Apakah menurut pandangan Ibu para wali 
murid juga memberi perhatian tentang TK dan 
inigin melakukan pengembangan lembaga 
pendidikan TK ini ? 
5. Apa Kepala TK mengundang para wali murid 
TK ini untuk memperbincangkan program 
pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
6. Apakah Ibu sering melakukan kegiatan 
bersama dengan wali murid dalam rangka 
melaksanaka program pengembangan lembaga 
pendidikan TK ini ? 
7. Menurut Ibu apa orientasi program 
pengembangan lembaga pendidikan TK 
ini ?  
8. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
lembaga pendidikan di TK  selama ini ?  
9. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam 
pelaksanaan pengembangan TK ini ?  
10. Menurut Ibu bagaimana solusi atas 
hambatan tersebut ? 
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PEDOMAN OBSERVASI  
NO KODE AKTIVITAS 
KEGIATAN 
YANG DIAMATI 
1. O.1 - Pengamatan 
sikap dan 
perilaku wali 
murid ketika 
mereka 
mengantar 
anaknya 
kesekolah 
- Hubungan dan 
komunikasi 
wali murid 
dengan kepala 
dan guru TK 
dalam 
keseharian 
maupun ketika 
musyawarah 
bersama. 
1. Perilaku wali murid memiliki perhatian 
kepada lembaga pendidikan TK  
2. Sikap wali murid merespon kondisi 
lembaga pendidikan TK  
3. Perhatian wali murid dengan memberi 
pandangan saat pertemuan rapat bersama 
kepala TK.  
4. Perbincangan antara wali murid dengan TK 
tentang pengembangan lembaga 
pendidikan TK.  
5. Tindakan wali murid tentang prioritas 
pengembangan saat pembahasan pada 
pertemuan rapat bersama kepala TK.  
6. Keterlibatanwali murid dalam penyusunan 
program pengembangan bersama kepada 
TK.  
7. Penyampaian orientasi program 
pengembangan mengenai  : Pengembangan 
fisik ruangan kelas, pengembangan fisik 
ruang guru, pengembangan area bermain 
anak, pengembangan alat-alat permainan 
anak, pengembangan tempat parkir, 
pengembangan penguat anak berprestasi.  
8. Wali murid berdiskusi pengungkapan 
hambatan pengembangan TK bersama 
kepala TK.  
9. Dialog antara wali murid bersama kepala 
TK dalam rapat mengenai solusi adanya 
hambatan. 
 
2.  O.2 Pengamatan 
terhadap sikap 
dan perilaku 
kepala TK ketika 
memimpin 
musyawarah 
dengan wali 
murid 
1. Perilaku kepala TK mengenai perhatianya 
kepada lembaga pendidikan TK  
2. Sikap kepala TK merespon kondisi 
lembaga pendidikan TK  
3. Perhatian kepala TK dengan memberi 
pandangan saat pertemuan rapat bersama 
kepala TK.  
4. Perbincangan antara wali murid dengan 
kepala TK tentang pengembangan lembaga 
pendidikan TK.  
5. Tindakan kepala TK tentang prioritas 
pengembangan saat pembahasan pada 
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pertemuan rapat bersama wali murid.  
6. Keterlibatan kepala TK dalam penyusunan 
program pengembangan bersama wali 
murid  .  
7. Penyampaian orientasi program 
pengembangan mengenai  : Pengembangan 
fisik ruangan kelas, pengembangan fisik 
ruang guru, pengembangan area bermain 
anak, pengembangan alat-alat permainan 
anak, pengembangan tempat parkir, 
pengembangan penguat anak berprestasi.  
8. Kepala TK berdiskusi pengungkapan 
hambatan pengembangan TK bersama wali 
murid.  
9. Dialog antara kepala TK bersama wali 
murid dalam rapat mengenai solusi adanya 
hambatan. 
 
3 O.3 Pengamatan 
terhadap sikap 
dan perilaku guru 
ketika 
berinteraksi 
dengan wali 
murid dan anak 
didik 
1. Perilaku guru ketika menyampaikan 
pembelajaran di kelas kepada anak didik. 
2. Perilaku guru mengenai perhatianya kepada 
lembaga pendidikan TK  
3. Sikap guru ketika merespon kondisi 
lembaga pendidikan TK  
4. Perhatian guru dengan memberi pandangan 
saat pertemuan rapat bersama kepala TK 
dan wali murid.  
5. Perbincangan antara guru dengan 
kepalaTK dan wali murid tentang 
pengembangan lembaga pendidikan TK.  
6. Tindakan guru tentang prioritas 
pengembangan saat pembahasan pada 
pertemuan rapat bersama kepala TK dan 
wali murid.  
7. Keterlibatan guru dalam penyusunan 
program pengembangan bersama kepala 
TK dan wali murid.  
8. Menyampaikan pendapat mengenai 
orientasi program pengembangan mengenai  
: Pengembangan fisik ruangan kelas, 
pengembangan fisik ruang guru, 
pengembangan area bermain anak, 
pengembangan alat-alat permainan anak, 
pengembangan tempat parkir, 
pengembangan penguat anak berprestasi.  
9. Guru  berdiskusi mengungkapkan 
145 
 
hambatan pengembangan TK kepada 
kepala TK saat musyawarah dengan wali 
murid.  
10. Dialog antara guru bersama kepala TK 
dengan wali murid dalam rapat mengenai 
solusi adanya hambatan. 
 
4. O.4 Pengamatan 
denah letak dan 
sarana prasarana 
1. Ruang kelas 
2. Alat permainan edukatif 
3. Ruang kantor 
4. Halaman dan permainan luar anak 
5. Tempat parkir 
6. Lingkungan TK 
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HASIL WAWANCARA  
DENGAN WALI MURID  
1. Bapak/Ibu menyekolahkan anak di TK ini, anaknya laki-laki atau perempuan? 
Laki dan perempuan, tapi disini yang sekolah banyak yang perempuannya. 
2. Apa yang menjadi perhatian Bapak/Ibu pada lembaga pendidikan TK ini ? 
TK Islam, alat-alatnya cukup lengkap, gurumya banyak dan sabar-sabar. 
Kreatif. Sering mengikuti lomba-lomba di wonogiri juga. 
3. Bagaimana Bapak/Ibu berpendapat tentang kondisi lembaga pendidikan TK 
ini ? 
Bagus, muridnya banyak, ada ekstra drumband, tari, iqro, tapi ruang kelasnya 
sempit-sempit ya karena banyak anak itu, sehingga kadang-kadang anak-anak 
uyel uyelan dan tidak selesai mengerjakan tugasnya. 
4. Apa Bapak/Ibu juga memberi perhatian tentang pengembangan lembaga 
pendidikan TK ini ? 
Ya. 
5. Apa Bapak/Ibu juga diundang oleh kepala TK ini untuk memperbincangkan 
program pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
Ya, kami diundang rapat untuk pembayaran biaya sekolah yang harus jkami 
bayar. 
6. Apa Bapak/Ibu terlibat dalam penyusunan program pengembangan lembaga 
pendidikan TK ini ? 
Ya. Kita musyawarah bersama dalam rapat itu 
7. Apa orientasi program pengembangan lembaga pendidikan TK ini ?  
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Perlu dibuat ruang kelas yang baru dan tempat parkir, juga tempat 
kami menunggui anak-anak kami. 
8. Bagaimana pelaksanaan pengembangan lembaga pendidikan TK ini ?  
Belum dilaksanakan. 
9. Apa hambatan dalam pelaksanaan pengembangan TK ini ?  
Dana belum cukup. 
10. Bagaimana solusi atas hambatan tersebut? 
Minta bantuan kepada orang-orang, wali murid, yayasan, pemerintah. 
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HASIL WAWANCARA  
DENGAN KEPALA SEKOLAH 
1. Menurut pengetahuan Ibu, apa motivasi para wali murid menyekolahkan 
anaknya di TK ini? Kebanyakan mereka karena dekat dengan TK Aisyiyah, 
lokasinya juga strategis, Mereka juga bilang TK sini bagus. 
2. Apa yang menjadi perhatian utama para wali murid sehingga mereka memilih 
menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan TK ini ? TK Aisyiyah ini 
berbasis Islam dan guru-gurunya juga tlaten kepada anak-anak. 
3. Bagaimana sebenarnya menurut berpendapat Ibu tentang kondisi lembaga 
pendidikan TK ini? Kami selaku kepala di sini belum merasa puas dengan 
hasil yang dicapai TK Aisyiyah sampai sekarang ini. 
4. Apakah menurut pandangan Ibu para wali murid juga memberi perhatian 
tentang pengembangan lembaga pendidikan TK ini ?untuk wali murid yang 
sekarang berbeda dengan wali murid yang dulu. Tidak begitu respon terjadap 
pengembangan TK Aisyiyah. 
5. Apa Ibu mengundang para wali murid TK ini untuk memperbincangkan 
program pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? ya paling –paling saat 
ada rapat tentang penentuan uang sekolah bulanan dan ketika ada kegiatan-
kegiatan yang sifatnya mendadak yang melibatkan peran mereka untuk 
mendampingi anak-anak ketika kegiatan. 
6. Apakah Ibu juga melibatkan para wali murid dalam penyusunan program 
pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? karena kondisi wali murid 
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seperti itu kami jarang melibatkan mereka untuk membicarakan program 
pengembangan sekolah. 
7. Bagaimana menurut Ibu mengenai fungsi komite di TK ini ? komite di sini 
sudah ada sejak dulu sekali, baru ganti dua periode, dan komite tidak aktif. 
8. Menurut Ibu apa orientasi program pengembangan yang harus segera 
dilakukan oleh lembaga pendidikan TK ini? Yang sangat mendesak 
adalah kami sangat membutuhkan ruang kelas. 
9. Bagaimana pelaksanaan pengembangan lembaga pendidikan di TK  
yang Ibu pimpin selama ini ? belum bisa terlaksana sesuai dengan 
keinginan kami tersebut. 
10. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam pelaksanaan pengembangan 
TK ini ? hambatan yang paling utama adalah mengenai pendanaan, 
kami ini mandiri, walaupun ada yayasan ya kami seringkali 
menyelesaikan urusan TK ini secara mandiri dipikirkan bersama-sama 
juga musyawarah bersama dengan guru-guru. 
11. Menurut Ibu bagaimana solusi atas hambatan tersebut ? terus terang 
kami ingin sekali diadakan rapat bersama antara yayasan, kami,  dan 
juga wali murid, serta tokoh-tokoh Muhammadiyah untuk membantu 
kami supaya kami punya ruang kelas dan ruang yang lain yang 
memadai. 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN GURU 
1. Ibu muridnya banyak ya ? Menurut Ibu, apa motivasi para wali murid 
menyekolahkan anaknya di TK ini? Ya, sini alhamdulillah rata-rata muridnya 
tiap tahun banyak. 
2. Apa yang menjadi perhatian utama para wali murid sehingga mereka memilih 
menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan TK ini ? mereka beralasan 
TK sini peralatan cukup lengkap, gurunya aktif-aktif, masih muda-muda, 
semangat juga. 
3. Bagaimana sebenarnya menurut berpendapat Ibu tentang kondisi lembaga 
pendidikan TK ini, terutama mengenai kondisi ruang kelas? Kami sangat 
menginginkan punya ruang kelas yang cukup sesuai jumlah standar yang ada. 
Apalagi di sini hanya disekat seperti ini, ya kami kadang-kadang harus teriak-
teriak bersaing biar terdengar oleh anak-anak saat kami menerangkan. 
4. Apakah menurut pandangan Ibu para wali murid juga memberi perhatian 
tentang TK dan inigin melakukan pengembangan lembaga pendidikan TK ini 
? kurang memberi perhatian, mereka sepertinya berprinsip semata untuk 
menyekolahkan anaknya di TK ini dididik, pinter, bisa baca, mereka susah 
dipancing saja susah. 
5. Apa Kepala TK mengundang para wali murid TK ini untuk 
memperbincangkan program pengembangan lembaga pendidikan TK ini ?iya, 
kami biasanya rapat wali murid untuk membicarakan tentang spp, buku 
kegiatan anak, program-program lainnya juga. 
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6. Apakah Ibu sering melakukan kegiatan bersama dengan wali murid dalam 
rangka melaksanaka program pengembangan lembaga pendidikan TK ini ? 
jarang, paling-paling kalau kegiatan outbond mereka ikut mendampingi anak 
mereka, juga saat rekreasi, ngaji bareng hari Jumat, kadang-kadang. 
7. Menurut Ibu apa orientasi program pengembangan lembaga 
pendidikan TK ini ? ruang kelas, kami butuh ruang kelas.  
8. Bagaimana pelaksanaan pengembangan lembaga pendidikan di TK  
selama ini ? kami berharap kami bersama wali murid ada 
kebersamaan, lebih bermutu. 
9. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam pelaksanaan pengembangan 
TK ini ? hambatan dari dana, spp nya cuma sedikit, kami harus 
mengumpulkan dulu kalo mau membangun ruang yang belum cukup. 
10. Menurut Ibu bagaimana solusi atas hambatan tersebut ? 
Mungkin seperti dulu ya, mengedarkan proposal untuk mencari dana, tapi 
sekarang susah karena harus punya ijin dari notaris, dari pemerintah desa juga 
kami sudah tersingkirkan dulu katena kami kan sekolah swasta dibawah 
yayasan. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Program Pengembangan TK 
1. Kalender Pendidikan TK Aisyiyah tahun 2015/2016 
2. Program Tahunan TK Aisyiyah  
3. Program Semesteran  
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
5. Standar Operasional Pembelajaran 
6. Tata Tertib TK Aisyiyah 
B. Keterlibatan wali murid dalam penyusunan program pengembangan TK, 
Pelaksanaan pengembangan lembaga pendidikan TK, Perbincangan dalam 
rapat antara wali murid bersama kepala TK tentang rencana, proses, dan 
hasil pengembangan lembaga pendidikan TK Aisyiyah : 
1. Alat-alat untuk mengupayakan keterlibatan peran orang tua di TK 
Aisyiyah Jatisrono (papan pengumuman, telephone, berita dinding, 
dsb) 
2. Notulen Kegiatan dan Daftar Hadir Wali Murid (parenting, pengajian) 
3. Struktur Organisasi dan Komite TK Aisyiyah Jatisrono 
4. Foto-foto kegiatan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Jatisrono 
5. Wawancara Penulis dengan Wali Murid dan Pihak Sekolah 
 
6. Gedung TK Aisyiyah  Jatisrono 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JAM 
KEGIATAN 
PROGRAM 
PENGEMBANGAN 
KETERANGAN 
Sehari 
Sebelumnya 
Penataan lingkungan 
main 
Anak senang bermain Guru Kelas Masing-
Masing 
7.00-7.25 Penyambutan Anak Berkata sopan, jujur, 
mengucapkan salam 
Kepala TK dan 
Semua Guru 
7.25 -7.30 Berbaris Sebelum 
Masuk Kelas 
Berbaris, Kerapian Berkata 
sopan, jujur, mengucapkan 
salam 
Kepala TK 
7.30 – 8.00 Pembelajaran Kegiatan 
Awal 
Mengikuti aturan sederhana,  Guru Kelas masing-
masing 
8.00-9.00 Pembiasaan 
Motorik Kasar 
Inti 
Mengikuti aturan sederhana Guru Kelas Masing-
Masing 
9.00-9.25 Cuci tangan  Bermain permainan 
tradisional (jujur, 
mandiri,percaya diri) 
Kepala TK dan 
Semua Guru 
9.25- 9.30 Kegiatan  Kebersihan dan Kerapihan 
Menjaga kesehatan 
Guru dan Kepala TK 
9.30-10.00 Penutup Mengikuti aturan sederhana Guru Kelas Masing-
Masing 
10.00- 
10.10 
Mengantar anak ke 
Gerbang sekolah 
Berkata sopan, jujur, 
mengucapkan salam 
Kepala TK 
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TATA  TERTIB TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 
 
1. Anak didik  datang setiap hari sebelum jam dimulainya kegiatan pembelajaran. 
Apabila berhalangan hadir, orang tua diharapkan  memberikan kabar, kepada guru 
kelas masing-masing. 
2. Setelah kegiatan pembelajaran dimulai, pintu gerbang sekolah ditutup, kecuali untuk 
tamu. Orang tua/pengasuh hanya diperkenankan menunggu selama dua minggu awal 
pembelajaran. 
3. Orang tua tidak diperkenankan mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung 
(berhubungan langsung dengan anak/guru ) kecuali dengan izin Kepala Sekolah. 
4. Jadual pemakaian seragam adalah : 
 Senin - Selasa  : Hijau kuning 
 Rabu - Kamis : Batik biru 
 Jum’at - Sabtu : Olahraga 
5. Setiap hari orang tua menyiapkan bekal anak. 
6. Apabila anak didik dijemput oleh orang berbeda, orang tua agar  
mengkonfirmasikan kepada pihak sekolah. 
7. Apabila ada permasalahan yang berkaitan dengan anak didik, orang tua diharapkan 
membicarakannya langsung dengan guru/wali kelas kelompok. 
8. Anak didik tidak diperkenalkan membawa mainan ke sekolah, kecuali ada 
permintaan khusus dari guru kelompok melalui pemberitahuan orang tua. 
9. Anak didik tidak diperkenankan diberi Uang Saku ke Sekolah, namun diberi saku 
makanan ringan setiap harinya. 
10. Pembayaran SPP dan biaya-biaya lainnya sebelum tanggal 10 setiap bulannya 
dilakukan pada hari kerja, Senin – Sabtu  dari pukul 08.00 – 11.00 dan harus 
menyertakan kartu yang dikeluarkan oleh sekolah. Besar pembayaran SPP sesuai 
dengan kesepakatan yang ditentukan. 
11. Kartu SPP dan biaya-biaya lainnya harap dijaga dan dipelihara, apabila hilang 
segera menghubungi bagian administrasi. 
12. Hal-hal lain yang belum diatur dalam peraturan ini ditetapkan melalui kebijakan 
Kepala Sekolah. 
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